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ABSTRAK 

 

Nama :    SITI PAISAH 

NIM :    2250300001 

Judul Tesis : Analisis Putusan Pengadilan Agama Panyabungan Terhadap 

Penetapan Asal Usul Anak yang Lahir dari Perkawinan Tidak 

Tercatat Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Putusan 

Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb) 

  

Fokus permasalahan penelitian ini hanya berfokus pada pembahasan 

mengenai analisis putusan Pengadilan Agama terhadap penetapan asal usul anak 

yang lahir dari perkawinan tidak tercatat ditinjau dari maqasid syariah. Tujuan 

penulisan tesis ini adalah untuk menelaah bagaimana pertimbangan hakim dan 

tinjauan maqashid syariah terhadap putusan Pengadilan Agama Panyabungan 

Nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari perkawinan 

tidak tercatat. Penelitian ini tergolong kepada penelitian yuridis normatif karena 

merupakan objek penelitian yang penulis kaji adalah penetapan putusan 

Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb tentang 

penetapan asal usul anak yang lahir dari perkawinan tidak tercatat, dengan 

mengumpulkan data melalui data primer dan sekunder. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kasus (case approach).  

Terkait hasil penelitian ini bahwasanya hakim dalam memutus perkara 

Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb permohonan pengesahan penetapan asal usul 

anak yang dilihat dari perkawinan tidak tercatat di Pengadilan Agama 

Panyabungan dengan mempertimbangkan : kepentingan hukum bagi anak, 

kepentingan kemaslahatan, terpenuhinya syarat formil dan materil, dan bukti yang 

diajukan dalam persidangan. Akibat dari putusan tersebut Pengadilan Agama 

Panyabungan mengabulkan permohonan para pemohon yaitu menetapkan seorang 

anak laki-laki yang lahir dari perkawinan tidak tercatat pada tahun 2017 

merupakan anak sah dari perkawinan para pemohon. Adapun Putusan hakim 

Pengadilan Agama sesuai dengan Tinjauan maqashid syariah dalam penetapan 

asal usul anak yang lahir dari perkawinan tidak tercatat yaitu terkait teori maqasid 

syariah menjaga keturunan (Hifdz al-nasl). Dalam menjaga keturunan (Hifdz al-

nasl) bertujuan untuk kemaslahatan anak yang dilahirkan dan menghilangkan 

kemudharatan dimasa mendatang. Hasil putusan penetapan Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb yaitu mengabulkan permohonan para pemohon. Sehingga 

anak yang lahir dari perkawinan tidak tercatat merupakan anak kandung dari 

pemohon I dan pemohon II sesuai dengan tujuan maqasid syariah menjaga 

keturunan (Hifdz al-nasl) yang mementingkan perlindungan nasab anak.  

Kata kunci : Putusan PA, Asal Usul Anak, Perkawinan Tidak Tercatat, 

Maqashid Syariah  
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ABSTRACT 

 

Name : SITI PAISAH 

NIM : 2250300001 

Thesis Title : Analysis of the Panyabungan Religious Court Decision on the 

Determination of the Origin of Children Born from Unregistered 

Marriages from the Perspective of Maqashid Sharia (Case Study 

of the Panyabungan Religious Court Decision Number: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb) 

 

The focus of this research problem only focuses on the discussion of the 

analysis of the Religious Court's decision on the determination of the origin of 

children born from unregistered marriages reviewed from the maqasid sharia. The 

purpose of writing this thesis is to examine how the judge's considerations and the 

review of the maqashid sharia on the Panyabungan Religious Court decision 

Number 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb in determining the origin of children from 

unregistered marriages. This research is classified as normative juridical research 

because the object of research that the author studies is the determination of the 

Panyabungan Religious Court decision Number: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 

concerning the determination of the origin of children born from unregistered 

marriages, by collecting data through primary and secondary data. This research 

uses a case approach method. 

Related to the results of this study, the judge in deciding case Number: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb, the application for ratification of the determination of the 

origin of the child seen from an unregistered marriage at the Panyabungan 

Religious Court took into account: legal interests for the child, interests of 

welfare, fulfillment of formal and material requirements, and evidence presented 

in the trial. As a result of this decision, the Panyabungan Religious Court granted 

the applicants' request, namely to determine that a male child born from an 

unregistered marriage in 2017 was a legitimate child from the applicants' 

marriage. The decision of the Religious Court judge is in accordance with the 

Review of the maqashid sharia in determining the origin of children born from 

unregistered marriages, namely related to the theory of maqasid sharia to protect 

descendants (Hifdz al-nasl). In protecting descendants (Hifdz al-nasl) the aim is 

for the benefit of the child who is born and eliminating harm in the future. The 

result of the decision of the determination Number: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb is to 

grant the petition of the applicants. So that the child born from an unregistered 

marriage is the biological child of applicant I and applicant II in accordance with 

the objectives of the maqasid sharia to protect descendants (Hifdz al-nasl) which 

prioritizes the protection of the child's lineage.  

Keywords: PA Decision, Origin of Children, Unregistered Marriage, 

Maqashid Sharia 
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 خلاصة

 الاسى: سٛحٙ تاٚساِ

 

2250300001 : NIM 

 

جحهٛم قشاس انًحكًة انذُٚٛة فٙ تاَٛاتَٕداٌ تشأٌ جحذٚذ أصم الأطفال انًٕنٕدٍٚ يٍ صٔاج ػُٕاٌ انشسانة: 

 غٛش يسدم يٍ يُظٕس يقاصذ انششٚؼة )دساسة حانة نقشاس انًحكًة انذُٚٛة فٙ تاَٛاتَٕداٌ سقى

: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 

 

تشأٌ جحذٚذ أصم الأطفال انًٕنٕدٍٚ جشكض يشكهة انثحث ْزِ فقظ ػهٗ يُاقشة جحهٛم قشاس انًحكًة انذُٚٛة 

يٍ صٚدات غٛش يسدهة يٍ يقاصذ انششٚؼة. انغشض يٍ كحاتة ْزِ انشسانة ْٕ دساسة كٛفٛة اػحثاسات 

901انقاضٙ ٔيشاخؼة يقاصذ انششٚؼة تشأٌ قشاس يحكًة تاَٛاتَٕداٌ انذُٚٛة سقى   / Pdt.P / 2022 / 

PA.Pyb  ٍصٚدات غٛش يسدهة. ٚصُف ْزا انثحث ػهٗ أَّ تحث فٙ جحذٚذ أصم الأطفال انًٕنٕدٍٚ ي

قإََٙ يؼٛاس٘ لأٌ يٕضٕع انثحث انز٘ ٚذسسّ انًؤنف ْٕ جحذٚذ قشاس يحكًة تاَٛاتَٕداٌ انذُٚٛة سقى: 

901 / Pdt.P / 2022 / PA.Pyb  ٍتشأٌ جحذٚذ أصم الأطفال انًٕنٕدٍٚ يٍ صٚدات غٛش يسدهة، ي

الأٔنٛة ٔانثإَٚة. ٚسحخذو ْزا انثحث أسهٕب َٓح انحانةخلال خًغ انثٛاَات يٍ خلال انثٛاَات  . 

901فًٛا ٚحؼهق تُحائح ْزِ انذساسة، أخز انقاضٙ فٙ انفصم فٙ انقضٛة سقى:  /Pdt.P/2022/PA.Pyb ،

طهة انحصذٚق ػهٗ جحذٚذ أصم انطفم انز٘ ٚشُٖ يٍ صٔاج غٛش يسدم فٙ يحكًة تاَٛاتَٕداٌ انذُٚٛة فٙ 

ََٕٛة نهطفم، ٔيصانح انشػاٚة الاخحًاػٛة، ٔاسحٛفاء انًحطهثات انشكهٛة ٔانًادٚة، الاػحثاس: انًصانح انقا

ٔالأدنة انًقذية فٙ انًحاكًة. َٔحٛدة نٓزا انقشاس، يُحث يحكًة تاَٛاتَٕداٌ انذُٚٛة طهة يقذيٙ انطهة، ألا 

شػٙ يٍ صٔاج ْٕ طفم ش 7092ْٕٔ جحذٚذ يا إرا كاٌ انطفم انزكش انًٕنٕد يٍ صٔاج غٛش يسدم فٙ ػاو 

يقذيٙ انطهة. ٔٚحٕافق قشاس قاضٙ انًحكًة انذُٚٛة يغ يشاخؼة يقاصذ انششٚؼة فٙ جحذٚذ أصم الأطفال 

انًٕنٕدٍٚ يٍ صٚدات غٛش يسدهة، ٔلا سًٛا فًٛا ٚحؼهق تُظشٚة يقاصذ انششٚؼة نحًاٚة انُسم )حفظ انُسم(. 

. ٔتُاءا ػهٗ قشاس انقشاس سقى فٙ حفظ انُسم، ٚٓذف الأيش إنٗ يصهحة انًٕنٕد ٔسفغ انضشس ػ ُّ يسحقثلاا

901/Pdt.P/2022/PA.Pyb ْٕ قثُم طهة يقذيٙ انطهة. ٔتزنك، ٚكٌٕ انًٕنٕد يٍ صٔاج غٛش يسدم ،

الاتٍ انثٕٛنٕخٙ نهًحقذيٍٛ الأٔل ٔانثاَٙ، ٔرنك ٔفقاا نًقاصذ انششٚؼة الإسلايٛة فٙ حفظ انُسم، انحٙ جُٕنٙ 

 .الأٔنٕٚة نحًاٚة َسة انطفم

كهمات انمفتاحية: قرار انسهطة انفهسطينية، أصم الأطفال، انزواج غير انمسجم، مقاصد انشريعة ان

 الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang Masalah 

Anak dalam perkawinan sangat dinantikan oleh pasangan suami istri, 

dan anak memiliki hak untuk diakui secara hukum dan negara. Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal 1 

mendefenisikan perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dan seorang perempuan sebagai suami dan istri dengan tujuan untuk 

membentuk ikatan keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Perkawinan sah adalah perkawinan memenuhi segala persyaratan akad, 

segala syarat sah, dan segala syarat pelaksanaan, yakni kedua orang yang 

berakad, ahli dalam melaksanakan akad, shighatnya menunjukkan pemilikan 

kesenangan secara abadi, menyatu dalam satu majelis ijab-qabul, tidak terjadi 

perbedaan antara mereka berdua, masing-masing pengijab dan pengqabul 

mendengar suara yang lain, istri merupakan objek penerima pernikahan dengan 

akad, dihadiri dua orang saksi yang memenuhi segala persyaratan persaksian 

dan masing-masing dari dua orang yang berakad, berakal dan baligh. Maka jika 

persyaratan semuanya telah terpenuhi maka perkawinannya dianggap sah dan 

menimbulkan ikatan perkawinan yang sah
2
. Namun lain halnya dengan 

perkawinan yang sah menurut hukum negara yang berlaku adalah perkawinan 

yang dicatatkan dan didaftarkan ke Kantor Urusan Agama setempat. Apabila 

                                                     
1Undang-UndangNo.1Tahun1974tentangPerkawinan Pasal1 
2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

(Khitbah, Nikah, dan talak), (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2009), hal. 127. 



2 

 

 

 

perkawinan yang tidak dicatatkan dan/atau dilaporkan ke Kantor Urusan 

Agama maka perkawinan tidak dianggap sah oleh hukum Negara atau 

dikatakan pernikahan tidak dicatatkan, meskipun dalam hukum Islam 

perkawinan tersebut memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun perkawinan 

maka perkawinan tersebut tetap dianggap tidak sah karena perkawinan tersebut 

tidak tercatatkan. 

Fenomena perkawinan tidak dicatatkan lahir anak maka akan banyak 

permasalahan yang muncul akibat perkawinan kedua orang tua yang tidak 

mencatatkan perkawinannya. Dimana anak yang lahir dari perkawinan itu tidak 

diakui anak yang sah dan tidak dianggap anak yang lahir setelah perkawinan 

bisa disebut anak yang lahir diluar perkawinan karena dalam hukum negara 

anak yang diakui adalah anak yang lahir dari perkawinan yang sah yaitu 

perkawinan yang dicatatkan. Pencatatan perkawinan saat ini menjadi salah satu 

keharusan dalam sistem administrasi modern yang diterapkan hampir diseluruh 

negara didunia. Pencatatan perkawinan harus dilihat sebagai bentuk baru atau 

sebuah cara mengumumkan perkawinan. Oleh karena itu, pencatatan 

perkawinan menjadi keharusan yang diwajibkan hampir di semua negara, 

seperti Mesir, Lebaron, Iran, Pakistan, Yordania, Malasya, Brunai, dan 

Singapura.
3
 

Permasalahan yang sering terjadi dari anak yang lahir dalam 

perkawinan tidak tercatat adalah pada saat ingin membuatkan akta kelahiran 

anak ke kantor kependudukan Catatan Sipil karena pihak Catatan sipil meminta 

                                                     
3Imron Rosyadi, Rekonstuksi Epistemologi Hukum Keluarga Islam, (Jakarta : Kencana, 

2022), hal.61-62 
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surat keterangan bahwa anak itu merupakan anak kandung kedua orang tuanya 

dengan bukti otentik berupa buku nikah kedua orang tua anak. Ketika orang tua 

tidak memiliki buku nikah maka Pihak Catatan sipil akan mengarahkan orang 

tua ke Kantor Urusan Agama setempat untuk meminta surat keterangan bahwa 

mereka benar suami istri yang sah, akan tetapi dari pihak Kantor Urusan 

Agama (KUA) hanya menyarankan bahwa kedua orang tua harus melakukan 

pernikahan kembali di Kantor Urusan Agama agar pernikahannya tercatatkan, 

karena Kantor Urusan Agama tidak dapat mengeluarkan surat penetapan anak 

sebagai anak kandung keduanya. Tetapi pengadilanlah yang dapat memutus 

penetapan asal usul anak dengan orang tua dapat membuatkan akta kelahiran 

anak.
4
 

Pengadilan dapat memutus perkara mengenai asal usul anak yang lahir 

dari perkawinan tidak dicatatkan ketika kedua orang tua telah menikah kembali 

maka dengan adanya bukti berupa buku nikah dan syarat-syarat lainnya kedua 

orang tua dapat memohon ke pengadilan untuk penetapan asal usul anak 

dengan berbagai pertimbangan dan pembuktian akan diputuskan oleh 

pengadilan. Akan tetapi ada permohonan penetapan asal usul anak yang 

dikabulkan dengan berbagai pertimbangan dan konsekuensi terhadap hak anak 

dan ada permohonan yang ditolak oleh pengadilan dengan berbagai 

pertimbangan dan konsekuensi terhadap anak. 

 

 

                                                     
4 Wawancara dengan pak Rudy salah satu pegawai di Pengadilan Agama Panyabungan 

Jum’at 9 Juni 2023 
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Perkara Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb. dalam putusan Pengadilan 

Agama terhadap penetapan asal usul anak yang lahir dari perkawinan tidak 

tercatat di Pengadilan Agama Panyabungan pada tanggal 6 Oktober 2022 yang 

memutuskan perkara permohonan penetapan asal usul anak yang lahir dari 

perkawinan tidak tercatat yang diajukan oleh para pemohon yang mana 

pemohon yang merupakan pasangan suami istri yang datang untuk mengajukan 

permohonan penetapan asal usul anak ke Pengadilan Agama. Dimuka sidang 

Pengadilan Agama Panyabungan bahwa para pemohon dimana telah datang ke 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan untuk meminta surat pengesahan 

asal-usul anak, akan tetapi pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 

menyarankan agar para pemohon mengajukan pegesahan asal usul anak ke 

Pengadilan Agama Panyabungan, oleh karena itu para pemohon memohon 

penetapan terhadap asal usul anak untuk anak pemohon yang merupakan anak 

yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatatkan. Karena pada saat melahirkan 

anak tersebut pemohon telah menikah secara agama tetapi tidak dicatatkan 

secara resmi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan dengan alasan karena 

belum cukup umur dan masalah ekonomi yang kurang mampu pada saat itu.
5
 

Para pemohon yang mengajukan permohonan penetapan asal-usul 

anaknya dimuka pengadilan Nomor :109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dan meminta agar 

permohonannya dapat ditetaPkan sebagai orang tua yang sah dari anak mereka 

dan menyatakan anak mereka anak yang sah dari perkawinan para pemohon 

yang tidak dicatatkan. Permohonan yang diajukan oleh para pemohon dalam 

                                                     
5Putusan Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
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pengesahan asal-usul anak mereka untuk mengurus akta kelahiran anak dan 

kepentingan hukum lainnya bagi anak para pemohon serta akan digunakan oleh 

para pemohon sebagai alas hukum yang mempunyai kepastian hukum. 

Permasalahan yang sering terjadi di Pengadilan Agama Panyabungan 

dalam permohonan pengesahan anak ialah ketika seorang anak yang lahir dari 

perkawinan yang belum tercatat namum membutuhkan akta lahir atau akta 

otentik lainnya. Dan yang akan dikabulkan ketika datang perkara seperti ini 

yaitu melihat keabsahan perkawinan orang tua yang mengusulkan pengesahan 

anak tersebut sepanjang perkawinannya tidak ada permasalahan yang 

menyalahi hukum syariah dan anak saksi yang dapat dihadirkan pada saat 

persidangan serta dapat dibuktikan keabsahan perkawinan sepasang suami istri 

tersebut maka pengadilan dapat mengabulkan dengan berdasarkan bukti-bukti 

serta saksi-saksi. Akan tetapi jika permohonan pengesahan dari pasangan yang 

memiliki anak dari hasil zina atau tanpa ternikahan atau diluar nikah maka 

pengadilan tidak dapat mengabulkan permohonan tersebut.
6
 

Peneliti dalam penelitian ini berfokus pada pembahasan dalam melihat 

kesesuaian putusan Pengadilan Agama Panyabungan dengan maqashid syariah 

dalam penetapan asal usul anak yang lahir dari perkawinan tidak tercatat dalam 

putusan perkara Nomor :109/Pdt.P/2022/PA.Pyb. 

Dari uraian di atas maka penulis meliliki ketertarikan ingin meneliti 

tentang kesesuaian putusan Pengadilan Agama Panyabungan dengan maqashid 

syariah dalam penetapan asal usul anak dari perkawinan tidak tercatat. 

                                                     
6Wawancara dengan pak Rudy salah satu pegawai di Pengadilan Agama Panyabungan  
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Sehingga, dalam tesis ini peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis 

Putusan Pengadilan Agama Panyabungan Terhadap Penetapan Asal Usul 

Anak Yang Lahir Dari Perkawinan Tidak Tercatat Perspektif Maqashid 

Syariah (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb)”. 

II. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini hanya berfokus pada 

analisis putusan Pengadilan Agama terhadap penetapan asal usul anak yang 

lahir dari perkawinan tidak tercatat ditinjau dari maqashid syariah. 

III. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan yang 

dibahas dan untuk menghindari kesalahpahaman istilah-istilah dalam penulisan 

penelitian ini, maka peneliti mendeskripsikan istilah dalam penulisan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Analisis adalah satu cara penyelidikan terhadap sebuah peristiwa untuk 

mengetahui keadaan sesungguhnya antara sebab musabab dan duduk 

perkaranya,
7
 serta melihat objek yang dikaji dengan cara mendeskripsikan 

objeknya dan menyusun kembali komponen-komponennya untuk dikaji dan 

dipelajari secara detail dan menyeluruh. 

2. Putusan Pengadilan adalah keputusan lembaga pengadilan tingkat pertama 

sehingga tujuan akhir dari proses tingkat pertama berisikan tentang perkara 

yang sedang dipersengketakan
8
, dan disebutkan juga keputusan lembaga 

                                                     
7 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:PusaT Bahasa, 2008), hal.60 
8Surbekti, Hukum Acara Perdata, ( Bandung :Bina Cipta, 1977), hal.88  
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peradilan atas perkara gugatan berdasarkan karena adanya suatu sengketa 

atau persoalan yang sedang terjadi di antara para pihak. 

3. Pengadilan Agama (PA) Panyabungan adalah lembaga peradilan dibawah 

Mahkamah Agung Republik Indonesia yang menangani perkara perdata 

tertentu bagi orang-orang yang beragama Islam, dengan wilayah hukum 

pada 23 kecamatan yang berada pada Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. Pengadilan Agama Panyabungan secara resmi beroperasi 

pada tahun 2001 dengan menyewa rumah penduduk sebagai kantor, pada 

tahun 2003 dengan selesainya pembangunan fisik balai sidang Pengadilan 

Agama Panyabungan, maka sejak tahun 2003 Pengadilan Agama 

Panyabungan telah rermi beralamat di Jalan Williem Iskandar No. 5 Desa 

Parbangunan, Kecamatan Panyabungan Kota, Kabupaten Mandailing Natal, 

Provinsi Sumatera Utara, dengan wilayah hukum Kabupaten Mandailing 

Natal. 

4. Penetapan asal usul anak adalah sebuah cara untuk menentukan status anak 

yang lahir dari perkawinan yang tidak tercatat dan cara untuk melindungi 

hak anak serta mendapatkan perlindungan hukum. 

5. Perkawinan tidak tercatat adalah perkawinan yang sah secara hukum Islam 

namun belum diakui oleh negara karena pasangan yang telah menikah 

belum mendaftarkan ke Kantor Urusan Agama (KUA) dengan berbagai 

alasan sehingga perkawinannya tidak tercatatkan. 

6. Al-Maqasid suatu teori hukum Islam yang asal usulnya sudah tumbuh sejak 

dimulainya proses penetapan hukum Islam itu sendiri dan selanjutnya 
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dikemas dengan baik serta dikembangkan oleh ulama-ulama sesudah 

periode tabi’ tabi’in.
9
 

IV. RumusanMasalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap putusan Pengadilan Agama 

Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari 

perkawinan tidak tercatat ? 

2. Bagaimana tinjauan maqashid syariah terhadap putusan Pengadilan Agama 

Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari 

perkawinan tidak tercatat? 

V. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pertimbangan hakim terhadap putusan Pengadilan Agama 

Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari 

perkawinan tidak tercatat. 

2. Mengetahui tinjauan maqashid syari’ah terhadap putusan Pengadilan Agama 

Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari 

perkawinan tidak tercatat. 

VI. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberi penjelasan mengenai 

pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Panyabungan dalam memutus 

                                                     
9Busyro, Maqasyid Al-Syariah : Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah,( Jakarta 

Timur : Kencana, 2019), hal.1 
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perkara penetapan asal usul anak dari perkawinan tidak tercatat. dan 

menambah wawasan pengetahuan dibidang ilmu hukum khusunya dalam 

bidang pertimbangan hakim dalam memutus perkara penetapan asal usul 

anak dari perkawinan tidak tercatat. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

digunakan sebagai bahan koreksi dalam pembelajaran dan pengembangan 

kajian ilmu hukum serta dapat dijadikan sebagai masukan informasi hukum 

bagi masyarakat mengenai pertimbangan hakim Pengadilan Agama 

Panyabungan dalam memutus perkara penetapan asal usul anak dari 

perkawinan tidak tercatat. 

VII. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran umum mengenai isi pembahsan yang disusun 

oleh peneliti, maka perlunya dikemukakan sistematika pembahasan. 

Pembahasan ini terdiri dari V BAB yang terdiri dari sub-sub BAB disetiap 

BAB nya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. BAB I merupakan BAB Pendahuluan tentang fenomena yang akan di 

angkat dalam penelitian ini, dalam BAB ini berisi latar belakang masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sisitematika pembahasan. 

2. BAB II merupakan landasan teori yang berisi tentang teori-teori seperti 

putusan hakim, dasar-dasar umum perkawinan, kedudukan anak dalam 

perkawinan (hukum Islam dan hukum positif), kewajiban orang tua terhadap 
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anak, konsep maqasid syariah dan penelitian terdahulu yang relevan. 

3. BAB III merupakan BAB yang berisi metodologi penelitian mengenai 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian,  metode pendekatan penelitian, 

bahan hukum, tekhnik pengumpulan bahan hukum, metode analisis hukum 

dan tekhnik penarikan kesimpulan. 

4. BAB IV merupakan BAB yang berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan, yang meliputi profil dan sejarah Pengadilan Agama 

Panyabungan, dasar hukum dalam pertimbangan hakim memutus perkara 

Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb tentang penetapan asal usul anak yang lahir 

dari perkawinan tidak tercatat, pertimbangan hakim dalam mengadili 

penetapan asal usul anak dan Analisis putusan hakim terhadap penetapan 

asal usul anak yang lahir dari perkawinan tidak tercatat ditinjau dari 

maqashid syariah. 

5. BABV merupakan BAB terakhir ataupun BAB penutup, berisi kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Putusan Hakim 

1. Pengertian Putusan 

Putusan hakim adalah suatu pernyataan hakim sebagai seorang pejabat 

negara yang diberi wewenang untuk itu, diucapkan dipersidangan dan 

bertujuan untuk menghakimi atau menyelesaikan suatu perkara atau 

sengketa antara pihak yang berperkara atau antar pihak dalam bersengketa. 

Suatu konsep putusan (tertulis) tidak mempunyai kekuatan sebagai putusan 

sebelum diucapkan dipersidangan oleh hakim yang berwenang.
10

 

Setiap putusan yang diucapkan oleh hakim dimuka persidangan tidak 

dibolehkan berbeda dengan apa yang tertulis diputusan. Namuin, jika 

teirdapat peirbeidaan antara keiduianya (puituisan yang diuicapkan deingan 

puituisan yang teirtuilis) maka yang sah meinuiruit huikuim adalah puituisan yang 

diuicapkan oleih hakim. Keimuidian akan lahir keimbali suiatui puituisan teirtuilis 

seiteilah puituisan yang diuicapkan oleih hakim. 

Pada dasarnya puituisan peingadilan haru is dibuiat oleih hakim dalam 

beintuik teirtuilis dan ditandatangani oleih hakim keituia dan hakim-hakim 

anggota yang ikuit meimeiriksa peirkara seisuiai deingan peineitapan majeilis 

hakim yang dibuiat oleih keituia peingadilan, dan ditandatangani juiga oleih 

panitra peingganti yang ikuit sidang seisuiai peineitapan panitra.  

 

                                                     
10Bursa dan Fajar Hernawan, Kaidah-Kaidah Hukum Putusan Mahkamah Agung Repunlik 

Indonesia,(Cet.I: Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2023), hal. 128. 
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Puituisan meinuiruit bahasa beilanda puituisan adalah vonis dan dalam 

bahasa arab pu ituisan adalah qada’, dimana puituisan ialah suiatui produik 

Peingadilan Agama kareina adanya duia pihak yang beirlawanan dalam suiatui 

peirkara, yakni peingguigat dan teirguigat. 

Puituisan adalah suiatui keipuituisan peingadilan atas peirkara guigatan 

beirdasarkan adanya suiatui seingkeita ataui peirseilihan mauipuin peirsoalan dalam 

artian puituisan ialah suiatui produik peingadilan dalam peirkara-peirkara 

conteintiosa, yakni produik peingadilan yang seisuingguihnya didasarkan 

adanya peirseingkeitaan ataui peirmasalahan.
11

 

Karakteiristik dari juirisdictia voluintaria adalah seibagai beirikuit : 

a. Hakim meimbantu iuintuik meilaksanakan suiatui keiteintuian huikuim 

b. Puituisan diseibuit beischikking 

c. Hakim tak teirikat 

d. Teirtuituip (teirbuika) 

Puituisan peingadilan peirdata seilalui meimuiat peirintan dari peingadilan 

keipada pihak yang kalah uintuik meilakuikan seisuiatui, atau uintuik meileipaskan 

seisuiatui, ataui meinghuikuim seisuiatui.  Puituisan huikuim meimpuinyai 3 

keikuiatan,
12

 yakni : 

a. Keikuiatan meingikat 

b. Keikuiatan buikti 

c. Keikuiatan eikseikuisi  

                                                     
11Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Mahkamah Agung, (Cet. 

I:Jakarta:Sinar Grafika,2019), hal.118. 
12Ernawati, Hukum Acara Peradilan Agama,(Cet. I: Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2020), hal.196. 
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2. Tu ijuian Puituisan 

Tuijuian peirsidangan dimuika peingadilan ialah agar dapat meimpeiroleih 

puituisan hakim. Ataui puituisan peingadilan adalah suiatui yang sangat 

diinginkan oleih pihak-pihak yang beirpeirkara dalam peinyeileisaian seingkeita 

antara pihak yang beirpeirkara deingan seibaik-baiknya. Kareina deingan 

puituisan hakim ini pinak yang beirseingkeita meingharapkan adanya keipastian 

huikuim dan keiadilan dalam peirkara yang meireika hadapi. 

Seibagai seiorang hakim yang beirweinang yang dituinjuik dalam 

peinyeileisaian seingkeita dari para pinak yang beirpeirkara haruis beituil-beituil 

meingeitahuii duiduik peirkara yang seibeinarnya dan peiratuiran huikuim yang 

meingatuir yang akan diteirapkan dalam peirsidangan yang dipeigangnya saat 

dia seidang meimproseis seibuiah peirkara baik peiratuiran huikuim yang teirtuilis 

mauipuin dalam peiratuiran peiruindang-uindangan mauipuin yang tidak teirtuilis. 

Fuingsi puituisan adalah seibagai suimbeir peimbeilajaran  meingeinai 

huikuim. Meilaluii puituisan yang dikeiluiarkan oleih hakim masyarakat dapat 

meingeitahuii seirta meimahami bagaimana hakim dalam beirsikap dan 

meinafsirkan su iatui isui huikuim yang meinjadi peirmasalahan masyarakat 

meilaluii peirsoalan ataui peirkara yang diajuikan kei peirsidangan. 

Adapuin tuijuian dari puituisan peingadilan adalah seibagai beirikuit
13

: 

a. Keipastian huikuim 

Tuijuian puituisan peingadilan uintuik meimbeirikan keipastian huikuim 

bagi para pihak yang beirpeirkara ataui yang beirseingkeita. Keipastian 

                                                     
13Ramdani Wahyu Sururie,  Putusan Pengadilan, (Cet. I, Bandung: CV Mimbar Pustaka, 

2023), hal.24-25. 



14 

 

 

 

huikuim dapat dipeiroleih meilaluii proseis peinyeileisaian seingkeita ataui 

peirkara dipeirsidangan uintuik meindapatkan huikuim yang teipat. Hakim 

dalam meinjatuihkan puituisan tidak meindasar pada uindang-uindang saja 

meilainkan agar dapat meinggali nilai-nilai huikuim  yang beirkeimbang 

dimasyarakat. Kareina pada dasarnya uindang-uindang tidak meingatuir 

seimuia peirsoalan-peirsoalan yang teirjadi dimasyarakat seicara rinci 

seihingga hakim diharuiskan mampui meinggali dan meiruimuiskan dalam 

suiatui puituisan. Keipastian huikuim dalam puituisan adalah suiatui proseis 

peineigakan huikuim beirdasarkan fakta-fakta peirsidangan yang reileivan 

seicara yuiridis dari suiatui proseis peirsidangan. 

b. Keiadilan 

Tuijuian puituisan hakim adalah keiadilan bagi para pihak yang 

beirpeirkara. Keiadilan meiruipakan keiadaan yang beinar seicara moral 

meingeinai suiatui hal, baik meingeinai beinda ataui orang. Keiadilan 

meimpuinyai tingkat keipeintingan yang sangat tinggi. Suiatui puituisan yang 

meinggambarkan keiadilan adalah suiatui hal yang dituinggui-tuinggui oleih 

para pihak yang beirpeirkara. Maka tuigas hakim adalah meineigakkan 

keiadilan dalam puituisan seisuiai deingan yang teirkanduing dalam keipala 

puituisan yang beirbuinyi “ Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang 

Maha Esa”. Keiadilan dalam puituisan meiruipakan keiadilan yang tidak 

meimihak salah satui pihak yang beirpeirkara seirta haruis meineimpatkan 

suiatui hal seisuiai deingan porsinya masing-masing, yakni adanya hak dan 

keiwajiban dari keiduia beilah pihak yang beirpeirkara. Dalam meinjatuihkan 
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puituisan hakuim tidak boleih beirteintangan deingan peiratuiran yang ada 

seihingga puituisan dapat diteirima oleih para pihak yang beirpeirkara. 

c. Keimanfaatan 

Tuijuian puituisan hakim juiga haruis dapat meimbeirikan keimanfaatan 

yang nyata bagi masyarakat ataui para pihak yang beirpeirkara ataui para 

pihak yang beirseingkeita deingan dapat diadakannya eikseikuisi teirhadap 

puituisan teirseibuit. Puituisan tidak hanya dapat meimbeirikan manfaat bagi 

para pihak ynag beirseingkeita meilainkan keipada masyarakat juiga. Suipaya 

masyarakat meimpuinyai keipeircayaan pada aparat peineigak huikuim deingan 

meilihat puituisan yang meimiliki keipastian hu ikuim dan keiadilan.  

3. Asas Puituisan Yang Dikaitkan Deingan Peiristiwa Huikuim 

Beirikuit meiruipakan beibeirapa asas puituisan dalam peilaksanaan 

puituisan,
14

 yakni:  

a. Puituisan peingadilan deingan beirkeikuiatan huikuim teitap, keicuiali pada 

puituisan uiitvoeirbaar bij voorraad, puituisan provisi, puituisan peirdamaian 

seirta eikseikuisi beirdasarkan pada Groseiakta. 

b. Puituisan yang tidak dilakuikan deingan suikareila, walauipuin suidah dibeirikan 

teiguiran (aanmaning) olei keituia Peingadilan Agama. 

c. Puituisan yang meinganduing amar. Ciri-ciri puituisan yang meinganduing 

condeimmatoir adalah yang meinganduing salah satui kata yang mana haruis 

diawali deingan kata meinghuikuim ataui meimeirintahkan. 

 

                                                     
14Amri, Buku Ajar Hukum Acara Pengadilan Agama, (Cet.I, Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2021), hal. 57. 
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d. Ekseikuisi yang dilakuikan dibawah pimpinan keituia Peingadilan Agama. 

Peingadilan yang beirweinang dalam peingadaan eikseikuisi adalah 

Peingadilan Agama yang teilah meinjatuihkan puituisan teirseibuit ataui 

Peingadilan Agama yang dibeirikan deileigasi weiweinang oleih Peingadilan 

Agama yang meimuituiskan. 

Asas-asas puituisan adalah seibagai beirikuit
15

 : 

a. Meimuiat alasan yang jeilas dan rinci 

Dalam seitiap puituisan yang dibuiat oleih hakim haruis meincantuimkan 

alasan (reiason) yang jeilas. Alasan ini yang meinjadi dasar hakim dalam 

meimbeirikan peirtimbangan uintuik seilanjuitnya dijadikan dasar puituisan. 

Namuin puituisan peingadilan haruis meincantuimkan alasan dan dasar 

puituisan yang teitap haruis beirsuimbeir dari peiratuiran peiruindang-uindangan 

ataui suimbeir huikuim tidak teituilis yang dijadikan dasar dalam meingadili 

suiatui peirkara. 

b. Wajib meingadili seiluiruih guigatan 

Dalam meingadili seiluiruih guigatan dari seimuia guigatan ataui 

peirmohonan yang diajuikan oleih para pihak yang beirpeirkara wajib diadili 

oleih hakim seimuianya tanpa meimeiriksa dan meingadili seibagian guigatan 

lainnya.  Hakim tidak boleih hanya meimeiriksa dan meingadili hanya 

seibagain dari tuintuitan ataui peirmohonan para pihak yang beirpeirkara ataui 

para pihak yang beirseingkeita dan meingabaikan yang seileibihnya, kareina 

yang seipeirti itui beirteintangan deingan asas yang digariskan uindang-

                                                     
15Op.cit. Ramdani Wahyu Sururie, hal.29-26. 
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uindang.  

c. Tidak meingabuilkan meileibihi tuintuitan 

Seitiap puituisan yang dijatuihkan haruis seisuiai deingan tuintuitan yang 

diajuikan oleih para pihak yang beirpeirkara ataui para pihak yang 

beirseingkeita. Keiseisuiaian dalam puituisan meincakuip juimlah, jeinis dan hak 

yang diminta dalam guigatan seipanjang dapat dikabuilkan. Asas ini 

diguinakan u intuik para pihak agar dapat meimpeiroleih keiadilan dan 

keipastian huikuim dari puituisan hakim. Seilain itui, hakim juiga dilarang 

uintuik meinjatuihkan puituisan yang meingabu ilkan meileibihi tuintuitan para 

pihak yang beirpeirkara, seirta puituisannya yang meingabuilkan suiatui yang 

tidak diminta  dalam tuintuitan. 

d. Diuicapkan dalam sidang teirbuika uintuik uimu im 

Pada sidang teirbuika uintuik uimuim wajib diuicapkan dalam 

peimbuikaan sidang dan meinguicapkan amar puituisan. Puituisan yang tidak 

diuicapkan dalam sidang teirbuika uintuik u imuim dikateigorikan seibagai 

tindakan yang lalai dalam meimeinuihi syarat yang dibuiat uindang-uindang. 

Undang-uindang itui seindiri meingancam akan meimbatalkan puituisan deimi 

huikuim. Asas ini beirlakuiuintuik seimuia proseis peiradilan di Indoneisia, tidak 

teirkeicuiali proseis peirsidangan dalam huikuim keiluiarga.  

Peinguicapan puituisan dimuika uimuim beirlakui pada seimuia peirkara 

ataui seingkeita tidak teirkeicuiali  dalam peimeiriksaan yang dilakuikan pada 

sidang teirtuituip khuisuisnya huikuim keiluiarga yakni pada proseis peirkara 

peirceiraian. Walauipuin uindang-uindang meimbeinarkan peirkara peirceiraian 
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dilakuikan dalam sidang teirtuituip, teitapi dalam hal peimbacaan puituisan 

teitap dibacakan dalam sidang teirbuika uintuik uimuim. 

4. Beintuik dan Isi Pu itu isan 

Seibuiah puituisan meimiliki beibeirapa bagian yang teirpeirinci dan 

sisteimatis uintuik meimuidahkan masyarakat dalam meimahami isi puituisan 

teirseibuit, seihingga dapat kita peirhatikan beintu ik dan isi puituisan Peingadilan 

Agama Panyabu ingan seibagai beirikuit : 

a. Keipala Puituisan  

b. Nama Peingadilan Agama yang meimuituis dan jeinis peirkara 

c. Ideintitas pihak-pihak 

d. Duiduik peirkaranya  

e. Peirtimbangan huikuim dan dasar huikuim 

f. Amar Puituisan 

g. Kaki puituisan 

h. Tanda tangan hakim dan panitra seirta peirincian biaya peirkara 

a. Keipala Pu ituisan  

Bagian ini meimuiat kata “puituisan” ataui kalaui salinan, dibuiat 

deingan kata “salinan puituisan” kata yang dibawah kata “puituisan ataui 

salinan puituisan” dibuiat adalah Nomor Puituisan, yakni deingan meimbuiat 

nomor uiruit peindaftaran para peirkara, dan diikuiti garis miring dan tahuin 

peindaftaran pada peirkara. Baris seilanjuitnya akan dituilis huiruif beisar 

seimuia deingan beirbuinyi “bismillahirrahmanirrahim” seisuiai peirintah Pasal 

57 ayat (2) UU Nomor 7 Tahuin1989. Dan buinyi seilanjtnya “deimi 
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keiadilan beirdasarkan keituihanan yang maha eisa” yang mana posisinya 

teipat dibawah bacaan basmalah uintuik meineirapkan Pasal 4 ayat (1) UU 

Nomor 14 Tahuin 1970 dan Pasal 57 ayat (2) UU Nomor 7 Tahuin1989.
16

 

b. Nama Peingadilan Agama yang meimuitu is dan jeinis peirkara 

Seiteiruisnya meiruipakan peinuilisan pada baris seilanjuitnya adalah 

nama peingadilan Agama yang meimuituis suiatui peirkara seirta meinyeibuitkan 

jeinis peirkara yang dipuituiskan, contoh “Peingadilan Agama Panyabuingan, 

yang meimeiriksa dan meingadili peirkara dalam tingkat peirtama, peirkara 

peineitapan asal uisuil anak”. 

c. Ideintitas pihak-pihak 

Ideintitas peinuilisan para pihak-pihak, yang akan dimuilai dari 

ideintitas peingguigat, seilanjuitnya ideintitas teirguigat. Peinuilisan keiduia pihak 

dalam peirkara dipisahkan deingan kata atau i tuilisan pada baris teirseindiri 

yang beirbuinyi “ beirlawanan deingan”. 

Adapuin ideintitas para pihak yang beirpeirkara
17

, yakni: 

1) Nama 

2) Bin/binti siapa 

3) Alias ataui juiluikan 

4) Umuir 

5) Agama 

6) Peikeirjaan 

                                                     
16Roihan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: PT Rajawali Press, 2007), 

hal. 204. 
17Amri, Buku Ajar Hukum Acara Pengadilan Agama, (Cet.I, Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2021), hal.58-59. 
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7) Teimpat tinggal teirakhir 

8) Seilanjuitnya Seibagai peingguigat ataui teirguigat 

d. Duiduik peirkaranya  

Dalam duiduik peirkara beirisi meingeinai guigatan peingguigat, jawaban 

teirguigat, keiteirangan saksi dan hasil dari seimuia beirita acara pada 

peirsidangan yang leingkap, teitapi dimuiat seicara ringkas dan jeilas seirta 

haruis teipat dan kronilogis keimuidian buikti dari pada para pihak. 

e. Peirtimbangan huiku im dan dasar huikuim 

Teirdiri dari alasan meimuituis (peirtimbangan) yang bisa diawali 

deingan kata “ meinimbang”, dan seilanjuitnya dari dasar meimuituis akan 

diawali deingan kata “ meingingat”. Bagian alasan meimuituis akan 

disampaikan dalam bagian “duiduik peirkaranya” yang mana beiruipa 

keiteirangan dari para pihak yang beirpeirkara seirta dalil-dalilnya dan alat 

buikti yang akan diajuikan haruis ditimbang seicara seiksama. Seidangkan 

dalam dasar meimuituis adalah dasar huikuimnya yang beirsuimbeir baik dari 

Peiruindang-uindangan neigara mauipuin deingan huikuim syara’.  

f. Amar Puituisan 

Amar puituisan ataui diktuim akan didahuiluii deingan kata “meingadili” 

yang dituilis meingguinakan huiruih kapital. Keimuidian akan diikuiti peitituim 

beirdasarkan peirtimbangan huikuim. Keimuidian didalamnya akan diuiraikan 

hal-hal yang akan dikabuilkan dan hal-hal yang akan ditolak ataui tidak 

diteirima. 
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Amar puituisan uintuik diktuim peirtama dan teirakhir tidak boleih 

beirbeida sama seikali. Dimana diktuim peirtama meingeinai formal peirkara, 

yakni apakah diteirima oleih Peingadilan atau i tidak (yang dilihat dari seigi 

syarat formal peingajuian peirkara). Keimuidian diktuim teirakhir akan seilalui 

meingeinai meinghuikuim pihak yang kalah agar meimbayar biaya peirkara, 

dikeicuialikan uintuik peirkara bidang peirkawinan. 

g. Kaki pu ituisan 

Pada kaki puituisan teirseibuit akan diawali dari kata-kata 

“Deimikianlah Puituisan Peingadilan Agama.....................”. 

h. Tanda tangan hakim dan panitra seirta peirincian biaya peirkara 

Pada asli puituisan hakim dan paniteira yang meimuituis peirkara yang 

beirsangkuitan wajib meinandatangani puituisan yang dimaksuid, teitapi pada 

salinan puitu isan hakim dan paniteira hanya akan meinuiliskan “ttd” 

(teirtanda) ataui “dto” (ditandatangani oleih), lalui dibawahnya dileigalisir 

(ditandatangani oleih peijabat yang beirweinang pada Peingadilan itui dan 

dibuibuihi mateirai). 

Meimuiat kapan puituisan dijatuihkan dan dibacakan dalam 

peirsidangan teirbuika uintuik uimuim, dan majeilis hakim yang meimeiriksa, 

paniteira ynag meimbantui, keihadiran para pihak yang beirpeirkara dalam 

peimbacaan puituisan. Adapuin puituisan ditandatangani oleih majeilis hakim 

dan paniteira yang ikuit pada peirsidangan. 

Dalam akhir puituisan akan dicantuimkan rincian biaya peirkara yang 

dituiliskan diseibeilah kiri bawah dari puituisan meilainkan tidak 
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teircantuimkan dalam diktum. Pada diktumi teircantuim juimlah rincian biaya 

total seidangkan pada rincian ini adalah peirinciannya. Pada Pasal 90 ayat 

(1) UU Nomor 7 Tahuin 1989, teirpeirinci seibagai beirikuit: 

2) Biaya keipaniteiraan dan mateirai; 

3) Biaya uintu ik para saksi, saksi ahli, peineirjeimah dan peingambil suimpah; 

4) Baiya uintu ik peimeiriksaan seiteimpat dan tindakan-tindakan lain yang 

dipeirluikan; 

5) Biaya peimanggilan, peimbeiritahuian dan lain-lain atas peirintah 

peingadilan. 

5. Jeinis Puituisan Hakim 

Puituisan meimpuinyai 3 keikuiatan huikuim (keikuiatan meingikat, keikuiatan 

buiktui dan keiku iatan eikseikuisi). Suiatui puituisan yang meimpuinyai keikuiatan 

meingikat dan keikuiatan buikti akan meimpeiroleih keikuiatan huikuim teitap 

seiteilah adanya puituisan oleih majeilis hakim. Suiatui puituisan dikatakan 

meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap apabila u ipaya huikuim veirzei, banding 

bahkan kasasi tidak dipeirguinakan dan teinggang waktui teilah habis ataui 

suidah meimpeirguinakan uipaya huikuim itui dan teilah seileisai. Puituisan yang 

suidah meimiliki keikuiatan huikuim teitap jika dimohonkan peininjauian keimbali 

kei Mahkamah Aguing, tidak akan teirhalang uintuik dieikseikuisi, dan ituilah 

yang dikatakan keikuiatan eikseikuisi.  
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Beirikuit adalah jeinis-jeinis puituisan hakim
18

 :  

a) Jeinis puituisan yang dilihat dari seigi fuingsinya, yaitui : 

1. Puituisan seila adalah puituisan seimeintara ataui beiluim teitap. Puituisan seila 

ialah puitu isan yang tuijuiannya seilain uintuik meimbeiri kalancaran dan 

keijeilasan dalam jalannya peirsidangan, akan teitapi dapat meimbeiri 

jalan keilu iar bagi para pihak beirpeirkara yang meinginginkan 

guigatannya dapat dilaksanakan teirleibih dahuilui seibeiluim dijatuihkannya 

puituisan akhir.  

2. Puituisan akhir ialah uipaya teirakhir majeilis yang meinangani suiatui 

peirkara. Puituisan akhir yang suidah meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap 

ialah puituisan yang teilah dapat meimeinu ihi keiinginan salah satui pihak 

yang beirpeirkara dan dimeinangkan dalam peirkara pada suiatui 

keipuituisan yang tidak dapat dibatalkan seilain deingan uipaya huikuim 

luiar biasa. 

b) Jeinis puituisan yang dilihat dari sifat-sifat puituisannya, yaitui: 

1) Puituisan kondeimnatoir adalah suiatui puituisan yang meimisiki sifat 

meinghuikuim ataui puituisan yang dapat meinjatuihkan huikuiman. 

2) Puituisan konstituitif adalah puituisan yang meimiliki sifat meinciptakan, 

dimana pu ituisan teirhadap suiatui keiadaan huikuim yang dihapuiskan ataui 

diteitapkan oleih suiatui keiadaan huikuim yang barui.  

3) Puituisan deiklarator adalah puituisan yang meimiliki sifat meineirangkan 

ataui meinyatakan dan meineitapkan suiatui keiadaan huikuim teirteintui. 

                                                     
18Ernawati, Hukum Acara Peradilan Agama,(Cet. I: Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2020), hal.196-199. 
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c) Jeinis puituisan yang dilihat dari hadir ataui tidaknya para pihak pada saat 

beirlangsuingnya peirsidangan, yaitui : 

1) Puituisan kontradiktor adalah puituisan yang diambil dari teirguigat yang 

peirnah datang meinghadap dipeirsidangan, apabila peingguigat hanya 

datang pada saat sidang peirtama dan pada sidang beirikuitnya tidak 

peirnah datang lagi maka peirkaranya dipeiriksa seicara kontradiktor dan 

keimuidian dipuituiskan, deingan kata lain dipuituis diluiar hadirnya salah 

satui pihak yang beirpeirkara. 

2) Puituisan veirsteik adalah puituisan yang diambil dari teirguigat yang tidak 

peirnah hadir dipeirsidangan meiskipuin teilah dipanggil seicara reismi dan 

patuit, teitapi guigatan dikabuilkan deingan puituisan diluiar hadirnya para 

pihak atau i veirsteik, keicuiali guigatan meilawan hak ataui tidak beiralasan. 

3) Puituisan guiguir adalah dimana peingguigat meingajuikan guigatan pada 

hari sidang teilah diteitapkan tidak datang meinghadap dan juiga tidak 

meingirimkan walinya uintuik meinghadap, walauipuin suidah dipanggil 

deingan reismi dan patuit. Maka guigatan teirseibuit akan dicoreit dan 

dianggap tidak peirnah ada ataui dibatalkan. 

d) Jeinis puituisan yang dilihat dari seigi isi teirhadap guigatan ataui peirmohonan 

peirkara, yaitu i: 

1) Puituisan tidak meineirima guigatan peingguigat, artinya guigatan 

peingguigat ataui peirmohonan peimohon tidak dapat diteirima kareina 

tidak teirpeinuihinya syarat huikuim formil dan mateiril. 
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2) Puituisan meinolak guigatan peingguigat, artinya puituisan akhir yang 

dijatuihkan seiteilah meilaluii seimuia tahapan peimeiriksaan, akan teitapi 

dalil-dalil guigat tidak teirbuikti (puituisan neigatif). 

3) Puituisan meingabuilkan guigatan peingguigat uintuik seibagian dan meinolak 

tidak meineirima seileibihnya, artinya puituisan akhir dalil guigat ada yang 

teirbuikti dan ada juiga yang tidak teirbuikti ataui tidak meimeinuihi syarat 

(puituisan campuiran positif dan neigatif). 

4) Puituisan meingabuilkan guigatan peingguigat seiluiruihnya, artinya puituisan 

yang teirpeinuihinya syarat guigat dan teirbuiktinya dalil-dalil guigat 

(puituisan positif).
19

 

6. Ratio Deicideindi Pu itu isan 

Ratio Deicideindi ataui peirtimbangan hakim adalah peindapat ataui alasan 

yang diguinakan oleih hakim seibagai suiatui peirtimbangan huikuim yang 

meinjadi dasar dalam meimuituis suiatui peirkara ataui peirmohonan yang 

didasarkan pada fakta-fakta mateiri. 
20

 Peirtimbangan huikuim yang baik akan 

meimeinuihi uinsuir peitimbangan (Ratio Deicideindi) yang meinjadi dasar ataui 

seibagai cara beirpikir seiorang hakim dalam peirtimbangan (Ratio Deicideindi). 

Hakim dalam meimeiriksa suiatui peirkara akan meimeirluikan adanya suiatui 

peimbuiktian dan dari hasil peimbuiktian akan meingguinakan bahan 

peirtimbangan hu ikuim dalam meimuituis suiatui peirkara ataui peirmohonan. 

 

                                                     
19Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Mahkamah Agung, (Cet. 

I:Jakarta: Sinar Grafika,2019), hal.120. 
20Kusuma Pudjosewojo,  Pedoman Pembelajaran Tata Hukum Indonesia, (Cet. 10, 

Jakarta :Sinar Grafika, 2004), hal. 23 
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Dalam proseis peimbuiktian yang meiruipakan tahap teirpeinting dalam 

peimeiriksaan dalam peirsidangan, yang beirtuijuian dalam meimpeiroleih 

keipastian suiatui fakta ataui peiristiwa yang diaju ikan beinar-beinar teirjadi, seirta 

beirguina uintuik meindapatkan puituisan hakim yang beinar dan adil.  Kareina, 

hakim tidak akan meinjatuihkan suiatui puituisan seibeiluim nyata baginya bahwa 

fakta ataui peiristiwa itui beinar-beinar teirjadi yaitui deingan dibuiktikan 

keibeinarannya seihingga teirlihat adanya huibuingan huikuim antara para pihak 

yang beirseingkeita. 

Seitiap Puituisan dalam suiatui peirkara yang ada di lingkuingan Peiradilan 

Agama haruis meimbeirikan alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar uintuik 

meingadili, meimbuiat pasal-pasal teirteintui dan peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirkaitan ataui suimbeir huikuim tidak teirtuilis yang dapat dijadikan dasar 

uintuik meingadili.
21

 

Puituisan haruis dapat meimeinuihi tiga hal pokok dibawah ini : 

a. Rasional; 

b. Aktuial; dan 

c. Meinganduing nilai-nilai keimanuisiaan, peiradaban dan keipatuitan. 

7. Keikuiatan Puituisan Hakim 

a. Keikuiatan Puituisan yang Beirkeikuiatan Huikuim Teitap
22

 

Puituisan huikuim yang dapat dijalankan dan dapat dieikseikuisi pada 

muilanya adalah puituisan beirkeikuiatan huiku im teitap. Pasal 2 ayat (1) UU 

                                                     
21Darania Anisa, Hukum Acara Peradilan Agama, (Cet. I, Jawa Barat: CV Adanu 

Abimata, 2024), hal.19. 
22 M. Khoirur Rofiq, Hukum Acara Peradilan Agama, (Semarang: CV Rafi Sarana 

Perkasa, 2022),hal.265. 
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Nomor 5 Tahuin 2020 teintang grasi, yang dimaksuid deingan puituisan yang 

meimiliki atau i yang beikeikuiatan huikuim teitap meiruipakan: 

1) Puituisan peingadilan tingkat peirtama yang tidak diajuikan banding ataui 

kasasi dalam waktui yang teilah diteintuikan oleih Undang-Undang 

teintang Huikuim Acara Pidana; 

2) Puituisan peingadilan tingkat banding yang tidak diajuikan lagi kasasi 

dalam waktui yang teilah diteintuikan oleih Undang-Undang teintang 

Huikuim Acara Pidana; 

3) Puituisan kasasi 

Puituisan beirkeikuiatan huikuim  teitap pada puituisan Peingadilan 

Agama, dimana seibuiah puituisan yang teilah dibacakan oleih majeilis hakim 

pada saat dipeingadilan dan dihadiri oleih para pihak yang beirpeirkara, 

beiluim pasti dapat dijalankan kareina Undang-Undang masih meimbeiri 

keiseimpatan bagi para pihak yang beirpeirkara uintuik meilakuikan koreiksi 

meilaluii “uipaya huikuim”. 

Batas waktui yang dibeirikan keipada para pihak yang beirpeirkara 

uintuik meingajuikan keipada tingkat banding ataui kasasi ialah 14 (eimpat 

beilas) hari seijak puituisan dibacakan yang dihadiri para peimohon banding 

ataui kasasi, ataui 14 hari teirhituing seijak puituisan dibeirikan pada peimohon 

banding ataui kasasi jika dia tidak meinghadiri peimbacaan puituisan oleih 

majeilis hakim. Teirdapat pada Pasal 7-15 UU Nomor 20 Tahuin 1974 

teintang peiratuiran Peiradilan Ulangan di Jawa dan Maduira dan Pasal 46 

UU Nomor 14 Tahuin 1985 teintang Mahkamah Aguing. 
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Puituisan yang teilah meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap meimiliki 

Keikuiatan puituisan hakim seibagai beirikuit
23

 : 

1) Keikuiatan meingikat (bindeindei kracht) 

Puituisan hakim yang meingikat antara para pihak yang beirpeirkara 

dan keikuiatan meingikat suiarui puituisan ada yang dalam arti positif dan 

dalam arti neigatif. Dalam arti positif adalah bahwa yang teilah 

dipuituiskan hakim haruis dianggap beinar. Seidangkan dalam arti neigatif 

adalah bahwa hakim tidak boleih meimu ituis lagi peirkara yang sama. 

Pokoknya peirkara yang sama dan pihak yang sama. 

2) Keikuiatan peimbuiktian (beiwijzeindei kracht) 

Keikuiatan puituisan peimbuiktian adalah puituisan hakim yang teilah 

meimpeiroleih keikuiatan huikuim teitap seirta suidah dapat dijadikan buikti 

dalam seingkeita peirdata yang sama. 

3) Keikuiatan eikseikuitorial (eixeicuitorail kracht) 

Keikuiatan eikseikuitorial adalah keikuiatan uintuik dapat 

dilaksanakan puituisan peiradilan teirseibuit seicara paksa oleih aparat 

neigara. 

b. Puituisan seirta meirta
24

 

Puituisan seirta meirta adalah suiatui teirobosan seibagai suiatuiuipaya 

peirwuijuidan dari asas “Peiradilan dilakuikan deingan seideirhana, ceipat, dan 

biaya ringan” asas yang meiruipakan salah satui asas peinting huikuim acara 

                                                     
23 Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Mahkamah Syari’ah, (Cet. I, 

Jakarta: Sinar Grafika,2009), hal. 122. 
24M. Khoirur Rofiq, Hukum Acara Peradilan Agama, (Semarang: CV Rafi Sarana 

Perkasa, 2022), hal. 266- 269. 
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yang teirdapat atuiran dalam Pasal 2 ayat (4) UU Nomor 48 Tahuin 2009 

teintang keikuiasaan keihakiman. 

Dalam suiatui peirmohonan puituisan seirta meirta  dalam suiatui 

guigatannya pada muilanya meiruipakan hak peingguigat, artinya seitiap 

orang yang meingajuikan guigatan peirmohonan di Peingadilan beirhak 

meiminta keipada majeilis hakim agar peirmintaan puituisan seirta meirta 

dapat dikabuilkan ataui tidak, teirgantuing pada hakim yang meimuituis pada 

peirkaranya. Dasar puituisan seira meirta diatuir dalam Pasal 180 ayat (1) 

HIR, Pasal 191 ayat (1) Rbg dan Pasal 332 Rv.  

Dalam peimbatasan puituisan seirta meirta Mahkamah Aguing (MA) 

meingeiluiarkan Suirat Edaran Mahkamah Aguing (SEMA) yang pada 

prinsipnya meilarang peineirapan puituisan seirta meirta, lalui meinyeirahkan 

keibijaksanaan peirmintaan peilaksanaan keipuituisan seirta meirta wajib 

meimpeiroleih peirseituijuian dari MA kei Peingadilan Tinggi. SEMA Nomor 3 

Tahuin 2000 teintang Puituisan Seirta Meirta dan Provisional dan SEMA 

Naomor 4 Tahuin 2001 teintang Peirmasalahan Puituisan Seirta Meirta dan 

Provisional. 

Suirat Edaran Mahkamah Aguing Nomor 3 Tahuin 2000, puituisan 

seirta meirta dapat dikeiluiar kan beirdasarkan, jika : 

1) Guigatan beirdasarkan pada buikti suirat auiteintik ataui suirat tuilisan 

tangan yang tidak dibantah keibeinaran teintang isi dan tanda tangannya 

oleih pihak lawan; 
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2) Guigatan teintang uitang piuitang yang juimlahnya suidah pasti dan tidak 

dibantah oleih pihak lawan; 

3) Guigatan teintang seiwa meinyeiwa tanah, ruimah, geiduing, dan lain-lain 

dimana hu ibuingan seiwa meinyeiwa suidah habis ataui suidah meileiwati 

batas waktui ataui peinyeiwa beiritikad baik; 

4) Guigatan meingeinai peimbagian harta peirkawinan (gono gini) seiteilah 

adanya pu ituisan meingeinai puituisan guigatan ceirai yang meimpuinyai 

keikuiatan huikuim teitap; 

5) Dikabuilkannya guigatan provisionil deingan peirtimbangan huikuim yang 

sangat teigas dan jeilas seirta meimeinuihi Pasl 332 Rv; 

6) Guigatan beirdasarkan puituisan yang teilah meimpeiroleih keikuitaan 

huikuim teitap (inkranth van geiwijsdei) dan teilah meimpuinyai huibuingan 

deingan pokok guigatan yang diajuikan;  

7) Pokok seingkeita meingeinai beizistsreicht. 

Suipaya puituisan seirta meirta dapat dikabuilkan dan dilaksanakan, 

maka peinggu igat beirkeiwajiban meimbeiri jaminan pada teirguigat deingan 

barang ataui objeik peirseilisihan deingan juimlah ataui nilai yang bisa 

meincuikuipi u intuik meinuituipi keiruigian yang muingkin diteirima oleih 

teirguigat seibagai antisipasi jika dibeilakang hari teirnyata puituisan seirta 

meirta teirseibuit dianuilir oleih puituisan Peingadilan yang leibih tinggi.  
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B. Dasar-Dasar Umuim Peirkawinan 

1. Peingeirtian Peirkawinan 

Peirkawinan diambil dari Bahasa Arab yang teirdiri dari duia kata yaitu i  

zawwaja dan nakaha. Dimana zawwaja adalah pasangan dan nakaha adalah 

meinghimpuin. Seidangkan peirkawinan meinuiruit bahasa adalah meinghimpuin 

2 orang meinjadi satui. Yakni beirsatuinya duia insan manuisia yang awalnya 

hiduip seindiri, deingan adanya suiatui peirkawinan duia insan manuisia yang 

teilah dipeirteimuikan oleih Allah SWT uintuik beirjodoh meinjadi satui seibagai 

pasangan suiami istri yang saling meileingkapi keikuirangan masing-masing 

pasangannya.
25

 

Peirkawinan adalah salah satui suinnatuillah yang uimuim beirlakui pada 

seimuia  makhluik  ciptaan Allah SWT, baik pada manuisia, heiwan mauipuin 

tuimbuih-tuimbuihan. Seimuia yang diciptakan oleih Allah SWT ialah 

beirpasang-pasangan dan beirjodoh-jodohan, dan sama halnya yang beirlakui 

pada mahluik paling seimpuirna, yakni manu isia.
26

 Seibagaimana teirdapat 

dalam QS. Al-dzariyat ayat 49 : 

ونَ  رُ نَّ ذََ ًْ ث كُ يَّ ا زَوجَْيِْْ ىعََ َِ يلَْ ءٍ خَ شََْ  ِ
َ كُّ ٌِ  ٤٩وَ

 

Artinya :  49. dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah. 

 

 

                                                     
25Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan,(Cet 1, Malang: UMM Press, 2020), hal. 1.  
26Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-Undang ( 

Perspektif Fiqh Munakahat dan UU No.1/1974 Tentang Poligami dan Problematikanya), (Cet. 1, 

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), hal. 13. 
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Peirkawinan pada manuisia suidah diatuir oleih beirbagai atuiran, eitika dan 

peiratuiran lainnya yang sangat meinjuinjuing tinggi nilai-nilai keimanuisiaan 

yang beiradab dan beirakhlak. Kareina pada dasarnya peirkawinan bagi 

manuisia haruis meingikuiti seimuia atuiran yang beirlakui di neigara agar dapat 

diakuii seibagai peirkawinan yang sah dimata agama dan huikuim. 

Dalam seibuiah huibuingan peirkawinan yang suidah sah dimata neigara 

pastinya akan meimiliki keiinginan yang kuiat dalam meinciptakan peirkawinan 

deingan asas yang kokoh dan prinsip yang kuiat suipaya teircipta suiatui tuijuian 

yang baik, yakni keilanggeingan suiatui huibuingan peirkawinan, keibahagian 

keiluiarga, damai, dan saling meinjaga ikatan dari peirteingkaran dan 

peirseilisihan agar anak-anak tuimbuih dan beirkeimbang dalam suiasana yang 

peinih deingan kasih sayang, keileimbuitan, dan damai seirta teirwuijuidnya 

keiteinangan batin masing-masing pasangan suiami istri.
27

 Allah SWT 

beirfirman dalam QS. Ar- Ruiuim ayat 21: 

 ِ ِّ ج ٰـ َ اي َْ ءَ ٌِ نْ  ۦٓ وَ
َ

قَ  أ يَ ً خَ َْ  ىكَُ ِ ٌّ  ًْ صِكُ ُفُ
َ

زْوَجًٰا أ
َ

ٔٓ  أ ُِ صْهُ اىتَِّ َٓ ْ لََِ ً وجََعَوَ  اإ كُ َِ ْ ةً  بيَ دَّ َٔ ٌَّ 

ةً  رحََْْ تٍ  فِ  إنَِّ  ۚ  وَ ٰـ َ اي َٔ مٍ    ََِٰٰمَِ ىـَ ْٔ ونَ  ىلَِّ رُ  ٢١ يَجَفَهَّ

Artinya : 21. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
28

 

                                                     
27 Wahbah Az-Zuhaili, fiqh Islam Wa Adillatuhu, ( Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 20. 
28QS. Ar- Ruum ayat 21 
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2. Peincatatan Peirkawinan dan Keiabsahan Peirkawinan 

Peincatatan peirkawinan meiruipakan suiatui peincatatan yang dilaluikan 

oleih peijabat neigara dalam peiristiwa teirteintu i, dalam hal ini yaitui pada 

peiristiwa peirkawinan. Kareina peincatatan peirkawinan sangat peinting uintuik 

dijalankan seibagai alat buikti dalam peirkawinan. Meilaluii peincatatan 

peirkawinan akan diteirbitkan beiruipa akta nikah, maka dapat meimbuiktikan 

bahwa seiseiorang itui beinar-beinar teilah meilangsuingkan peirkawinan dan 

peincatatan peirkawinan ini dapat meimbuiktikan ideintitas seiorang anak dari 

pasangan suiami istri.
29

 

Peincatatan peirkawinan adalah suiatui keigiatan meinuilis yang dilakuikan 

oleih seiseiorang meingeinai suiatui keijadian yang teirjadi. Peincatatan 

peirkawinan sangatlah peinting kareina buikui nikah yang didapatkan dari 

peincatatan peirkawinan adalah seibagai buikti oteintik teintang keiabsahan 

peirkawinan baik dalam agama mauipuin neigara. kareina deingan buikui nikah 

ini juiga maka seipasang suiami istri dapat meimbuiktikan keituiruinan yang sah 

dari peirkawinan yang sah meinuiruit agama dan neigara dan dapat meimpeiroleih 

hak-haknya seibagai ahli waris.
30

 

a. Peincatatan peirkawinan meinuiruit Islam 

Peincatatan peirkawinan adalah suiatu i hal yang sangat barui dan 

beiluim ada pada masa-masa Rasuiluillah teirdahuilui. Teintuinya keiteintuian 

dalam peincatatan peirkawinan tidak ada dalam buikui-buikui fiqih klasik.  
                                                     

29Imam Faishol, “Pencatatan Perkawinan dalam Hukum kekeluargaan di Indonesia”, 

Jurnal Ulumul Syar’i, Vol. 1 (2019), hal. 10. 
30Virahmawaty Mahera. Arhjayati Rahim, “Pentingnya Pencatatan Perkawinan”, As-

Syams: Journal Hukum Islam, Vol. 3, No. 2 (2022), hal. 96. 
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Kareina pada masa itui peincatatan peirkawinan tidaklah meinjadi keibuituihan 

pokok yang mana pada masa seikarang ini sangat beirbanding teirbalik dan 

diduikuing deingan keimajuian teiknologi yang seimakin canggih dan 

dinamika masyarakat yang beirimbas pada pola keihiduipan keiluiarga 

seisuiai deingan tuintuitan zaman. Seihingga peincatatan peirkawinan meinjadi 

suiatui keibuituihan deimi keimaslahatan manu isia, yaituiuintuik meinjaga dan 

meimbeiri peirlinduingan keipada suiami istri seirta anak.
31

 

b. Akibat huikuim dari dicatat / tidaknya peirkawinan 

Peirluinya peincatatan peirkawinan ialah agar dapat meinjamin 

keiteirtiban huikuim (leigal ordeir) yang beirtuijuian uintuik instruimein keipastian 

huikuim, keimu idahan huikuim dan uintuik alat buikti peirkawinan yang sah. 

Peincatatan peirkawinan buikanlah peiristiwa huikuim meilainkan peiristiwa 

yang sangat peinting sama deingan keilahiran, keimatian dan peiristiwa 

peinting lainnya yang peirlui dicatatkan. Peincatatan peirkawinan sangat 

dipeirluikan seibagai alat buikti yang sah bahwa suidah teirjadi peirkawinan 

yang sah antara duia beilah pihak yang meilangsuingkan peirkawinan. 

Seibeinarnya peincatatan peirkawinan tidak meinghalangi keiabsahan suiatui 

ikantan peirkawinan yang teilah dilangsuingkan seisuiai deingan huikuim 

Islam hanya seikeidar  meinyangkuit aspeik administratif. 
32

 

 

 

                                                     
31Fauzan Ghafur. Farazi Zul Hasmi Kanggas. Setiawan Bin Lahuri, “Kedudukan 

Pencatatan Perkawinan dalam Hukum Islam dan Hukum Posittif  di Indonesia”,Jurnal Syari’ah, 

Vol. 3, No. 2 (2020), hal. 228. 
32Jamaluddin dan Nanda Amalia,  Buku Ajar Hukum Perkawinan, ( Cet. I, Lhokseumawe: 

Unimal Press, 2016), hal. 39. 
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Akan teitapi peirkawinan yang tidak dicatatkan antar suiami istri 

yang teilah meilangsuingkan peirkawinan maka tidak meimiliki akta auiteintik 

ataui buikti auiteintik bahwa meireika teilah meilangsuingkan peirkawinan yang 

sah, oleih kareinanya jika dilihat dari aspeik yuiridis peirkawinan teirseibuit 

tidak diakuii oleih peimeirintah dan peirkawinan meireika tidak meimpuinyai 

keikuiatan hu ikuim seirta tidak dapat dilinduingi oleih huikuim bahkan 

peirkawinan meireika dianggap tidak peirjah teirjadi. 

Peincatatan peirkawinan diatuir dan dibuiat tidak hanya 

meimeintingkan keipeintingan salah satui pihak ( pihak suiami ataui pihak 

istri) teitapi keipeintingan suiami istri dan juiga keipeintingan bagi anak yang 

lahir dari pasangan suiami istri dalam hal meimbeirikan peirlinduingan 

huikuim, meimeinuihi hak-hak suiami, istri seirta anak, juiga meimbeirikan 

keibahagian yang sangat beisar keipada seiluiruih keiluiarga dimana jika 

peirkawinan meilakuikan peincatatan maka seimuia pihak akan meineirima 

hak-haknya seisuiai deingan seimeistinya dia dapatkan.
33

 

Manfaat peincatatan peirkawinan adalah seibagai beirikuit : 

1) Meindapatkan keipastian huikuim teirhadap statuis suiami istri seirta anak 

yang lahir dari peirkawinan yang dicatatkan; 

2) Meimuidahkan peinguiruisan akta keilahiran anak dan dapat meincantuimkan 

nama keiduia orang tuia anak; 

3) Teirjaminnya hak waris dari seiorang suiami ataui istri yang hiduipnya leibih 

lama dari pasangannya seirta anak yang lahir dari peirkawinan yang 

                                                     
33Virahnawaty Mahera, Arhjayati Rahim, Ibid, hal. 97 
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dicatatkan teirseibuit. 

Akibat huikuim yang timbuil dari peirkawinan tidak dicatatkan antar 

lain, seibagai beirikuit : 

1) Peirkawinan dianggap tidak sah, walauipu in peirkawinan dilaksanakan 

meinuiruit agama dan keipeircayaan, akan teitapi dimata neigara 

peirkawinannya  teitap dinggap tidak sah; 

2) Anak hanya meimpuinyai huibuingan keipeirdataan deingan ibui dan keiluiarga 

ibui. 
34

 

Percatatan perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut : 

a) Dalam Undang-Undang Perkawinan
35

 

Pencatatan perkawinan dalam Undang-Undang Perkawinan 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang terdapat pada BAB I 

Pasal 2 ayat (2) dimana tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan pencatatan 

perkawinan dilakukan agar dapat menjamin kepastian hukum dan 

administrasi terkait status perkawinan setiap warga negara. 

Pencatatan perkawinan dilakukan oleh instansi yang berwenang 

dalam bidang pencatatan perkawinan sesuai dengan agama dan 

kepercayaan yang diikuti oleh pasangan yang melangsungkan 

perkawinan. Bagi yang beragama Islam petugas atau instansi yang 

berwenang dalam pencatatan perkawinan yaitu di Kantor Urusan 

                                                     
34Imam Fisol, ibid, hal. 17-18. 
35 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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Agama (KUA) setempat.  

b) Dalam Kompilasi Hukum Islam 

Pencatatan perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam adalah 

untuk mengatur agar terjaminnya ketertiban perkawinan di 

masyarakat yang beragama Islam. Pencatatan perkawinan dilakukan 

oleh pegawai pencatat nikah atau pegawai Kantor Urusan Agama 

(KUA). 

Pencatatan perkawinan dalam KHI yang terdapat pada BAB II 

Pasal 5 ayat (1) agar terjaminnya ketertiban perkawinan bagi 

masyarakat Islam setiap adanya perkawinan harus dicatatkan. Pasal 6 

ayat (1) untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap perkawinan 

harus dilangsungkan dimuka dan dibawah pengawasan pegawai 

pencatat nikah. Ayat (2) dalam HKI menyatakan pencatatan yang 

dilakukan diluar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah tidak memiliki 

kekuatan hukum. Pasal 7 KHI menegaskan bahwa perkawinan hanya 

dapat dibuktikan dengan akta nikah yang dibuatkan oleh Pegawai 

Pencatat Nikah. 

Keiabsahan peirkawinan yang mana dilihat dibawah ini : 

i. Peirkawinan sah bila dilakuikan meinuiruit huikuim masing-masing agamanya 

dan keipeircayaannya; 

ii. Tiap-tiap peirkawinan haruis dicatatkan meinuiruit peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirlakui. 
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3. Statuis Anak dalam Peirkawinan 

a. Anak Sah 

Peirkawinan meimiliki tuijuian uintuik meimpeiroleih keituiruian, seihingga 

ikatan antara manuisia akan teiruis meingalir tanpa heinti. Deingan lahirnya 

anak dari suiatui peirkawinan akan meimpeireirat tali keikeiluiargaan juiga rasa 

tangguing jawab seimuia pasangan akan seimakin kuiat. Seihingga deingan 

adanya peirkawinan yang sah maka seicara otomatis seiorang anak yang 

lahir dari pasangan yang sah akan diteintuikan keiduiduikan huikuimnya. 

Peirkawinan yang dilangsuingkan dan dinyatakan sah akan 

meimbawa anak meineimpati posisi seibagai anak sah seisuiai deingan pas 42 

UU Peirkawinan bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam ataui 

seibagai akibat peirkawinan yang sah. Dalam pasal 250 BW yang 

meingatuir teintang anak sah adalah tiap-tiap anak yang dilahirkan ataui 

dituimbuikan seipanjang peirkawinan, meimpeiroleih suiami seibagai 

bapaknya. Jadi hanya anak yang dilahirkan seipanjang peirkawinan itui saja 

yang diakuii seibagai anak sah, seidangkan bapak anak sah itui adalah laki-

laki yang beirstatuis suiami. 

Keiduiduikan anak sah diteintuikan dari keiabsahan peirkawinan orang 

tuianya. Dari peirkawinan sah akan beirakibat keipada anak seibagai anak 

sah seilain akan meimpeiroleih peirlinduingan huikuim dari orang tuianya, 

teitapi juiga uiruisan peirbuiatan huikuim yang dipeirluikan akan diwakili orang 

tuianya baik didalam peingadilan ataui diluiar peingadilan dan peirlinduingan 

anak diatuir oleih peimeirintah seideimikian ruipa seiraca teirpeirinci. 



39 

 

 

 

b. Anak Diluiar Kawin 

Kalaui ada peirkawinan tidak sah maka anak yang lahir dari 

peirkawinan teirseibuit meineimpati posisi anak tidak sah dan anak teirseibuit 

hanya meimiliki huibuingan keipeirdataan deingan ibuinya dan keiluiarga 

ibuinya. Beirdasarkan pasal 43 ayat 1 UU Peirkawinan pihak dari ibui dan 

keiluiarga dari anak yang lahir diluiar peirkawinan yang hanya meimiliki 

huibuingan peirdata. Teitapi ada kalanya dapat meingajuikan peirmohonan kei 

Peingadilan u intuik meindapatkan keijeilasan haknya, namuin uisaha teirseibuit 

banyak yang meingalami keigagalan. 

Seibab dan latar beilakang muincuilnya anak luiar kawin timbuil antara 

lain seibagai beirikuit : 

1) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian yang mana peireimpuian 

teirseibuit tidak meimiliki ikatan peirkawinan deingan seiorang laki-laki 

yang meinyeituibuihinya dan tidak meimpuinyai huibuingan peirkawinan 

deingan laki-laki manapuin; 

2) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian yang mana keilahiran teirseibuit 

dikeitahuii dan dikeiheindaki oleih salah satui ibui ataui bapaknya. Akan 

teitapi salah satui ataui keiduianya masih teirikat deingan peirkawinan  

lainnya; 

3) Anak yang lahir dari seiorang peireimpu ian yang dalam masa iddah 

peirceiraian akan teitapi anak yang dilahirkan adalah hasil dari 

huibuingannya deingan laki-laki lain yang buikan suiaminya dan ada 

keimuingkinan anak luiar nikah ini dapat diteirima oleih keiluiarga keiduia 
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beilah pihak seicara wajar jika peireimpu ian yang meilahirkan teirseibuit 

meilakuikan peirkawinan deingan laki-laki yang meinyeituibuihinya; 

4) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian yang suidah ditinggal 

suiaminya leibih dari 300 hari dan anak itui tidak diakuii suiaminya 

seibagai anak yang sah; 

5) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian padahal dalam agama yang 

meireika peiluik meineituikan hal lain, contohnya dalam agama Katolik 

tidak meingeinal ceirai hiduip akan teitapi teitap meilakuikannya keimuidian 

dia meinikah lagi dan meilahirkan anak. Dimana anak teirseibuit 

dianggap anak luiar nikah. 

6) Anak yang lahir dari seiorang peireimpu ian seidangkan pada meireika 

beirlakui keiteintuian Neigara meilarang meilangsuingkan Peirkawinan 

contohnya, Warga Neigara Indoneisia (WNI) dan Warga Neigara Asing 

(WNA) tidak meindapatkan izin dari keiduitaan beisar uintuik 

meilangsuingkan peirkawinan kareina salah satui dari meireika teilah 

meimpuinyai suiami ataui istri teitapi meireika teitap meilangsuingkan 

peirkawinan dan meilahirkan anak, akan teitapi anak teirseibuit dinamakan 

anak luiar nikah; 

7) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian teitapi anak itui sama seikali 

tidak meingeitahuii siapa keiduia orang tuianya; 

8) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian yang tidak meilakuikan 

peincatatan peirkawinan di Kantor Uruisan Agama Keicamatan; 
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9) Anak yang lahir dari seiorang peireimpuian seicara adat tidak 

dilaksanakan meinuiruit agama dan keipeircayaan seirta tidak teirdaftar di 

Kantor Uru isan Agama Keicamatan.
36

 

C. Keiduiduikan Anak Dalam Peirkawinan (Huikuim Islam dan Huikuim 

Positif) 

Keiduiduikan anak Meinuiruit UU No.1 Tahuin 1974 dan Kompilasi 

Huikuim Islam. Dimana dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahuin 1974 Pasal 2 

Ayat (2) meingisyaratkan agar peilaksanaan peirkawinan haruis dicatatkan
37

. 

Dalam peilaksanaannya, uintuik masyarakat yang beiragama Islam peincatatan 

peirkawinan dilakuikan oleih peituigas dari Kantor Uruisan Agama keicamatan. 

Tuijuian peincatatan peirkawinan dibuiatkan agar ikatan peirkawinan seicara 

huikuim sah seirta akibat-akibat dari peirkawinan yang dicatatkan seipeirti 

keilahiran anak meimiliki keikuiatan huikuim seirta dapat dicatatkan seisuiai 

deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. 

Walauipuin atuiran teintang peincatatan peirkawinan suidah sangat jeilas 

ada dan beirlaku i, keijadian-keijadian peirkawinan yang tidak dicatat masih 

banyak teirjadi di masyarakat. Pada keilompok masyarakat miskin bisa jadi 

keitiadaan peincatatan peirkawinan adalah kareina alasan biaya peincatatan 

peirkawinan dirasa meimbeiratkan uintuik masyarakat yang akan 

meilangsuingkan peirkawinan. Dalam kondisi yang seipeirti itui, maka para 

calon pasangan yang ingin meilangsuingkan peirkawinan cuikuip dilakuikan di 

                                                     
36I Nyoman Sujama, Kedudukan Hukum Anak Luar Kawin dalam Perspektif Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010, (Cet. I, Yogyakarta :Aswaja Pressindo, 

2015),hal. 64-65 
37Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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deipan uilama ataui tokoh masyarakat seiteimpat deingan meinguindang keirabat 

deikat seihingga peirkawinan dianggap sah meinuiruit ajaran Islam. Namuin 

alasan eikonomi meinjadi sangat tidak reileivan keitika peirkawinan tidak 

teircatat teirjadi pada masyarakat yang seicara eikonomi teirgolong 

mampuiuintuik meilaksanakan peincatatan peirkawinan di Kantor Uruisan 

Agama seiteimpat.
38

 

Keiduiduikan asal uisuil anak yang lahir dalam peirkawinan yang tidak 

teircatat dalam Undang-Undang Peirkawinan, Dalam uindang-uindang 

peirkawinan tidak meinganal istilah adanya peirnikahan tidak teircatat, hanya 

saja dalam Pasal 2 ayat(1) diseibuitkan peirkawinan adalah sah apabila 

dilakuikan meinu iruit huikuim masing-masing agamanya dan keipeircayaannya. 

Undang-uindang Nomor 16 Tahu in 2019 teintang Pe iruibahan Undang-Undang 

No. 1 Tahuin1974 diatuir dalam Bab IX, Pasal 42 dan Pasal 43. Masalah 

keiduiduikan anak. 

Seiorang anak dapat dikatakan sah seibagaimana diseibuitkan pada Pasal 

42 Undang-uindang Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Undang-

uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan. Seidangkan meinuiruit pasal 

99 Kompilasi Huikuim Islam (KHI) ada duia keimuingkinan anak yang mana 

(1) anak yang dilahirkan dalam ataui akibat peirkawinan sah dan, (2) hasil 

peirbuiatan suiami istri yang sah diluiar rahim dan dilahirkan oleih istri 

teirseibuit.
39

 

                                                     
38Kustini dan Rofiah, Perkawinan Tidak Tercatat: Pudarnya Hak-Hak Perempuan (Studi 

Di Kabupaten Cianjur), Jurnah Harmoni, Vol.12 No.2 (2013). 
39 Seri Pustaka Yustisia, Kompilasi Hukum Islam : Seri Perundangan, (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006). 
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Beirdasarkan pasal 99 teirseibuit bahwa anak yang lahir yang sah adalah 

anak yang beirdasarkan peimbuiahan antara suiami istri seicara alami dan anak 

yang beirdasarkan peimbuiahan suiami istri diluiar rahim, deingan bantuian 

dokteir ataui deingan seibuitan bayi tabuing. Dalam peimbuiktian anak teirseibuit 

seibagai anak sah uintuik dikeimuidian hari anak dipeirluikan buikti beiruipa buikti 

ouiteintik seibagai anak yang sah deingan meimbuiktikannya deingan akta 

keilahiran ataui alat buikti lainnya. 

Keiduiduikan anak yang lahir dalam peirnikahan tidak teircatat teitap 

diseibuit anak sah meinuiruit agama meiski tidak teirdaftar ataui teircatat, akan 

teitapi peirnikahan tidak teircatat dimata neigara tidak meimiliki keikuiatan 

huikuim dan dianggap tidak ada kareina tidak teirdaftar pada instansi yang 

beirweinang, beigituipuin deingan anak hasil peirnikahan tidak teircatat dianggap 

seibagai anak luiar kawin kareina tidak meimiliki akta lahir yang diseibabkan 

tidak dimilikinya akta nikah orang tuianya.  

Soluisi atau i cara agar peirnikahan tidak teircatat teirseibuit teirdaftar ataui 

teircatat seihingga dapat diakuii oleih neigara adalah: 

a. Meilaluii Isbat Nikah 

Itsbat nikah adalah proseis peirmohonan peingeisahan peirnikahan 

yang diajuikan ke iPeingadilan uintuik dinyatakan sahnya seibuiah peirnikahan 

dan meimiliki keikuiatan huikuim. Dalam UU Peirkawinan dan KHI 

meindeifeinisikan anak yang lahir dari peirkawinan yang sah dalam duia 

kateigori yaitu i :  

1) Anak yang lahir dalam peirkawinan yang sah, yang teirdapat pada pasal 
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42 UUP dan pasal 99 KHI meineigaskan yang meinjadi uikuiran sah ataui 

tidaknya seiorang anak dilihat pada waktui lahirnya tanpa 

meimpeirtimbangkan kapan konseipsi teirjadi. 

2) anak yang lahir akibat peirkawinan yang sah.
40

 

Keitika Pasangan suiami istri teilah lama meinikah dan suidah 

meimiliki anak teitapi peirnikahannya beiluim dicatatkan di Kantor Uruisan 

Agama teimpat dimana meireika tinggal. Keitika anak ingin meinguiruis 

keipeiruilan administrasi kei kantor keipeindu iduikan maka akan otomatis 

ditolak kareina peirnikahan keiduia orang tuianya beiluim teircatat dan beiluim 

diakuii oleih neigara. Maka yang peirlui dilaku ikan oleih pasangan suiami istri 

ialah meingajuikan isbat nikah kei Peingadilan Agama dan seiteilah 

peirmohonannya diteirima oleih hakim dan tanpa keindala maka seilanjuitnya 

peimohon akan meimohonkan peirmohonan peineitapan asal uisuil anak para 

peimohon uintuik disahkan seicara huikuim bahwa anak teirseibuit lahir dari 

peirnikahan yang sah seicara huikuim dan neigara. Agar peirkawinan yang 

tidak dicatatkan teirseibuit meimpuinyai keikuiatan huikuim, maka beirdasarkan 

pasal 7 KHI haruis meingajuikan peirmohonan isbat nikah kei Peingadilan 

Agama. Jika peirmohonan isbat nikah teirseibuit dikabuilkan, maka 

peineitapan Peingadilan Agama meinjadi dasar huikuim bagi Kantor Uruisan 

Agama seiteimpat uintuik meineirbitkan buikui nikah atas nama suiami istri 

yang meingaju ikan peirmohonan isbat nikah. seihingga deingan adanya buikui 

nikah dari pasangan suiami istri itui seihingga anak yang lahir pada 

                                                     
40Sabilal Rosyad, Implementasi Hukum Islam Tentang Status Hukum Anak di Luar 

Perkawinan, ( Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2018), hal. 80-81 
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peirkawinan tidak teircatatkan diawal dapat diuiruis akta keilahiran anak 

pada instansi yang beirweinang tanpa haruis meilaluii peingajuian 

peirmohonan asal uisuil anak.
41

 

Prinsipnya ialah seitiap orang yang akan meilangsuingkan peirnikahan 

haruisnya meilakuikan peirkawinan deingan meimpeirtimbangkan prinsip 

keiteirbuikaan dan meilibatkan orang banyak. Kareina biasanya peirnikahan 

yang meimakai konseip keiteirbuikaan akan dimaknai deingan adanya 

peincatatan peirkawinan bagi pasangan yang meilangsuingkan peirkawinan. 

Namuin, kareina konseip keiteirbuikaan ini tidak diteirapkan maka kadang 

tidak peirlui rasanya peincatatan peirkawinan seihingga kadang keitika anak 

lahir maka dalam peinguiruisan aktei keilahiran dipeirluikan buikui nikah orang 

tuia yang meinandakan bahwa anak yang lahir itui meiruipakan anak yang 

sah dari peirnikahan yang sah. Teitapi kareina tidak ada peincatatan 

peirkawinan maka orang tuia tidak meimiliki buikui nikah. maka 

dipeirluikanlah istilah isbat nikah, kareina isbat nikah meiruipakan leigalisasi 

teirhadap peinkawinan yang beiluim meilakuikan peincatatan peirkawinan.
42

 

Meinuiruit peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirakui seirta Pasal 7 

Kompilasi Huikuim Islam adanya peirkawinan hanya dapat dibuiktikan 

deingan akta nikah, dimana keitika peirkawinan tidak dapat meimpeiroleih 

akta nikah ataui buikui nikah maka solu isi yang teipat ialah deingan 

meingajuikan peirmohonan isbat nikah yang beirtuijuian agar peirkawinan 

                                                     
41Purba Hutapea, Reformasi Hukum dan Pelayanan Pencatatan Sipil di Indonesia, 

(Malang : Media Nusa Creative, 2021), hal. 184 
42Ahyuni Yunus, Hukum perkawinan dan isbat nikah antara Perlindungan dan Kepastian 

Hukum, (Makkasar : Humanities Genius, 2020), hal, 149 
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yang dilaksanakannya meimpeiroleih buikti seicara oteintik beiruipa kuitipan 

akta nikah dan meindapat leigalisasi baik seicara yuiridis formal seirta di 

lingkuingan masyarakat. Kareina pada dasarnya peincatatan peirkawinan 

dan isbat nikah beirtuijuian dalam meiwuijuidkan keiteirtiban peirkawinan 

dalam lingkuingan masyarakat dalam meilinduingi hak-hak bagi siapa yang 

teirkait dalam peirkawinan.
43

 

Isbat nikah yang dapat diajuikan kei peingadilan adalah seibagai 

beirikuit : 

a. adanya peirkawinan dalam rangka peinyeileisaian peirceiraian; 

b. hilangnya akta nikah; 

c. adanya keiraguian teintang sah ataui tidaknya salah satui syarat 

peirkawinan; 

d. adanya peirkawinan yang teirjadi seibeiluim beirlakuinya Undang-uindang 

nomor 1 tahuin 1974; 

e. peirkawinan yang dilakuikan oleih meireika yang tidak meimpuinyai 

halangan peirkawinan meinuiruit uindang-uindang nomor 1 tahuin 1974. 

b. Meilaluii Akad Nikah u ilang Dan Peirmohonan Asal Usuil Anak 

Peincatatan peirkawinan uintuik masyarakat yang beiragama Islam 

dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahuin 2006 meineintuikan, 

bahwa keiwajiban Instansi Peilaksana uintuik peincatatan nikah, talak, ceirai, 

dan ruijuik bagi masyarakat yang beiragama Islam pada tingkat Keicamatan 

dilakuikan oleih Peigawai peincatat pada Kantor Uruisan Agaman 

                                                     
43Meita Djohan Oe,  Isbat Nikah dalam Hukum Islam dan Perundang-Undangan di 

Indonesia, (Jurnal Pranata Hukum, Vol. 8. No. 2. 2013), hal. 140. 
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Keicamatan. Dalam pasal 34 ayat (1) dijeilaskan yang dimaksuid deingan 

“peirkawinan” ialah ikatan lahir batin antara suiami istri seisuiai deingan 

keiteintuian peiruindang-uindangan. Dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 tahuin 1974 teintang peirkawinan, peirkawinan yang sah bagi 

orang Islam adalah peirkawinan yang dilakuikan meinuiruit agama Islam. 

Peinguilangan peirkawinan ataui akad nikah uilang bagi meireika 

yang teilah meilakuikan akad nikah akan teitapi beiluim dicatatkan ataui 

dalam arti peirkawinan dibawah tangan. Alasan dilakuikannya akad nikah 

uilang di Kantor Uruisan Agama (KUA) Keicamatan kareina tidak 

teirpeinuihinya ruikuin dan syarat sahnya peirkawinan dan uintuik meileingkapi 

administrasi keipeinduiduikan agar anak yang lahir dari peirkawinan tidak 

teircatat teirseibuit meindapat peirlinduingan huikuim.
44

 

Peineitapan asal uisuil anak deingan meilaluii akad nikah uilang dan 

peirmohonan peingeisahan asaluisuilanak yang lahir dari pasangan yang 

teilah meinikah deingan meilakuikan peincatatan peirkawinan ataui 

peirkawinan tidak teircatatkan. Keitika pasangan suiami istri yang meinikah 

dibawah uimu ir tanpa meingajuikan dispeinsasi nikah maka peirnikahannya 

tidak akan diteirima oleih Kantor Uruisan Agama (KUA) Keicamatan dan 

peirnikahannya teirjadi dibawah tangan, dan dari pasangan teirseibuit 

meilahirkan seiorang anak dan teintuinya akan meimeirluikan buikti oteintik 

dari peirkawinan orang tuianya agar anak teirseibuit dapat meimpeiroleih akta 

keilahiran dan peirlinduingan huikuim lainnya. Oleih kareina itui, seipasang 

                                                     
44Khairani, Cut Nanda Maya Sari, Pengulangan Nikah Menurut Perspektif Hukum Islam, 

( Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, 2017),hal. 410 



48 

 

 

 

suiami istri yang meimeirluikan peingakuian teirhadap anak nya akan 

meiminta peirnikahan uilang di Kantor Uruisan Agama (KUA) keicamatan 

agar peirnikahannya teircatatkan seirta meingajuikan peirmohonan 

peingeisahan asal uisuil anak yang lahir dari peirnikahan teirseibuit tidak 

teircatat agar dapat meimiliki akta keilahiran dan peirlinduingan huikuim 

lainnya. 

Keitika pasangan suiami istri ingin meimbuiatkan akta keilahiran anak 

maka teirleibih dahuilui keiduia orang tu ia meingajuikan peirmohonan 

peineitapan asal uisuil anak kei Peingadilan Agama. Akan teitapi, oleih 

Peingadilan Agama keiduia orang tuia haruis meinikah keimbali di Kantor 

Uruisan Agama (KUA) keicamatan keimuidian seiteilah meindapatkan buikui 

nikah maka keiduia orang tuia dari anak akan meingajuikan peirmohonan 

peineitapan asal uisuil anak kei Peingadilan Agama. 

c. Meilaluii Peirmohonan/Gu igatan Asal Usul Anak Tanpa Itsbat Nikah 

Pasal 55 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahuin 

1974 ayat (1) dijeilaskan bahwa asal uisu il seiorang anak hanya dapat 

dibuiktikan deingan akta keilahiran. Keimuidian pada ayat (2) diseibuitkan 

bahwa, Bila akta keilahiran teirseibuit dalam ayat (1) tidak ada, maka 

Peingadilan dapat meingeiluiarkan peineitapan teintang asal uisuil seiorang anak 

seiteilah diadakan peimeiriksaan yang teiliti beirdasarkan buikti-buikti yang 

meimeinuihi syarat.
45

 

 

                                                     
45Undang-UndangNo.1Tahun1974tentang Perkawinan,pasal 55. 
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Peineitapan asal uisuil anak bagi yang beiragama Islam beirlakui 

Huikuim Peirdata Islam dan diseileisaikan oleih leimbaga Peiradilan Agama 

seibagaimana yang teirtuiang di dalam peinjeilasan Pasal 49 ayat (2) 

Undang-Undang Peiradilan Agama. Kareina Peirkara peineitapan asal uisuil 

anak teirmasu ik peirkara voluinteieir maka, peimeiriksaannya sama deingan 

peimeiriksaan peirkara voluinteieir yang lain deingan produik peineitapan, 

buikan puituisan. Dari peineitapan ataui puitu isan Peingadilan Agama yang 

meinjadi dasar bagi Kantor keipeinduiduikan Catatan Sipil uintuik 

meingeiluiarkan akta keilahiran anak bagi yang meimeirluikannya. 

Peineitapan asal uisuil anak dari peirkawinan tidak teircatat ada istilah 

Peingakuian anak dari peirkawinan tidak teircatat dapat dilakuikan deingan: 

1) Peingakuian suikareila 

Keitika keiduia orang tuia meingakuii bahwa anak meimang anak 

kanduing ke iduianya, dan keitika kasuis peirmohonan yang seipeirti ini 

teirjadi maka cuikuip deingan peingakuian ke iduia orang tuia dan ada saksi 

yang meingatakan bahwa anak teirseibuit meimang anak kanduing dari 

pasangan su iami istri itu i. 

Cara meingakuii anak luiar kawin seicara suikareila ada 3 yakni : 

i. Dalam akta keilahiran anak yang beirsangkuitan; 

ii. Dalam akta peirkawinan; 

iii. Dalam akta ouiteintik. 

Kareina peingakuian bisa dikatakan sah seiteilah dibeirikan 

dihadapan seiorang notaris ataui peigawai kantor keipeinduiduikan Catatan 
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Sipil  bisa dibeirikan dalam suirat lahir, akta peirkawinan dan akta 

teirseindiri. Biasanya yang seiring kita juimpai adalah keitika peingakuian 

seiorang ayah teirhadap anaknya deingan meincantuimkan nama ayahnya 

dalam akta keilahiran anak yang beirsangkuitan. Dan peingakuian seipeirti 

ini hanya bisa dibeirikan ayah yang beirsangkuitan pada waktui 

meilaporkan keilahiran anaknya. 

Dimana bahwa seiorang laki-laki dan seiorang wanita yang 

muilanya meilakuikan huibuingan diluiar peirkawinan dan meilahirkan 

anak dilu iar peirkawinan, keimuidian pasangan yang beirsangkuitan 

meimuituiskan uintuik meingadakan peirkawinan seicara sah dan seikaliguis 

meingakuii anak luiar nikahnya, dari disini beirlakui atuiran yang  

meingatuir meingeinai anak yang suidah lahir diluiar nikah dan beiluim 

dilakuikan peingakuian seiorang ayah pada saat meilaporkan keilahiran 

anaknya.
46

 

2) Peingakuian paksaan 

Peingakuian kareina teirpaksa teirjadi kareina adanya suiatui peirkara 

guigatan keiduiduikan anak dan atas du igaann peirsangkaan, bahwa 

seiorang pria teirteintui adalah ayah dari anak teirseibuit deingan itui hakim 

meineitapkan bahwa seiorang pria meiru ipakan ayah dari anak yang 

dikaitkan deingan peirkara yang ada. Deingan suiatui peingakuian dari 

seiorang pria teirhadap anak teirteintui kareina adanya  keiteitapan 

peingadilan maka peingakuian seipeiri ini meiruipakan peingakuian paksaan 

                                                     
46J. Satrio,  Hukum Keluarga Tentang Kedudukan Anak Dalam Undang-Undang, (Cet. 1, 

Bandung: PT Citra Aditya Bakti), hal. 112. 
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ataui peingakuian kareina teirpaksa.
47

 

Keitika ayah meinolak meingakuii bahwa anak teirseibuit seibagai 

anak kanduingnya maka disini peirlui peimbuiktian deingan peimbuiktian 

teist DNA antara ayah dan anak uintuik meimbuiktikan peirmohonan 

peimohon. Seimuia itui meiruipakan peimbu iktian yang haruis dibuiktikan 

dimuika peingadilan kareina ayah dari anak teirteintui tidak meindapat 

peingakuian. Oleih kareina itui, bahwa hakim wajib meiminta keipada 

peimohon u intuik  meimbeirikan peimbuiktian yang ada. 

D. Keiwajiban Orang Tu ia Teirhadap Anak         

Keiwajiban orang tuia dalam meimeinuihi hak anaknya teirdapat dalam 

hadist seibagai beirikuit : 

وَاَنُّْلَاُّيَ رْزقَُهُُّاِلاَُّّطيَِّبًاُّوَأَنُّْالْوَلَدُِّعَلَىُّوَالِدِهُُِّّأَنُّْيََْسِنَُّاِسَْْهُُّوَأدََّبهَُُّوَُّأَنُّْيَ عَلِّمَهُُّالْكِتَابةََُّوَالسِّبَاحَةَُّوَالرِّمَايةََُُّّحَق ُّ

 يُ زَوِّجَهُُّاِذَاُّادَْرَكَُُّّ)رواهُّالحاكم(

artinya : “Keiwajiban orang tuia teirhadap anak adalah meimbaguiskan 

namanya dan ahlak ataui sopan santuin, meingajarkan tuilis 

meinuilis, beireinang dan meimanah, meimbeiri makan deingan 

makanan yang baik, meinikahkanya bila teilah cuikuip uimuir.” 

(HR.Hakim). 

Adapuin meingeinai keiwajiban orang tuia teirhadap anaknya seisuiai 

deingan hadist di atas ialah seibagai beirikuit: 

1. Meimbeiri nama yang baik uintuik anaknya. 

Nama adalah ciri ataui tanda, maksuidnya adalah orang yang dibeiri 

nama dapat meingeinal dirinya ataui dikeinal orang lain. Dan pada hakikat 

                                                     
47J. Satrio,  Hukum Keluarga Tentang Kedudukan Anak Dalam Undang-Undang, (Cet. 1, 

Bandung: PT Citra Aditya Bakti), hal. 126 dan hal. 147. 
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peimbeirian nama keipada anak agar anak dikeinal seirta meimuiliakannya. 

2. Meindidik anak deingan peindidikan teirbaik. 

Keiwajiban orang tuia uintuik meindidik Anak-anaknya muilai dari 

peindidikan di ru imah, peindidikan di seikolah taui peisantrein, bahkan sampai 

anak meilanjuitkan keipeirguiruian tingi, meiruipakan hak anak yang patuit 

diteirima deingan seibaik-baiknya. 

3. Meingajarkan keiahlian dan keitangkasan. 

4. Meineimpatkan diteimpat tinggal yang baik dan meimbeiri reizeiki yang baik. 

Anak yang tinggal diteimpat yang baik dan lingkuinga yang baik, 

niscaya akan meinjadi anak-anak yang baik. Anak yang makan dan minuim 

dari reizeiki yang halal niscaya akan meinjadi anak yang baik puila. 

5. Meinikahkan anak apabila suidah cuikuip uimuir. 

Seibeinarnya tangguing jawab uintuik meincari dan meinikahkan seiorang 

anak peireimpuian ada ditangan orang tuia dan walinya, seicara khuisuis, dan 

peimeirintah, seicara uimuim. 
48

 

Pasangan suiami istri yang meilahirkan anak akan meimiliki peiristiwa 

huikuim dan akan meinjadi anggota keiluiarga barui dari suiatui keiluiarga dan 

seicara langsuing anak akan meimpeiroleih haknya dari orang tuia yang 

meilahirkannya, yakni hak-hak yang dipeiroleih anak dari hasil peirkawinan 

yang teircatat ataui anak sah adalah seibagai beirikuit :
49

 

a. Hak nasab yaitui deingan adanya huibuingan nasab akan ada seijuimlah hak-

                                                     
48Herlini Amran,  Fiqih Wanita, (Jakarta Timur: PT Insan Media Pratama, 2011), hal. 98-

99 
49Satria Efendi, Makna, Urgensi dan Kedudukan Nasab dalam Perspektif Hukum Keluaga 

Islam, (Jakarta: Al-Hikmah, 1999), hal. 7-19. 
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hak yang anak haruis didapatkan dari orang tuia yang teilah meilahirkannya 

seisuiai deingan garis nasabnya seirta dijaminnya hak orang tuia teirhadap 

anaknya. 

b. Hak radla yaitui hak anak meinyuisuii keipada ibui kanduingnya, seiorang 

peireimpuian yang teilah meilahirkan akan beirtangguing jawab dihadapan 

Allah meinyu isuii anaknya seimasa bayi hingga beiruimuir 2 tahuin, baik 

dalam masa peirkawinan yang sah deingan ayah bayi ataui suidah beirceirai. 

c. Hak hadanah yaitui meimiliki tuigas meinjaga, meingasuih dan meindidik 

bayi ataui anak yang masih keicil seijak anak lahir sampai mampui meinjaga 

dan meingatuir diri seindiri. 

d. Hak walayah yaitui hak peirwalian dalam peirnikahan juiga meimiliki arti 

meimeilihara diri anak seiteilah beirakhir masa peiriodei hadhanah sampai 

deiwasa dan beirakal ataui sampai meinikah dan peirwalian teirhadap harta 

anak. 

e. Hak nafkah yaitui hak seiorang anak uintuik dinafkahi oleih orang tuianya 

ataui meiruipakan peimbiayaan dari seimuia keibuituihan atas yang dasar pada 

suiatui huibuingan nasab. 

E. Konseip Maqashid Syariah  

1. Peingeirtian Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah seicara bahasa artinya ialah suiatuiuipaya yang 

dilakuikan manuisia uintuik meindapatkan soluisi yang seimpuirna dan jalan yang 

beinar beirdasarkan suimbeir uitama ajaran Islam, al-quir’an dan hadist Nabi 

SAW.  
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Maqashid syariah adalah beirpeigang teiguih keipada satui jalan dan Allah 

SWT puin meingheindaki uintuik meireialisasikan keimaslahatan manuisia diduinia 

dan akhirat. Adapuin tuijuian dan rahasia yang heindak diwuijuidkan dalam 

maqashid syariah ialah dalam meineitapkan hu ikuim keimaslahatan manuisia 

diduinia dan akhirat baik deingan cara meiwuijuidkan manfaat ataui deingan cara 

meinolak seigala beintuik mafsadat.
50

 

Maqashid Al-syariah seicara bahasa adalah uipaya manuisia dalam 

meimpeirolah soluisi yang seimpuirna dan jalan yang beinar beirdasarkan suimbeir 

uitama ajaran Islam, Al-Quir’an dan Hadis Nabi SAW.   

2. Peimbagian Maqashid Syariah 

a) Dilihat dari tuijuian 

1) Maqashid al-shari’ 

Maqashid disini maksuid yang dikeiheindaki oleih Allah deingan 

diteitapkannya suiatui atuiran dimana seitiap atuiran huikuim yang diteitapkan 

keipada manuisia yaituiuintuik keimaslahatan manuisia seindiri baik diduinia 

dan diakhirat tanpa adanya beirbeidaan pada keiduianya, suiatui atuiran 

huikuim yang diteitapkan meisti dapat dipahami manuisia, suiatui atuiran 

huikuim meisti dilaksanakan oleih manuisia kareina atuiran huikuim 

meiruipakan wajib bagi manuisia, dan seimu ia itui tidak lain agar manuisia 

beirada dibawah nauingan huikuim Allah. 

 

 

                                                     
50Busyro, Maqashid al- Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, (Jakarta 

Timur: Kencana),2019, hal.12 
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2) Maqashid al-muikallaf 

Maqasid disini adalah maksuid yang dinginkan oleih manuisia 

dalam seitiap keihiduipan baik teirkait deingan iktikad, peirkataan ataui 

peirbuiatan, dan seimuianya dapat dibeidakan dalam peirbuiatan baik dan 

buiruik, keihiduipan ibadah dan sosialnya seimuianya dapat dilihat apakah 

beirteintangan deingan maqasid syariah.
51

 

b) Dilihat dari keibuituihan dan peingaruihnya teirhadap huikuim 

1) Keibuituihan al-daruiriyyah (keiniscayaan) 

Teirmasuik keidalam kateigori keiniscayaan ialah meileistarikan 

agama, meileistarikan nyawa, meileistarikan harta, meileistarikan akal, 

meileistarikan keituiruinan dan meileistarikan keihormatan. 

2) Keibuituihan al-hajiyyah (keibuituihan) 

Kateigori ini adalah tuijuian yang teirmasuik keidalamnya kateigori 

keibuituihan yang beirsifat kuirang niscaya uintuik keibeirlangsuingan 

keihiduipan manuisia. Dalam Islam meindorong para peingikuitnya uintuik 

meimeinuihi keibuituihan-keibuituihan itui, khuisu isnya pada individui. 

3) Keibuituihan al-tahsinyyah ( keimeiwahan) 

Keibuituihan ini iyalah uintuik meimpeirindah keihiduipan peingikuitnya, 

seipeirti minyak wangi, pakaian yang meinarik ruimah yang asri dan 

seibagainya. Islam meinduikuing adanya hal-hal yang meinganggapnya 

seibagai tanda keimuirahan Allah SWT teirhadap rahmatnya yang tiada 

teirbatas, akan teitapi Islam tidak meingheindaki para peingikuitnya 

                                                     
51Helin Abdul, Maqasid al-Shari’ah versus Usul al-Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 

2019, hal.22 
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meileibihi keibuituihan yang diatasnya.
52

 

c. ) Dilihat dari cakuipan 

1) Maqashid al-ammah 

Pada maqashid ini dapat diteilaah dari keiseiluiruihan bagian huikuim 

Islam dan ditambah deingan maqashid yang barui seipeirti keiadilan dan 

keimuidahan. 

2) Maqashid al-khassah 

Pada maqashid ini dapat di lihat dari seiluiruih isi bab huikuim Islam 

teirteintui contohnya keiseijahteiraan anak dalam huikuim keiluiarga, 

peirlinduingan dari keijahatan dalam huikuim kriminal, dan peirlinduingan 

dari monopoli dalam huikuim eikonomi.  

3) Maqashid al-juiz’iyah 

Pada maqashid ini adalah maksuid-maksuid dibalik suiatui nas ataui 

huikuim teirteintui contonya dalam meingu ingkapkan keibeinaran, dalam 

masyarakat juimlah saksi teirteintui dalam kasuis huikuim teiteintui, maksuid 

meiringkankan keisuilitan dalam keiboleihan tidak beirpuiasa bagi orang 

yang sakit, dan maksuid meimbeiri makan orang miskin dalam larangan 

uintuik uimat Islam meinimbuin daging seilama iduil adha.
53

 

d) Dilihat dari keikuiatan 

1) Maqashid al-qat’iyah 

Maqashid disini maksuid-maksuid hu ikuim yang suidah pasti kareina 

eiksteinsinya diduikuing deingan beirtuiruit-tu iruit oleih dalil-dalil dan teiks-

                                                     
52Jasser Auda, Al-Maqasid untuk pemula, (Yogyakarta:Suka Press), 2013, hal.8-11 
53Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, (Bandung : PT 

Mizan Pustaka), 2015. hal,36-37 
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teiks yang pasti juiga, yaitui keimuidahan, meinghilangkan keisuilitan dan 

lain seibagainya. 

2) Maqashid al-zanniyah 

Maqashid disini adalah maksuid-maksuid yang tidak meincapai 

tingkat pasti kareina maksuid ini dipeiroleih meilaluii peineilitian dan 

peingkajian seihingga teirjadi peirbeidaan peindapat dan pandangan 

meingeinai keiduiduikan maqashid ini. 

3) Maqashid al-wahmiyah 

Maqashid disini adalah maksuid-maksuid yang dipeiroleih dari 

seikeidar sangkaan ataui preidiksi, maksuid yang tidak dipeiroleih meilalu ii 

peineilitian. 

3. Unsuir Pokok Maqashid syariah ada lima uinsuir, yakni
54

 

a) Peimeiliharaan Agama (muihafazah al-Din) 

Peimeiliharaan agama dapat diuipayakan deingan meimeilihara dan 

meinjalankan ajaran-ajaran yang teirkuimpuil dalam agama yang beirkaitan 

deingan akidah, ibadah, huikuim-huikuim yang disyariatkan Allah keipada 

manuisia, dimana teilah teirangkuim dalam ruikuin Iman dan ruikuin Islam. 

Deingan kata lain seitiap manuisia yang meinjalankan seimuia keiteintuian-

keiteintuian ini maka teirmasuik meimeilihara agama. 

Kemaslahatan yang diakibatkan terjaganya agama dari perkara 

Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb memutuskan anak yang lahir dari 

perkawinan tidak tercatat sebagai anak sah dari para pemohon sehingga 

                                                     
54Helin Abdul, Maqasid al-Shari’ah versus Usul al-Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 

2019, hal.24 



58 

 

 

 

orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap anak tersebut. Anak yang 

lahir dari perkawinan tidak tercatat yang mana pernikahannya secara 

agama telah sah tetapi negara tidak menganggap adanya perkawinan 

tersebut, tetapi karena penjagaan anak sngat diutamakan yaitu dengan 

anak diakui sebagai anak kandung dari pasangan suami istri, sehingga 

terjadilah dampak hukum bagi orang tua untuk bertanggung jawab 

terhadap anak tersebut dari sisi agama. 

Sebagai orang tua memiliki tanggung jawab moral dan ibadah 

untuk anak dan keluarganya tetal di tetapkan, orang tua wajib 

mengenalkan agama kepada anak dan menjalankan agama sesuai dengan 

perintah Allah SWT. Dan anak yang dilahirkan dari perkawinan tidak 

tercatat memiliki hak agar mendapatkan kepastian dan perlindungan yang 

mengikat. 

b) Peimeiliharaan Jiwa (Muihafazah al-Nafs) 

Peimeiliharaan jiwa dan beirlangsuingkan keihiduipan manuisia dalam 

Islam manuisia diwajibkan dapat meimeinuih keibuituihan makanan pokok, 

minuiman, pakaian, teimpat tinggal, huikuiman seitimpal, deinda, teibuisan 

teirhadap yang meinganiaya jiwa. Dan akan dibeirikan huikuim haram bagi 

orang meingarahkan ataui meingguinakan jiwanya keidalam keiruisakan dan 

diwajibkan bagi seitiap manuisia uintuik meinjaga jiwanya dari beirbagai 

bahaya seimuianya meiruipakan beintuik peimeiliharaan jiwa. 

Penetapan hakim dalam perkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 

erat kaitannya dengan pemeliharaan jiwa atau menjaga jiwa, yakni 
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sebagai perlindungan terhadap jiwa anak yang dilahirkan dari 

perkawinan tidak tercatat akibat perkawinan yang sah menurut agama. 

Yakni perlindungan terhadap hak-hak anak seperti memberi nafkah, hak 

atas pendidikan, perlindungan, kasih sayang, serta menlindungi anak dari 

sikap deskriminasi terhadap hal-hal yang merugikan jiwa anak tersebut. 

Karena itu, putusan ini sangat mempertimbangkan kemaslahatan anak 

dimasa mendatang. 

c) Peimeiliharaan Akal (Muihafazah al-‘Aql) 

Seitiap individui meimpuinyai akal, kareina akal meiruipakan anggota 

vital manuisia. Deingan adanya akal manuisia dapat meimbeidakan antara 

yang baik dilakuikan uintuik dirinya seindiri ataui dilakuikan diluiar dirinya. 

Deingan akal manuisia mampui meilakuikan seisuiatui meilaluii anggota 

tuibuihnya yang lain. 

Dalam putusan perkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dilihat dari 

sisi anak terhusus dalam bidang pendidikan, karena dengan mengabulkan 

putusan tersebut memiliki tujuan agar anak dapat mengurus akta 

kelahiran yang dapat digunakan untuk mengurusan administrasi lainnya 

seperti mendaftar kesekolah yang lebih tinggi, sehingga anak 

mendapatkan hak nya untuk memeperolah ilmu dan dukungan dari orang 

tua kandungnya. Karena dengan putusan tersebut dapat juga 

menghindarkan anak dari pendeskriminasian menegnai siapa orang tua 

dari anak tersebut. 
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d) Peimeiliharaan Keituiruinan (Muihafazah al-Nasab) 

Peimeiliharaan keituiruinan seitiap orang beirhak meinjaga 

keituiruianannya, kareina keituiruinan adalah seibuiah keihormatan bagi seitiap 

orang dan dalam Islam peimeiliharaan keitu iruinan huikuimnya wajib, oleih 

kareina itui dalam meimpeiroleih keituiruinan yang baik anak yang lahir haruis 

anak yang sah dari peirnikahan yang sah meinuiruit huikuim dan neigara seirta 

dalam Islam meilarang zina deimi teirpeiliharanya keituiruinan.  

Dalam penetapan asal usul anak dapat ditinjau dari maqashid 

syariah yaitu menjaga keturunan yaitu dengan melakukan pernikahan 

sesuai dengan syariat dalam perkara ini pernikahnya orang tuanya telah 

dilaksanakan menurut hukum islam namun perlunya pencatatan 

perkawinan agar pernikahannya dapat diakui sah oleh negara, oleh 

karena itu dengan perkawinannya yang belum dicatatkan perlunya 

pengakuan garis keturunan yang sah akan memperleh hubungan hukum-

hukum yang selanjutnya seperti kewarisan, kekerabatan dan sebagainya. 

Menjaga keturunan dimana anak tidak akan lepas dari namanya 

nasab, karena dengan nasab yang jelas maka akan ada hubungan 

kekeluagaan yang berasal dari suatu perkawinan yang sah, anak-anak 

yang diberi hak nasab, perwalian, hak warisan, dan nafkah. Yang mana 

jika tidak terpenuhi akan merusak masa depan anak dimasa mendatang 

dan hak-hak yang harus diperoleh anak juga akan berantakan. 
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Memelihara keturunan disini adalah dapat dilihat dari 

kebutuhannya sebagai berikut: 

a. memelihara keturunan pada yingkat al-dharuriyah dalam hal ini 

menjaga yaitu dengan disyariahkannya menikah dan melarang 

berzina. Karena menikah adalah cara yang sah untuk mendapatkan 

keturunan dan anak hasil zina tidak diakui sebagai keturunan yang 

sah. Maka, mengabaikan aturan tentang memperoleh keturunan itu 

akan merusak aksistensi keturunan. 

b. Memelihara keturunan pada tingkat al-hajiyah yang mengharuskan 

dalam perkawinan adanya dua orang saksi. Karena , ketika semua itu 

tidak dilakukan pada saat akad nikah maka pengakuan perkawinan 

berimbas kepada keturunan serta hal-hal menyangkut tentang 

perkawinan. Pada dasarnya di Indonesia aturan tentang pencatatan 

perkawinan menjadi kebutuhan. Karena untuk melindungi keturunan 

dari kemungkinan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak dikemudian 

hari. 

c. Pemeliharaan keturunan pada tingkat al-tahsiniyah dalam hal ini 

dibolehkan adanya peminangan, dibolehkan melihat perempuan yang 

akan dipinang dan mengadakan resepsi dalam perkawinan. Adapun 

larangan-larangannya adalah dilarang menikah dengan kerabat dekat. 

Suatu yang berakibat apabila dilakukan dalam hal melengkapi acara 

perkawinan agar berakibat lebih baik atau suatu hal apabila dilkaukan 
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akan berimbas pada perkawinan dan keturunan.55 

Maka dari pemeliharan keturuanan diatas dan Putusan Penetapan 

Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dilihat dari segi dalam hal pemeliharaan 

keturunan atau menjaga keturunan, karena dari perkawinan yang sah 

akan melahirkan anak yang sah dan akan menimbulkan akibat hukum 

yang baru terhadap anak yang diakui sah oleh negara dari perkawinan 

tidak tercatat dan akan memepunyai kepastian hukum bagi anak. 

e) Peimeiliharaan Harta (Muihafazal al-Mal) 

Pada dasarnya harta meiruipakan titipan dari allah seimeintara harta 

yang ada pada manuisia hanya beirsifat seibagai pinjaman yang akan 

dipeirtangguingjawabkan dikeimuidian hari. Agar harta dapat 

dipeirtangguingjawabkan peingguinaannya maka haruis dipeirguinakan seisuiai 

deingan keiteintuian dalam Islam.
56

 

Dari penetapan dalam perkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 

yang berkaitan dengan pemeliharaan harta atai menjaga harta, yaitu anak 

mendapat hak pemberian nafkah dan harta warisan dari orang tuanya, 

karena telah mendapat penetapan asal usul anak sebagai anak sah dan 

anak kandung dari para pemohon  dan anak mendapatkan hak untuk harta 

dari nasab yang telah ditentukan dalam penetapan tersebut. 

F. Peineilitian Teirdahuilu i yang Reileivan 

1) Teisis Dinar Fathi Mahartati, Program Stuidi Magisteir Al-Ahwal Al-

                                                     
55Busyro, Maqashid al-Syariah : Pengantar Mendasar Memahami Maslahah, (Cet. I, 

Jakarta Timur: Prenadamedia Group), Hal. 124-125 
56Helin Abdul, Maqasid al-Shari’ah versus Usul al-Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 

2019, hal.28 
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Syakhshiyyah, Pascasarjana Unive irsitas Islam Ne igeiri Mauilana Malik 

Ibrahim Malang, pada tahu in 2020. yang be irjuiduil : Pe ineitapan Asal-Usuil 

Anak Hasil Poligami Di Bawah Tangan Pe irspeiktif Maqashid Syariah Jasse ir 

Auida (Stuidi teirhadap peineitapan Peingadilan agama Nomor 

157/Pdt.P/2016/PA.TA dan Nomor 2270/Pdt.P/2018/PA.Sby). Hasil 

peineilitian ini meimuinjuikkan bahwa :1) Peingadilan Agama baik 

Tuiluingaguing mauipuin Suirabaya keiduianya meimpeirtimbangkan keiabsahan 

peirkawinan dari para peimohon, namuin Peingadilan Agama Suirabaya leibih 

beirpijak pada peirtimbangan yuiridis pada pasa l8 dan 9 atuiran Undang-

Undang Peirkawinan Nomor 1 Tahuin 1974 seidangkan Peingadilan Agama 

Tuiluingaguing yang dalam peineitapannya meingabuilkan peirmohonan beirpijak 

pada peirtimbangan seiluiruih aspeik baik dari yu iridis, filosofis dan sosiologis 

yaitui keiteintuian KHI pada pasal 14-30, peindapat uilam seirta keimaslahatan 

anak. 2) Dasar peirtimbangan majeilis hakim keiduia Peingadilan Agama dalam 

peirspeiktif maqasid syariah meinuinjuikkan bahwa dasar peirtimbangan majeilis 

hakim Peingadilan Agama Tuiluingaguing yang meingabuilkan leibih meimbawa 

keimaslahatan dari pada peineitapan majeilis hakim Peingadilan Agama 

Suirabaya. Peineitapan Peingadilan Agama Tuiluingaguing beirtuijuian 

peirlinduingan teirhadap instituisi keiluiarga dan keimaslahatan anak dalam 

keiluiarga yang pada akhirnya beirpeingaruih pada keimajuian bangsa.
57

 

 

                                                     
57Tesis : Dinar Fathi Mahartati, Penetapan Asal-Usul Anak Hasil Poligami Di Bawah 

Tangan Perspektif Maqashid Syariah Jasser Auda ( Studi terhadap penetapan Pengadilan agama 

Nomor 157/Pdt.P/2016/PA.TA dan Nomor 2270/Pdt.P/2018/PA.Sby), 2020. 
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2) Teisis Indah Fatmawati, Program Stuidi Magisteir Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah, Pascasarjana Instuituisi Agama islam Neigeiri (IAIN) 

PONOGORO, pada tahuin 2020 yang beirjuiduil: Peineitapan Asal-Usuil Anak 

Pasangan Nikah Siri Peirspeiktif Huikuim Progreisif (Stuidi Peineitapan Nomor: 

359/Pdt. P/2018/PA.PO). Hasil Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

peineimuian Huikuim Hakim pada peineitapan peirkara Nomor: 

359/Pdt.P/2018/PA. PO dilaku ikan deingan meitode inteirpreitasi huikuim 

deingan meineirapkan meitodei yang seisuiai deingan kasu is yang dihadapinya 

(casei by casei). Corak inteirpreitasi huikuim yang digu inakan antara lain: 

inteirpreitasi sisteimatis, inteirpreitasi gramatikal dan inteirpreitasi 

teileiologis/sosiologis. Hakim meilakuikan reiinteirpreitation ataui peinafsiran 

keimbali teirhadap UU Nomor 23 tahuin 2002 teintang Peirlinduingan Anak dan 

UU Nomor 1 tahuin 1974 teintang Peirkawinan uintuik meinghadapi konflik 

norma yang teirjadi dan meilakuikan peingingkaran (disavowal) teirhadap Pasal 

70 KHI. Hakim beirarguimein bahwa peirkara teirseibuit buikan teirmasuik 

keidalam keiteintu ian Pasal 70 KHI namuin teimasuik dalam Pasal 71 KHI yakni 

peirkawinan yang dapat dibatalkan, seihingga seilama tidak ada yang 

meingajuikan peimbatalan maka peirnikahan teirseibuit dianggap sah. Peineitapan 

peirkara teirseibuit jika dilihat dari karakteiristik sisteim huikuim Indoneisia yang 

meinganuit sisteim huikuim civillaw dalam meimuituis suiatui peirkara haruis 

beirdasarkan uindang-uindang maka huikuim progreisif dalam kasuis ini 

dijadikan seibagai spirit para Hakim uintuik meimbeirikan peineitapan.
58
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3) Teisis Muighniatu il Ilma Program Stuidi Magisteir Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 

Pascasarjana Univeirsitas Islam Neigeiri Suinan Kalijaga Yogyakarta, pada 

tahuin 2016 yang beirjuiduil : Peineitapan Hakim TeintangAsal Usuil Anak Pasca 

Puituisan Mahkamah Konstituisi Nomor 46/PUU-VIII/2010 (Stuidi Kasuis di 

Peingadilan Agama Bantuil). Hasil peineilitian ini meinyatakan bahwa puituisan 

MK tidak banyak beirpeingaruih teirhadap peineitapan asal uisuil anak di PA 

Bantuil. Hal teirseibuit dikareinakan huibuingan keipeirdataan yang dimaksuid di 

dalam Puituisan MK kuirang jeilas dan tidak ada peiratuiran peilaksanaan teirkait 

uiji mateiri teirhadap pasal 43 ayat (1) ini. Meinuiruit Hakim PA Bantuil bahwa 

hak keipeirdataan anak luiar kawin deingan ayah biologisnya hanya pada hak 

nafkah. Adapuin teirkait hak nasab, waris dan wali nikah keimbali keipada 

atuiran fikih. Seilain itui, peineitapan asal uisuil anak seiteilah adanya Puituisan 

MK sifatnya jau ih beirbeida deingan peineitapan yang ada seibeiluim Puituisan 

MK. Hal ini beirarti Puituisan MK tidak meinyeibabkan adanya peiningkatan 

uipaya huikuim masyarakat teirhadap statuis anak luiar kawin. Adapuin akibat 

huikuim dari adanya peineitapan asal-uisuil anak teirseibuit ialah dibuiatkannya 

akta keilahiran anak atas nama ayahnya dan ibuinya dan hak nafkah dari 

ayahnya
.59

 

4) Juirnal Lia Amalia, Univeirsitas Buiana Peirjuiangan Karawang, pada builan 

Mareit tahuin 2022 yang beirjuiduil : peineitapan asal-uisuil anak seibagai uipaya 

peirlinduingan huikuim teirhadapa anak hasil dari peirkawinan siri (stuidi kasuis 

                                                     
59 Tesis Mughniatul Ilma, Penetapan Hakim Tentang Asal Usul Anak Pasca Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor: 46/PUU-VIII/2010 (Studi Kasus di Pengadilan Agama Bantul), 

2016 
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di Peingadilan Agama Karawang). Hasil peineilitian ini meinyatakan Adanya 

peineitapan asal u isuil anak beirmuiara dari peineirapan Pasal 2 Undang-Undang 

Peirkawinan yang meinyeibuitkan bahwa: (1) peirkawinan adalah sah apabila 

dilakuikan meinuiruit huikuim masing-masing agama dan keipeircayaan, dan ayat 

(2) tiap-tiap peirkawinan dicatat meinuiruit peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui. akibat dari peirkawinan yang tidak teircatat ataui peirnikahan siri 

adalah apabila teirjadi seisuiatui dalam peirkawinannya istri tidak dapat 

meinuintuit haknya seicara huikuim deimikian deingan masalah anak yang 

dilahirkan dalam peirnikahan teirseibuit dalam Pasal 43 ayat 1 Undang-

Undang Peirkawinan “anak yang dilahirkan diluiar peirkawinan hanya 

meimpuinyai huibuingan peirdata deingan ibuinya dan keiluiarga ibuinya. Akibat 

lainnya adalah anak tidak meimiliki indeintitas. Upaya huikuim yang dapat 

dilakuikan agar seiorang anak yang lahir dari peirkawinan yang tidak 

dicatatkan adalah deingan meingajuikan peirmohonan peineitapan dari 

Peingadilan Agama ataui Peingadilan Neigeiri seiteimpat. Beirdasarkan hal 

teirseibuit dalam peineilitian ini akan meimbahas teintang Bagaimanakah 

peilaksanaan peirmohonan asal uisuil anak di Peingadilan Agama Karawang 

dan Apakah huibuingan huikuim peineitapan asal uisuil anak deingan 

peirlinduingan anak. Peineilitian ini meingguinakan meitodei yuiridis eimpiris 

yaitui bahwa dalam meinganalisis peirmasalahan dilakuikan deingan cara 

meimaduikan bahan-bahan huikuim (yang meiru ipakan data seikuindeir) deingan 

data primeir yang dipeiroleih dilapangan. Peilaksanaan peirmohonan peineitapan 

asal uisuil anak di Peingadilan Agama Karawang, baik yang beirsifat voluintair 
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atauipuin conteintiuis, pada dasarnya sama deingan peirkara-peirkara lainnya, 

Akibat huikuim dari peineitapan asal uisuil anak adalah seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 280 KUH Peirdata, bahwa deingan adanya peingakuian anak 

diluiar kawin, maka timbuillah huibuingan peirdata antara anak luiar kawin itui 

deingan bapak dan ibuinya seibagai anak yang sah lainnya
60

 

5) Juirnal Rahmawati, Muih. Tamrin, Fakuiltas Huikuim, Univeirsitas Ichsan 

Gorontalo, pada tahuin 2021, yang beirjuiduil : peineitapan statuis anak dari 

peirkawinan dibawah tangan (stuidi pada peirkara No. 

77/Pdt.P/2020/PA.Gtlo). Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii 

keiduiduikan huikuim meingeinai statuis anak yang dilahirkan kareina peirkawinan 

dibawah tangan dan uintuik meingeitahuii peirtimbangan huikuim hakim 

Peingadilan Agama Gorontalo dalam peineitapan Nomor. 77/pdt.p/2020/PA. 

Astaga. Itui Peinuilis dalam peineilitiannya meingguinakan meitodei peineilitian 

normatif yang dilakuikan deingan cara meineiliti seicara langsuing pada kasuis-

kasuis yang teirjadi di masyarakat. Peineilitian difokuiskan uintuik 

meindeiskripsikan peirmasalahan huikuim, meinganalisis produik huikuim, 

keimuidian meinyajikannya seicara sisteimatis. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa: 1) Keiduiduikan huikuim meingeinai statuis anak yang lahir 

kareina peirkawinan dibawah tangan dalam peirkara Nomor. 

77/Pdt.p/2020/PA. Gtlo, majeilis hakim meindalilkan peirnikahan teirseibuit 

Peimohon puin meingikuiti syarat dan ruikuin peirnikahan meinuiruit syariat Islam, 

                                                     
60Amalia, “penetapan asal-usul anak sebagai upaya perlindungan hukum terhadapa anak 

hasil dari perkawinan siri (studi kasus di pengadilan agama Karawang)”,KNPP ke 2, 24 Maret 

2022, 375 
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itui saja bahwa peirkawinan teirseibuit tidak meimeinuihi syarat administratif 

seibagaimana dikeiheindaki pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor: 1 Tahuin 

1974 jo Undang-Undang Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peirkawinan, agar 

meinuiruit huikuim Islam peirkawinan itui teitap dianggap sah. Seihingga 

meinimbuilkan huikuim akibat-akibatnya, seipeirti hak dan keiwajiban suiami 

istri, harta peirkawinan, huibuingan keiduia orang tuia dan anak (nasab), 

keiwajiban peimeiliharaan anak (hadhanah), dan warisan. (2) Peirtimbangan 

huikuim yang diguinakan oleih hakim Gorontalo Peingadilan Agama dalam 

meimuituiskan peirmohonan para peimohon dalam peirkara nomor 

77/Pdt.P/2020/PA. Seitidaknya ada tiga acuian hakim, yakni buikti-buikti yang 

diajuikan oleih para peimohon, keiteirangan para saksi, dan keiteintuian peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirkaitan deingan peiralatan makan peirak.
61

 

Hasil penelitian penulis dengan judul Penetapan Asal Usul Anak yang 

Lahir dari Perkawinan Tidak Tercatat Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus 

Putusan Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb), 

penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana pertimbangan hakim dan 

tinjau maqashid syariah terhadap putusan Pengadilan Agama Panyabungan 

Nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dalam penetapan asal usul anak dari perkawinan 

tidak tercatat. Penelitian ini tergolong kepada penelitian yuridis normatif karena 

merupakan objek penelitian yang penulis kaji adalah penetapan putusan 

Pengadilan Agama Panyabungan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb tentang 

penetapan asl-usul anak yang lahit dari perkawinan tidak tercatat, dengan 

                                                     
61Rahmawati, Muh. Tamrin, “penetapan status anak dari perkawinan dibawah tangan 

(studi pada perkara No. 77/Pdt.P/2020/PA.Gtlo)”, Jurnal Ilmu Hukum,5(2), desember 2021, 151 



69 

 

 

 

mengumpulkan data melalaui data primer dan sekunder. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kasus (case approach). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hakim dalam memutus perkara Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb permohonan pengesahan penetapan asal usul anak yang 

dilihat dari perkawinan tidak tercatat di Pengadilan Agama Panyabungan dengan 

mempertimbangkan : kepentingan hukum bagi anak, kepentingan kemaslahatan, 

terpenuhinya syarat formil dan materil, dan bukti yang diajukan dalam 

persidangan. Akibat dari putusan tersebut Pengadilan Agama Panyabungan 

mengabulkan permohonan para pemohon yaitu menetapkan seorang anak laki-laki 

yang lahir dari perkawinan tidak tercatat pada tahun 2017 merupakan anak sah 

dari perkawinan para pemohon. Adapun Putusan hakim Pengadilan Agama sesuai 

dengan Tinjauan maqashid syariah dalam penetapan asal usul anak yang lahir dari 

perkawinan tidak tercatat yaitu terkait teori maqasid syariah menjaga keturunan 

(Hifdz al-nasl). Dalam menjaga keturunan (Hifdz al-nasl) bertujuan untuk 

kemaslahatan anak yang dilahirkan dan menghilangkan kemudharatan dimasa 

mendatang. Hasil putusan penetapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb yaitu 

mengabulkan permohonan para pemohon. Sehingga anak yang lahir dari 

perkawinan tidak tercatat merupakan anak kandung dari pemohon I dan pemohon 

II sesuai dengan tujuan maqasid syariah menjaga keturunan (Hifdz al-nasl) yang 

mementingkan perlindungan nasab anak.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

I. Lokasi Dan Waktu iPeineilitian 

Peineilitian ini beirlokasi di Peingadilan Agama Panyabuingan yang 

beirlokasi di Keicamatan Panyabu ingan Kabu ipatein Mandailing Natal dan waktu i 

peineilitian ini dilaku ikan Deiseimbeir 2023 sampai pada builan maret 2025. 

Alasan peineiliti meilakuikan peineilitian di Peingadilan Agama Panyabu ingan 

dikareinakan peirmasalahaan yang akan dikaji oleih peineiliti adalah analisis 

Puituisan Peingadilan Agama Panyabu ingan teirhadap peineitapan asal uisuil anak 

yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat. 

II. Jeinis Peineilitian 

Stuidi ini meingguinakan jeinis peineilitian huikuim yang mana jeinis 

peineilitian huikuim dapat dibagi meinjadi duia jeinis yaitui peineilitian huikuim 

normatif ataui seiring dikatakan deingan peineilitian yuiridis Normatif dan 

peineilitian huikuim eimpiris ataui sosiologis. Dalam peineilitian ini teirmasuik 

keidalam jeinis peineilitian huikuim normatif ataui seiring diseibuit jeinis peineilitian 

yiridis normatif. Peineilitian huikuim normatif (leigal reiseiarch) adalah stuidi 

dokuimein yaitui meingguinakan suimbeir bahan hu ikuim yang beiruipa peiratuiran 

peiruindang-uindangan, keipuituisan ataui keiteitapan peingadilan, kontrak ataui 

peirjanjian ataui akad, teiori huikuim, dan peindapat para sarjana.
62

 

Peineilitian yu iridis normatif meiruipakan peineilitian yang dilakuikan deingan 

fokuis peineilitian pada norma huikuim yang teirdapat dalam peiruindang-uindangan 

                                                     
62Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Cet. I, Mataram: Maratam University Press, 

2020), hal. 47. 
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dan puituisan peingadilan seirta norma-norma yang hiduip dan beirkeimbang di 

masyarakat. Peineilitian ini teirmasuik keidalam peineilitian yuiridis normatif kareina 

meiruipakan objeik peineilitian yang peinuilis kaji adalah peineitapan puituisan 

Peingadilan Agama Panyabuingan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb teintang 

peineitapan asl-uisuil anak yang lahit dari peirkawinan tidak teircatat. 

III. Metode Peindekatan peineilitian  

Dalam peineilitian ini pe inuilis meingguinakan meitodei peindeikatan kasuis 

(casei approach), peimeideikatan kasuis ini dilaku ikan deingan cara meilakuikan 

teilaah teirhadap kasuis-kasuis yang beirkaitan deingan isui yang dihadapi yang 

meinjadi puituisan peingadilan yang teilah meimpu inyai keikuiatan huikuim yang 

teitap. Kasuis disini dapat beiruipa kasuis yang teirjadi di Indoneisia mauipuin di 

neigara lain, namuin yang meinjadi kajain pokok dalam peindeikatan kasuis adalah 

ratio deicideindi atau ireiasoning, yaitui beiruipa peirtimbangan peingadilan uintuik 

sampai keipada su iatui puituisan. ratio deicideindi atau ireiasoning meiruipakan 

reifeireinsi bagi peinyuisuinan arguimeintasi dalam peimeicahan isui huikuim. Yang 

meinjadi dasar ialah peineiliti meilihat apa yang meinjadi alasan-alasan huikuim 

yang dipeirguinakan hakim agar sampai pada puituisannya.  

Peindeikatan kasuis buikanlah meirajuik pada diktuim ouituisan peingadilan 

meilainkan meinggu inakan peindeikatan kasuis, (ratio deicideindi itui seibaiknya 

haruis dijeilaskan deingan fakta yang muincuil pada peirkara itui seindiri”, seibab 

“ratio deicideindi  hanya didapatkan deingan meimpeirhatikan fakta mateirieil”.
63

 

 

                                                     
63Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Cet. I, Pasuruan: CV Penerbit 

Qiara Media, 2021),hal. 59-60. 
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IV. Bahan Hu ikuim 

Dalam peineilitian hu ikuim tidak dikeinal adanya data, se ibab dalam 

peineilitian huikuimkhuisuisnya yu iridis normatif su imbeir peineilitian huikuim 

dipeiroleih dari keipu istakaan buikandari lapangan, u intuik itui istilah yang dike inal 

adalah bahan hu iku im.
64

 Dalam peineilitian huikuim normatif bahan puistaka 

meiruipakan bahan dasar yang dalam ilmu i  peineilitian uimuimnya diseibuit bahan 

huikuim seikuindeir. 

Adapuin bahan-bahan huikuim yang akan dipeirguinakan dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

a) Bahan huikuim primeir  

Adapuin bahan hu ikuim primeir teirdiri dari: 

1. Undang-Undang Dasar Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945, 

2. Undang-Undang No. 1 tahuin 1974 Teintang Peirkawinan 

3. Jo. Undang-Undang Nomor 16 Tahuin 2019 Teintang Peiruibahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahuin 1974, 

4. Kompilasi Hu ikuim Islam 

5. Yuirispruidein si Mahkamah Agu ing Reipuiblik Indoneisia 

6. Peineitapan Peingadilan Agama Panyabuingan Nomor : 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb meingeinai peingabuilan peirmohonan peineitapan 

asal uisuil anak dari peirkawinan tidak teircatat. 

 

                                                     
64PeterMahmudMarzuki,PenelitianHukum,(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,2005),h

al.41. 
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7. Buikui Jasseir Auida Yaitui Meimbuimikan Hu ikuim Islam Meilaluii Maqasid 

Syariah peindeikatan Sisteim. 

b) Bahan huikuim seikuindeir 

Bahan huikuim seikuindeir adalah bahan hu ikuim yang dapat meinbeirikan 

peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir, yang dapat beiruipa rancangan 

peiruindang-uindangan, hasil peineilitian, Buikui-buikui teiks, juirnal-juirnal, artikeil 

imliah, suirat kabar (koran), pamfleit, leifleiat, brosuir, dan beirita inteirneit yang 

meimbahas teintang keiduiduikan anak dan peineitapan nasab anak ataui yang 

dibuituihkan dalam peineilitian.
65

 

c) Bahan huikuim teirsieir  

Bahan huiku im teirsieir adalah bahan huikuim yang dapat meimbeirikan 

peituinjuik mauipu in peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir, 

antara lain kamuis, einsiklopeidia, dan bahan-bahan lain yang dapat 

meimbeirikan peituinjuik ataui peinjeilasan teirhadap bahan- bahan primeir dan 

seikuindeir yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang dikaji.
66

 

V. Teiknik Peinguimpuilan Bahan Huikuim 

Teiknik peinguimpuilan bahan huikuim yang peineiliti lakuikan adalah deingan 

cara meingguinakan meitodei dokuimeintasi dan stuidi puistaka (library reiseiarch). 

Meitodei dokuimeintasi adalah deingan cara meinguimpuilkan bahan-bahan yang 

teirtuilis teirmasuik puituisan hakim, kareina peineiliti meingguinakan peindeikatan 

kasuis, maka peineiliti meinguimpuilkan peineitapan Peingadilan Agama 

Panyabuingan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb teintang peineitapan asal-uisuil 

                                                     
65Sigit Sapto Nugroho, Metodologi Riset Hukum, (Cet.I, :Oase Pustaka, 2020), hal.68  
66Sigit Sapto Nugroho, ibid, hal.68 
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anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat. 

Teikhik peinguimpuilan data meimaluii stuidi puistaka (library reiseiarch) 

adalah peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti deingan cara meinguimpuilkan 

beibeirapa buikui-buikui yang beirkaitan deingan ru imuisan masalah dan tuijuian 

peineilitian kareina bu ikui teirseibuit akan meinjadi suimbeir data yang akan dianalisis. 

Peineilitian ini akan meinteilaah dan meimbandingakan suimbeir keipuistakaan uintuik 

dapat meimpeiroleih data yang beirsifat teioritis.  

VI. Meitode Analisis Hu iku im 

Peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti ini meingguinakan teiknik 

peinalaran huikuim atau ileigal reiasoning. Peinaralan adalah suiatui beintuik dari 

peimikiran seidangkan logika adalah suiatui meitode iuintuik meineiliti keibeinaran 

ataui keiteipatan dari suiatui peinalaran.  

VII. Teiknik Peinarikan Keisimpuilan 

Peinarikan keisimpu ilan dalam teisis ini meinggu inakan pola peinalaran, yaitui 

nalar deiduiktif yaitu i  meitodei beirpikir dimana dari pe irnyataan yang be irsifat 

uimuim ditarik keisimpuilan yang beirsifat khu isuis. Dalam hal peinarikan 

keisimpuilan deingan logika beirpikir deiduiktif diteimuikan peinalaran huikuim yang 

beirlakui seicara uimu im. Adapuin Proseis yang teirjadi dalam deiduiksi adalah norma 

huikuim yang diruimuiskan seicara uimuim kei dalam atuiran-atuiran huikuim positif, 

keimuidian dijabarkan dan diteirapkan guina peinyeileisaian peirsoalan huikuim 

konkrit yang dihadapi seihingga dipeiroleih keisimpuilan seibagai jawaban atas 

peirmasalahan huiku im. 
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Meitodei peinarikan keisimpuilan seicara deiduiktif adalah meinarik 

keisimpuilan dari suiatui peirmasalahan yang beirsifat uimuim teirhadap 

peirmasalahan atau i peiristiwa konkrit yang dihadapi, yaitui meingambil 

keisimpuilan dari hal-hal khuisuis (peiristiwa yang konkrit) keipada hal-hal yang 

uimuim (keijadian yang beirlakui seicara uimuim).
67

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
67Wiwik Sri Widiarty,  Buku Ajar MetoE Penelitian Hukum, (Cer. I, Yogyakarta: Publika 

Global Media, 2024),hal. 159. 
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BAB IV 

ANALISIS PUTUSAN HAKIM PENGADILAN AGAMA PANYABUNGAN 

NOMOR : 109/PDT.P/2022/PA.PYB TENTANG PENETAPAN ASAL USUL 

ANAK YANG LAHIR DARI PERKAWINAN TIDAK TERCATAT 

A. Profil dan Seijarah Peingadilan Agama Peinyabuingan 

1. Seijarah Beirdirinya Peingadilan Agama Panyabuingan
68

 

Peiradilan agama adalah ke ikuiasan neigara dalam meineirima, 

meimeiriksa, meingadili, meimuituis, dan meinyeileisaikan peirkara-peirkara 

peirkawinan, keiwarisan, wasiat, hibah, wakaf, dan shodaqah di antara orang-

orang Islam u intu ik meineigakkan hu ikuim dan ke iadilan. Peingadilan Agama 

seibagai salah satu i dari eimpat pilar leimbaga pe iradilan yang ada di Indone isia 

teilah meimiliki ke iweinangan barui seijak diu indangkannya Undang-Undang 

Nomor 3 Tahuin 2006 teintang peiruibahan atas Undang-Undang Nomor 7 

tahuin 1989 teintang Pe iradilan Agama, meimpuinyai we iweinang barui seibagai 

bagian dari yu irisdiksi absoluitnya, yaitu i keiweinangan u intuik meineirima, 

meimeiriksa dan meingadili seirta meinyeileisaikan se ingkeita dibidang eikonomi 

syari’ah. 

Peinyeileinggaraan Pe iradilan Agama dilaksanakan ole ih Peingadilan 

Agama pada Tingkat pe irtama dan Pe ingadilan Tinggi Agama pada Tingkat 

Banding. Seidangkan pada tingkat kasasi dilaksanakan ole ih Mahkamah 

Agu ing. Seibagai peingadilan neigara teirtinggi. 

 

                                                     
68Diambil dari Arsip Pengadilan Agama Pabungan, http://www.pa-panyabungan.go.id/id, 

Pada tanggal 20 November 2024. 

http://www.pa-panyabungan.go.id/id
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Peingadilan Agama meiruipakan salah satui lingkuingan peiradilan yang 

diakuii eiksisteinsinya dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahu in 1970 teintang 

pokok-pokok keikuiasan keihakiman dan yang teirakhir teilah diganti deingan 

Undang-Undang Nomor 4 Tahu in 2004 teintang keikuiasaan keihakiman, 

meiruipakan leimbaga peiradilan khuisuis yang ditu injuikan keipada u imat Islam 

deingan lingkuip keiweinangan yang khu isuis pu ila, baik peirkaranya atauipuin 

para peincari keiadilannya (ju isticiabeil). 

Pada awalnya, Geiduing Lama Kantor Peingadilan Agama 

Panyabuingan Kantor Peingadilan Agama Panyabu ingan se icara reismi 

beiropeirasi pada tanggal 23 Agu istuis 2001 de ingan meinyeiwa ruimah 

peinduiduik uintuik dijadikan kantor yang teirleitak di jalan Wille im Iskandar 

Nomor 205 Ke ilu irahan Sipolui-polui Keicamatan Panyabu ingan Kota se ilama 

leibih kuirang 1 tahu in.Oleih kareina peirkantoran peimeirintahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal se icara reismi pindah ke i kompleik peirkantoran yang barui 

dibanguin di Bu ikit Paya Loting pada awal tahu in 2002, maka pada tanggal 1 

Juini 2002 geiduing Peingadilan Agama Panyabu ingan ju iga pindah kei kompleik 

peirkantoran buipati yang lama, dan atas ke ibaikan hati dari pihak pe imeirintah 

kabuipatein Madialing Natal, me imbeirikan beikas peirkantoran buipati lama 

teirseibuit tanpa ada su irat buikti pinjam ataui batas waktu i yang diteintuikan.  

Seijak tanggal teirseibuit diatas, maka kantor Pe ingadilan Agama 

Panyabuingan se icara reismi beiropeirasi di kompleik peirkantoran buipati lama 

di daeirah Dalan Lidang Ke icamatan Panyabu ingan Kota.Pada dasarnya 

Peingadilan Agama Panyabu ingan teilah meimiliki tanah se iluias 1.140 m2 yang 
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dibeili deingan biaya dari APBN tahu in 2002 dalam DIP 2002 de ingan 

seirtifikat Nomor : 02.05.23.4.00005. Ke imuidian beirdasarkan DIP tahu in 

2003 geiduing Peingadilan Agama Panyabu ingan dibanguin deingan nama 

Proyeik Balai Sidang Pe ingadilan Agama Panyabu ingan seiluias 220 m2 yang 

peileitakan batui peirtamanya dimu ilai tanggal 4 Agu istuis 2003 dan se ileisai 

tanggal 13 Nope imbeir 2003.Deingan seileisainya proye ik peimbanguinan fisik 

Balai Sidang Pe ingadilan Agama Panyabu ingan, maka se ijak tanggal 15 

Deiseimbeir 2003 Peigadilan Agama Panyabuingan teilah reismi meingguinakan 

geiduing barui yang be iralamat di Jalan Wille im Iskandar No. 5 De isa 

Parbanguinan Keicamatan Panyabuingan Kota, Kabuipatein Mandailing Natal. 

Peimbanguianan Geiduing Barui Kantor Peingadilan Agama 

PanyabuinganPeimbanguinan Geiduing Kantor Prototype i PA. Panyabu ingan 

dilaksanakan 1 (satu i) tahap pada tahu in 2015 beirsuimbeir dari APBN TA. 

2015 deingan Nomor: SP DIPA – 005.01.2.631982/2015 tanggal 14 

Noveimbeir 2014. Peimbanguinan dimuilai tanggal 31 Ju ini 2015 dan rampuing 

pada tanggal 12 De iseimbeir 2015 se isuiai deingan kontrak Nomor: W2-

A19/603/PL.01/VII/2015 tanggal 31 Ju ini 2017.Pada tahu in 2016 PA. 

Panyabuingan keimbali meimpeiroleih anggaran sarana dan prasarana be iruipa 

peimbanguinan pagar ke ililing, taman, dan ru iang tuinggui yang beirsuimbeir dari 

APBN TA. 2016 deingan Nomor: SP DIPA – 005.01.2.631982/ 2016 tanggal 

7 Deiseimbeir 2015. Pe imbanguinan dimu ilai tanggal 1 se ipteimbeir 2016 dan 

rampuing pada tanggal 29 nope imbeir 2016 se isuiai deingan kontrak : W2-

A9/737/PL.01/IX/2016 tanggal 1 se ipteimbeir 2016. Geiduing Kantor Prototypei 
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PA. Panyabuingan direismikan oleih Ke ituia MA-RI Prof. Dr. HM. Hatta Ali, 

SH.,MH beirsamaan deingan peireismian towe ir MA-RI dan Geiduing 

Peingadilan lainnya dijakarta tanggal 31 Janu iari 2017. 

2. Wilayah yuirisdiksi 

Peita wilayah Huikuim Peingadilan Agama Panyabuingan
69

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Peita wilayah Huikuim Peingadilan Agama Panyabuingan 

Wilayah Hu ikuim PA Panyabu ingan meilipuiti 23 (du ia puiluih 

tiga) keicamatan, se ibagai beirikuit : 

1. Keicamatan Batahan ibu i kota Pasar Batahan 

2. Keicamatan Batang Natal ibu i kota Muiara Soma 

                                                     
69Diambil dari Arsip Pengadilan Agama Pabungan, http://www.pa-panyabungan.go.id/id, 

Pada tanggal 20 November 2024. 

http://www.pa-panyabungan.go.id/id
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3. Keicamatan Buikit Malintang Buikit ibui kota Malintang 

4. Keicamatan Kotanopan ibu i kota Kota Nopan 

5. Keicamatan Leimbah Sorik Marapi ibui kota Pasar Maga 

6. Keicamatan Lingga Bayu i ibui kota Simpang Gambir 

7. Keicamatan Mu iara Batang Gadis ibui kota Singku iang 

8. Keicamatan Mu iarasipongi Mu iara Sipongi 

9. Keicamatan Naga Ju iang ibui kota Tambiski 

10. Keicamatan Natal ibu i kota Natal 

11. Keicamatan Panyabu ingan Kota ibui kota Panyabu ingan 

12. Keicamatan Panyabu ingan Barat ibui kota Longat 

13. Keicamatan Panyabu ingan Seilatan ibui kota Tano Bato 

14. Keicamatan Panyabu ingan Timuir ibui kota Gu inuing Baringin 

15. Keicamatan Panyabu ingan Utara ibui kota Mompang 

16. Keicamatan Siabu i ibui kota Siabui 

17. Keicamatan Ului Puingkuit ibui kota Huitanagodang 

18. Keicamatan Pakantan 

19. Keicamatan Pu incak Sorik Marapi ibui kota Sibanggor Tonga 

20. Keicamatan Ranto Bae ik 

21. Keicamatan Sinuinuikan 

22. Keicamatan Tambangan 

23. Keicamatan Hu ita Bargot 
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3. Pimpinan Peingadilan Agaman Panyabu ingan
70

 

Pada saat beirdirinya Peingadilan Agama Panyabuingan sampai 

seikarang ini teilah di pimpin oleih beibeirapa orang keituia, diantaanya seibagai 

beirikuit: 

 

 

 

 

 

Drs. Haruin Dauilay, S.H.  Drs. H. Hu isin Ritonga, M.H. 

2001-20052005-2007 

 

 

 

 

 

Drs. Sahnan Rangku iti, S.H., M.H.Drs. H. Alimuiddin, S.H., M.H. 

2007-20112011-2016 

 

 

 

 

                                                     
70Diambil dari Arsip Pengadilan Agama Pabungan, http://www.pa-panyabungan.go.id/id, 

Pada tanggal 20 November 2024. 

http://www.pa-panyabungan.go.id/id
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Drs. Abdu il Hamid Lu ibis, M.H.   Yuinadi, S,Ag. 

2016-2018    2018-2020 

 

 

 

 

 

Hasanu iddin, S.Ag.             Aguis Sopyan,S.H.I.,M.H. 

      2020-2023     2023-2024 

Gambar. 2 Pimpinan Peingadilan Agaman Panyabuingan 

4. Visi dan Misi Peingadilan Agama Panyabu ingan
71

 

b. Visi 

“TERWUJUDNYA PENGADILAN AGAMA PANYABUNGAN YANG 

AGUNG” 

c. Misi 

1. Meinjaga Keimandirian Badan Peiradilan 

2. Meimbeirikan Pe ilayanan Hu ikuim yang Be irkeiadilan Keipada Pe incari 

                                                     
71Diambil dari Arsip Pengadilan Agama Pabungan, http://www.pa-panyabungan.go.id/id, 

Pada tanggal 20 November 2024. 

http://www.pa-panyabungan.go.id/id
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keiadilan 

3. Meiningkatkan Ku ialitas Keipeimimpinan Badan Pe iradilan 

4. Meiningkatkan Kreiadibilitas dan transparansi Badan Pe iradilan 

5. Tu igas Pokok dan Fu ingsi Peingadilan Agama Panyabuingan Seibagai 

Salah Satui Leimbaga Peingadilan di Indoneisia 

Tuigas pokok Peingadilan Agama seisuiai deingan keiteintuian Pasal 2 jo. 

Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahuin 2006 teintang Peiruibahan atas 

Undang-uindang Nomor 7 Tahuin 1989 Teintang Peiradilan Agama. 

Peingadilan Agama beirweinang dalam meimeiriksa, meimuituis, dan 

meinyeileisaikan peirkara teirteintui ditingkat peirtama antara orang-orang yang 

beiragama Islam dibidang: 

1. Peirkawinan 

a. Izin beiristri leibih dari satui 

b. Izin meilangsuingkan peirnikahan bagi yang beiluim cuikuip uimuir ataui 

beiluim beiruisia 21 tahuin dalam hal orang tuia ataui wali ataui keiluiarga 

ada peirbeidaan peindapat 

c. Dispeinsasi nikah 

d. Peinceigahan peirkawinan 

e. Peinolakan peirkawinan oleih peigawai kantor peincatat nikah  

f. Peimbatalan peirkawinan 

g. Guigatan keilalaian atas keiwajiban suiami ataui istri 

h. Peirceiraian kareina talak ataui guigatan peirceiraian 

i. Peinyeileisaian harta beirsama 
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j. Peingasuihan anak ataui hadhanah 

k. Ibui dapat meimikuil biaya peimeiliharaan dan peindidikan anak bila ayah 

yang seiharuisnya beirtangguing jawab tidak dapat meimeinuihi tangguing 

jawabnya 

l. Puituisan teintang sah ataui tidaknya seiorang anak 

m. Puituisan peincabuitan keikuiasaan orang tuia 

n. Peirwalian 

o. Peineitapan asal uisuil anak 

p. Puituisan uintuik dapat meimbeirikan peinolakan keiteirangan uintuik 

meilakuikan peirkawinan campuiran 

q. Peirnyataan sah ataui tidaknya peirkawinan yang teirjadi seibeiluim UU 

No. 1 Tahuin 1974 teintang peirkawinan dan dijalankan meinuiruit 

peiratuiran lain. 

2. Warisan 

3. Wasiat 

4. Hibah 

5. Wakaf 

6. Zakat 

7. Infaq 

8. Shadaqah, dan 

9. Ekonomi Syari'ah
72

 

 

                                                     
72Sudirman, Hukum Acara Peradilan Agama, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 

2021), hal. 34-35 
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Seilain keiweinangan teirseibuit, pasal 52A Undang-Undang Nomor 3 

tahuin 2006 meinyeibuitkan bahwa “Peingadilan agama meimbeirikan istbat 

keisaksian ruikyat hilal dalam peineintuian awal builan pada tahuin Hijriyah”. 

Peinjeilasan leingkap pasal 52A ini beirbuinyi: “Seilama ini peingadilan agama 

diminta oleih Meinteiri Agama uintuik meimbeirikan peineitapan (itsbat) teirhadap 

keisaksian orang yang teilah meilihat ataui meinyaksikan hilal builan pada 

seitiap meimasuiki builan Ramadhan dan awal builan Syawal tahuin Hijriyah 

dalam rangka Meinteiri Agama meingeiluiarkan peineitapan seicara nasional 

uintuik peineitapan 1 (satui) Ramadhan dan 1 (satu i) Syawal. Peingadilan Agama 

dapat meimbeirikan keiteirangan ataui nasihat meingeinai peirbeidaan peineintuian 

arah kiblat dan peineintuian waktui shalat. Di samping itui, dalam peinjeilasan 

UU nomor 3 tahuin 2006 dibeirikan puila keiweinangan keipada PA uintuik 

Peingangkatan Anak meinuiruit keiteintuian huikuim Islam. 

Disamping tuigas diatas, Peingadilan Agama meimpuinyai fuingsi 

diantaranya seibagai beirikuit : 

1. Fuingsi meingadili (juidicial poweir), yakni me ineirima, meimeiriksa, 

meingadili dan meinyeileisaikan peirkara-peirkara yang me injadi keiweinangan 

Peingadilan Agama dalam tingkat pe irtama (Pasal 49 Undang-uindang 

Nomor 3 Tahuin 2006). 

2. Fuingsi peimbinaan, yakni meimbeirikan peingarahan, bimbingan, dan 

peituinjuik keipada peijabat struiktuiral dan fuingsional di bawah jajarannya, 

baik meinyangkuit teiknis yuidicial, administrasi peiradilan, mauipuin 

administrasi uimuim/peirleingkapan, keiuiangan, keipeigawaian, dan 
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peimbanguinan. (Pasal 53 ayat (3) Undang-uindang Nomor No. 3 Tahu in 

2006 jo. KMA Nomor KMA/080/VIII/2006).  

3. Fuingsi peingawasan, yakni meingadakan peingawasan meileikat atas 

peilaksanaan tuigas dan tingkah laku i Hakim, Panite ira, Seikreitaris, Paniteira 

Peingganti, dan Ju iruisita/ Ju iruisita Peingganti di bawah jajarannya agar 

peiradilan dise ileinggarakan deingan se iksama dan se iwajarnya ( vide i : Pasal 

53 ayat (1) dan (2) Undang-uindang Nomor No. 3 Tahu in 2006) dan 

teirhadap peilaksanaan administrasi u imu im keiseikreitariatan seirta 

peimbanguinan. (KMA Nomor KMA/080/VIII/2006).  

4. Fuingsi naseihat, yakni me imbeirikan peirtimbangan dan nase ihat teintang 

huikuim Islam ke ipada instansi peimeirintah di daeirah huikuimnya, apabila 

diminta. ( Pasal 52 ayat (1) Undang-uindang Nomor No. 3 Tahu in 2006).  

5. Fuingsi administratif, yakni me inyeileinggarakan administrasi pe iradilan 

(teiknis dan peirsidangan), dan administrasi u imuim (keipeigawaian, 

keiuiangan, dan u imuim/peirleingakapan) ( KMA Nomor KMA/080/ 

VIII/2006). 

6. Fuingsi lainnya : 

a) Meilakuikan koordinasi dalam pe ilaksanaan tuigas hisab dan ru ikyat 

deingan instansi lain yang te irkait, seipeirti DEPAG, MUI, Ormas Islam 

dan lain-lain (Pasal 52 A Undang-Undang Nomor 3 Tahuin 2006). 

b) Peilayanan pe inyu iluihan huikuim, peilayanan rise it/peineilitian dan 

seibagainya se irta meimbeiri akseis yang se iluias-luiasnya bagi masyarakat 

dalam eira keiteirbuikaan dan transparansi informasi pe iradilan, 
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seipanjang diatu ir dalam Ke ipuituisan Keituia Mahkamah Agu ing RI 

Nomor KMA/144/SK/VIII/2007 teintang Ke iteirbuikaan Informasi di 

Peingadilan. 

6. Struiktuir Organisasi Peingadilan Agama Panyabuingan
73

 

Dalam seibuiah leimbaga yang sah dan diakuii keibeiradaannya pasti 

meimpuinyai peinguiruis-peinguiruis yang yang seicara garis uimuim diseibuit 

deingan stuiktuir organisasi. Pada seitiap orang yang teilah dibeirikan amanah 

dalam meimeigang keikuiasaan diharapkan dapat beikeirjasama deingan baik 

antar peinguiruis dalam leimbaga teirseibuit, agar dapat meiwuijuidkantuijuian dari 

leimbaga itui seindiri. Beirikuit adalah suisuinan peinguiruis yang meinjabat di 

Peingadilan Agama Panyabuingan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3 Stuiktuir organisasi Peingadilan Agama Panyabuingan 

                                                     
73Diambil dari Arsip Pengadilan Agama Pabungan, http://www.pa-panyabungan.go.id/id, 

Pada tanggal 20 November 2024. 

http://www.pa-panyabungan.go.id/id
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B. Dasar Huikuim Dalam peirtimbangan hakim Meimuituis Peirkara Nomor : 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb Teintang Peineitapan Asal Usuil Anak Yang Lahir 

Dari Peirkawinan Tidak Teircatat. 

Teirkait dasar huikuim dalam meimuituis peirkara Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb hakim meingeinai peirtimbangan huikuim dalam peirkara 

ini adalah Undang-Undang Peirkawinan dan Kompilasi Huikuim Islam. 

Peirmohonan meingajuian peineitapan asal uisuil anak meiruipakan bagian dari 

peirkara bidang peirkawinan seibagaimana teirdapat pada Pasal 49 ayat (2) angka 

20 UU Nomor 7 Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama, seibagai mana teilah 

diuibah deingan UU Nomor 3 Tahuin 2006 dan peiruibahan keiduia pada UU 

Nomor 50 Tahuin 2009 dan para peimohon beiralamat di wilayah huikuim 

Peingadilan Agama Panyabuingan, maka majeilis hakim meinilai bahwa 

Peingadilan Agama Panyabuingan beirweinang seicara absoluit dan reilativeiuintuik 

meimeiriksa dan meingadili peirkara yang dimaksuid pada peineilitian ini.74 

Proseis peimbuiktian di Peingadilan Agama Panyabuingan dalam peirkara 

Puituisan Peineitapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb adalah yang peirtama dilihat 

adalah meimastikan keiabsahan peirkawinan orang tuianya dan keiteirangan saksi 

yang hadir ataui seitidaknya ada  pada saat akad nikah mareika. yang peirtama 

yang peirlui dipeirtanyakan keipada saksi apakah dia hadir pada saat akad nikah 

dan meimpeirtanyakan keiabsahan peirnikahan orang tuianya, apakah ini 

peirnikahan peirtamanya dan apakah peirkawinannya teilah meimeinuihi syarat 

seicara huikuim Islam dan tidak ada halangan dalam peirkawinan mareika dan 

                                                     
74Putusan Penetapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
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tidak ada yang meirasa keibeiratan atas peirkawinan antara para peimohon dan 

tidak ada yang meimpeirmasalahkan keilahiran anak dari peirkawinan tidak 

teircatat.75 

Adapuin yang meinjadi dasar peirtimbangan majeilis hakim dalam meimuituis 

peirkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb adalah seibagai beirikuit: 

1. Alat buikti 

Adapuin alat buikti dalam peirkara Peirmohonan asal uisuil anak antara 

lain : 

a. Buikti suirat ini beiruipa fotokopi kuitipan akta nikah yang dikeiluiarkan oleih 

Kantor Uruisan Agama keicamatan dan fotokopi yang teilah di nazeiglein  

dan dibeirikan mateirai cuikuip seirta teilah dicocokkan deingan aslinya 

teirnyata cocok diseibuit buikti P.1; 

b. Fotokopi kartui tanda peinduiduik dari pria (suiami) yang dikeiluiarkan oleih 

Dinas Keipeinduiduikan dan Catatan Sipil dan fotokopi yang teilah di 

nazeiglein  dan dibeirikan mateirai cuikuip seirta teilah dicocokkan deingan 

aslinya teirnyata cocok diseibuit buikti P.2; 

c. Fotokopi kartui tanda peinduiduik dari wanita (istri) yang dikeiluiarkan oleih 

Dinas Keipeinduiduikan dan Catatan Sipil dan fotokopi yang teilah di 

nazeiglein  dan dibeirikan mateirai cuikuip seirta teilah dicocokkan deingan 

aslinya teirnyata cocok diseibuit buikti P.3. 

 

 

                                                     
75Wawancara dengan  Bapak Muhammad Fadli ( Hakim) pada tanggal 26 November 

2024, Pukul 09.00 Wib. 
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2. Peimanggilan 

Peimanggilan dan peimeiriksaan saksi-saksi, dimana dalam hal 

meingeinai saksi-saki ialah  saksi-saksi dari pihak peimohon dimana dalam 

peirmohonan ini Peihomon I dan Peimohon II dan yang meinjadi saksi disini 

adalah keiduia saksi meiruipakan paman dari Peimohon I. Saksi-saksi yang 

dihadirkan dalam peirsidangan ialah saksi-saksi yang hadir dan meindeingar 

langsuing pada saat peirkawinan para peimohon beirlangsuing pada peirkawinan 

yang teirjadi pada tahuin 2017. 

3. Peirnyataan 

Peirnyataan yang dideingar adalah peirnyataan duia beilah pihak dareina 

keiduianya meiruipakan pihak Peimohon jadi hakim akan meilihat peirmohonan 

dari para peimohon  yang tidak beirlawanan deingan peiratuiran peiruindang-

uindangan. dan yang ada pada suimbeir huikuim lainya yaitui beiruipa kitab-kitab 

Fikih dan peinuinjang lainnya. 

Beirdasarkan buikti-buikti yang diajuikan oleih Peimohon I dan Peimohon II 

yang mana fakta-fakta dari pada keiteirangan saksi-saksi yang diajuikan 

dipeirsidangan adalah :76 

1) Yang meiruipakan paman Peimohon I, dibawah suimpahnya meimbeirikan 

keiteirangan seibagai beirikuit : 

a) Bahwa, saksi keinal deingan Peimohon I dan Peimohon II; 

b) Bahwa, Peimohon I dan Peimohon II meinikah di bawah tangan pada tahuin 

2017 yang lalui; 

                                                     
76Putusan Penetapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb, hal. 4-6 
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c) Bahwa, peirnikahan teirseibuit dilangsuingkan kareina Peimohon I beiluim 

cuikuip uimuir, seidangkan Peimohon II dalam keiadaan hamil; 

d) Bahwa, saksi hadir pada saat peilaksanaan peirnikahan Peimohon I dan 

Peimohon II; 

e) Bahwa yang meinjadi wali peirnikahan teirseibuit adalah ayah kanduing 

Peimohon II; 

f) Bahwa yang meinjadi saksi peirnikahan Peimohon I dan Peimohon II adalah 

saksi seindiri 

g) Bahwa mahar yang dibeirikan Peimohon I dan Peimohon II adalah 

seipeirangkat alat shalat, tinai; 

h) Bahwa dari peirnikahan Peimohon I dan Peimohon II teirseibuit teilah lahir 

seiorang anak laki-laki; 

i) Bahwa anak teirseibuit lahir seikitar 3 ataui 4 builan seiteilah Peimohon I dan 

Peimohon II meinikah; 

j) Bahwa Peimohon I dan Peimohon II meingakuii anak teirseibuit meiruipakan 

anak dari peirkawinannya; 

k) Bahwa tidak ada masyarakat yang keibeiratan ataui meimpeirmasalahkan 

teintang keilahiran anak Peimohon I dan Peimohon II teirseibuit; 

l) Bahwa Peimohon I dan Peimohon II teilah meinikah uilang pada builan 

Seipteimbeir 2022 yang lalui di Kantor Uruisan Agama Keicamatan 

seiteimpat. 
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2) Saksi keiduia meiruipakan paman Peimohon I yang dibawah suimpahnya 

meimeibeirikan keiteirangan antara lain : 

a) Bahwa, saksi keinal deingan Peimohon I dan Peimohon II; 

b) Bahwa, Peimohon I dan Peimohon II meinikah di bawah tangan pada tahuin 

2017 yang lalui; 

c) Bahwa, peirnikahan teirseibuit dilangsuingkan kareina Peimohon I beiluim 

cuikuip uimuir, seidangkan Peimohon II dalam keiadaan hamil; 

d) Bahwa, saksi hadir pada saat peilaksanaan peirnikahan Peimohon I dan 

Peimohon II; 

e) Bahwa yang meinjadi wali peirnikahan teirseibuit adalah ayah kanduing 

Peimohon II; 

f) Bahwa yang meinjadi saksi peirnikahan Peimohon I dan Peimohon II adalah 

saksi seindiri 

g) Bahwa mahar yang dibeirikan Peimohon I dan Peimohon II adalah 

seipeirangkat alat shalat, tinai; 

h) Bahwa dari peirnikahan Peimohon I dan Peimohon II teirseibuit teilah lahir 

seiorang anak laki-laki; 

i) Bahwa anak teirseibuit lahir seikitar 3 ataui 4 builan seiteilah Peimohon I dan 

Peimohon II meinikah; 

j) Bahwa Peimohon I dan Peimohon II meingakuii anak teirseibuit meiruipakan 

anak dari peirkawinannya; 

k) Bahwa tidak ada masyarakat yang keibeiratan ataui meimpeirmasalahkan 

teintang keilahiran anak Peimohon I dan Peimohon II teirseibuit; 
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l) Bahwa Peimohon I dan Peimohon II teilah meinikah uilang pada builan 

Seipteimbeir 2022 yang lalui di Kantor Uruisan Agama Keicamatan 

seiteimpat. 

Maka deingan alat buikti yang diajuikan peimohon teilah meimeinuihi syarat 

buikti formil dan mateiriil seihingga meimpuinyai keikuiatan peimbuiktian yang 

seimpuirna dan cuikuip seirta meimiliki keikuiatan peimbuiktian dan dapat di teirima 

seibagai alat buikti seirta keirteirangan duia orang saksi teilah meimeinuihi syarat 

maka majeilis hakim dalam hal ini hanya meimeiriksa dan meingadili teintang asal 

uisuil anak dan peirmohonan Peimohon I dan Peimohon II dapat dikabuilkan 

seibagai anak peirmohonan Peimohon I dan Peimohon II seibagai anak yang sah 

dari peirkawinan tidak teircatat. 

Dari seimuia peinjeilasan diatas, meinuiruit peineiliti bahwa yang meinjadi 

buikti dalam peirsidangan telah sah seicara huikuim, yaitui dalam hal ini beiruipa 

buikti suirat fotokopi kuitipan akta nikah asli dan keireitangan 2 orang saksi yang 

hadir pada saat meilangsuingkan akad nikah yang peirtama, seihingga hakim 

dapat meimuituis peirkara deingan meingabuilkan peirmohonan para peimohon yaitui 

peingeisahan peineitapan asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat. 

C. Peirtimbangan Hakim Dalam Meingadili Peineitapan Asal Usu il Anak  

1. Keipeintingan huikuim bagi anak 

Peineitapan majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuingan yang 

meingeisahkan asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat 

meimbeirikan keipastian huikuim bagi anak yang lahir dari peirkawinan tidak 

teircatat. Hal ini didasari kareina adanya keipeintingan huikuim bagi anak uintuik 
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masa kini hingga masa meindatang. 

Beintuik-beintuik keipeintingan huikuim bagi anak antara lain, seibagai 

beirikuit : 

a) Peinguiruisan akta keilahiran anak 

Peirtimbangan hakim dalam meinsahkan peineitapan asal uisuil anak 

dilihat dari keiabsahan peirkawinan keiduia orang tuia dari anak teirleibih 

dahuilui, seipanjang peirkawinan keiduia orang tuia anak teirseibuit tidak ada 

masalah dan peirnikahan meireika teilah meimeihuini syarat seicara syar’i dan 

akan seicara otomatis peineitapan asal uisuil anak disini bisa dikabuilkan dan 

deingan peimbuiktian dari pada pihak peimohon teintuinya.77 

Peineintu ian keiabsahan seiorang anak yang dilahirkan tidak akan 

teirleipas dari yang namanya peirsoalan keiabsahan peirkawinan yang 

dilangsuingkan oleih keiduia pasangan suiami istri. Kareina pada dasarnya 

peirkawinan yang sah akan meilahirkan anak yang sah seidangkan 

peirkawinan yang tidak sah ataui bahkan tidak peirnah meilakuikan 

peirkawinan sama seikali maka anak yang akan dilahirkan meimiliki statuis 

anak tidak sah ataui anak luiar kawin.   

Peirluinya peineitapan asal uisuil anak adalah uintuik meindapatkan 

keipastian hu ikuim teintang statuis anak teirseibuit, deingan adanya suiatui 

puituisan  peingadilan maka anak dapat meimpeiroleih buikti oteintik beiruipa 

akta keilahiran dan peingakuian teirdapat orang tuia dan haknya seibagai 

anak. keipeintingan huikuim bagi anak ini yaitui dimana seiorang anak 

                                                     
77Wawancara dengan  Bapak Muhammad Fadli ( Hakim) pada tanggal 26 November 

2024, Pukul 09.00 Wib. 
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beirhak meingeitahuii siapa orang tuianya, hal ini seisuiai deingan Pasal 7 ayat 

(1) UU Nomor 23 Tahuin 2002 teintang Peirlinduingan Anak seibagaimana  

diuibah deingan UU Nomor 35 Tahuin 2014.78 Dalam keiteintuian Undang-

Undang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia tahuin 1945  pasal 28 D ayat 

(1) meinyatakan bahwa seitiap orang beirhak atas peingakuian jaminan 

peirlinduingan dan keipastian huikuim yang adil seirta peirlakuian yang sama 

dihadapan hu ikuim. 

Adapuin peinyeileisaian peirkara meingeinai peirmohonan peineitapan statuis 

anak dilihat dalam Undang-Undang Peirkawinan dan Kompilasi Huikuim 

Islam pada pasal 55 jo pasal 103 KHI yakni bahwa nasab anak dapat 

dibuiktikan deingan aktei keilahiran anak ataui jika tidak ada aktei keilahiran, 

maka dapat meingguinakan peineitapan asal uisuil anak yang dikeiluiarkan oleih 

Peingadilan Agama deingan beirdasarkan peimeiriksaan teiliti buikti-buikti yang 

meimeinuihi syarat. 

Beirdasarkan buikti-buikti yang diajuikan dalam peirmohonan peineitapan 

asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat dari peineilitian ini 

dikatakan anak sah dari peirkawinan yang sah dari para peimohon, kareina 

para peimohon dapat meimbuiktikan bahwa anak yang lahir meiruipakan anak 

hasil peirkawinan yang sah seicara agama ataui tidak meilanggar keiteintuian 

Undang-Undang Peirkawinan pasal 2 ayat 1 dan adanya peingakuian dari para 

peimohon. 

 

                                                     
78Putusan Penetapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
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b) Peirlinduingan huikuim teirhadap anak 

Majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuinga dalam hal 

meinsahkan peineitapan asal uisuil anak dari peirkawinan tidak teircatat 

meimiliki peirtimbangan yang mana meijeilis hakim meinimbang bahwa 

peirmohonan asl uisuil anak teirseibuit teilah meimeinuihi tuijuian peirlinduingan 

dan keiseijahteiraan anak dan suidah meimiliki alasan yang cuikuip seirta tidak 

beirteintangan deingan huikuim yang beirdasarkan pada buikti-buikti yang 

diajuikan dimu ika peirsidangan.  

Majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuingan dalam hal ini 

beirorieintasi pada peirlinduingan atas hak-hak anak teirhadap orang tuianya, 

keiluiarganya, masyarakat dan neigara. Hal ini teilah seijalan deingan 

keiteintuian Undang-Undang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia tahuin 1945 

pasal 28 B ayat (2) meinjeilaskan bahwa seitiap anak beirhak atas 

keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang seirta beirhak atas 

peirlinduingan dari keikeirasan dan deiskriminasi, dan pasal 28 D ayat (1) 

meinyatakan bahwa seitiap orang beirhak atas peingakuian jaminan 

peirlinduingan dan keipastian huikuim yang adil seirta peirlakuian yang sama 

dihadapan hu ikuim. 
79

 

Beigitui juiga halnya deingan Undang-Undang Nomor 39 Tahuin 1999 

teintang hak asasi manuisia dalam pasal 52 dan pasal 53 meingeinai hak 

anak. Pasal 52 ayat (1) yaitui seitiap anak beirhak atas peirlinduingan oleih 

orang tuia, keiluiarga, masyarakat, dan neigara. ayat (2) anak adalah hak 

                                                     
79Wiyanto, Hukum Keluarga Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin, 235-237 
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asasi manuisia dan uintuik keipeintingannya hak anak itui diakuii dan 

dilinduingi oleih huikuim bahkan seijak dalam kanduingan. Pasal 53 ayat (1) 

yaitui seitiap anak seijak dalam kanduingan, beirhak uintuik hiduip 

meimpeirtahankan hiduip dan meiningkatkan taraf keihiduipannya. Ayat (2) 

yaitui seitiap anak seijak keilahirannya, beirhak atas suiatui nama dan statuis 

keiwarganeigaraannya. 

Seisuiai deingan keiteinjuian dalam Undang-Undang Nomor 23 tahuin 

2003 teintang peirlinduingan anak pada pasal 7 meingeinai anak, ayat (1) 

yaitui seitiap anak beirhak uintuik meingeitahuii orang tuianya, dibeisarkan, dan 

diasuih oleih orang tuianya seindiri. Ayat (2) dalam hal satui seibab orang 

tuianya tidak dapat meinjamin tuimbuih keimbang anak, ataui anak dalam 

keiadaan teirlantar maka anak teirseibuit beirhak diasuih ataui diangkat seibagai 

anak asuih ataui anak angkat oleih orang lain seisuiai deingan keiteintuian 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlaku i. 

2. Keipeintigan keimaslahatan 

Peineitapan Majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuingan yang 

meinsahkan asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat 

meimbeirikan keipeintingan keimaslahatan bagi anak yang lahir dari 

peirkawinan tidak teircatat. 

Keipeintingan keimaslahatan dalam peineitapan asal uisuil anak yang lahir 

dari peirkawinan tidak teircatat teirbagi keipada keipeintingan keimaslahatan 

bagi anak, keimaslahatan bagi orang tuia. Majeilis hakim dalam meinsahkan  

peirmohonan para peimohon dalam peineitapan asal uisuil anak tidak hanya 
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dilihat dari sisi anak saja tatapi dilihat dari sisi orang tuia yang ingin 

meindapatkan peingakuian teirhadap statuis anak yang lahir dari peirkawinan 

tidak teircatat deingan beirbagai peimbuiktian yang dihadirkan oleih para 

peimohon di mu ika majeilis hakim, kareina peingguinaan peirtimbangan hakim 

haruis dilakuikan deingan teiliti. Kareina meineintuikan keiadilan yang 

meinganduing keipastian huikuim.80 

Peineitapan majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuingan meingeinai 

asal uisuil anak dari peirkawinan tidak teircatat meimiliki peirtimbangan yang 

mana meijeilis hakim meinimbang bahwa peirmohonan asal uisuil anak teirseibuit 

teilah meimeinuihi tuijuian keimaslahatan bagi seimuia pihak dan suidah meimiliki 

alasan yang cuiku ip seirta tidak beirteintangan deingan huikuim yang beirdasarkan 

pada buikti-buikti yang diajuikan dimuika peirsidangan. 

Keipeintingan keimaslahatan ini duituijuikan keipada seimuia pihak yang 

yang beirkeinaan deingan peirkara peirmohonan peineitapan asal suisuil anak yang 

lahir dari peirkawinan tidak teircatat, dimana pihak yang beirkeinaan dalam hal 

keipeintingan keimaslahatan bagi anak dan keipeintingan keimaslahatan bagi 

orang tuia. 

Adapuin beintuik-beintuik keipeintingan keimaslahatan seibagai beirikuit: 

a) Keimaslahatan bagi anak 

Dalam meimuituis peirkara peirmohonan asal uisuil anak ini, 

Peingadilan Agama Panyabuingan beirorieintasi pada peirlinduingan atas 

hak-hak anak deingan meimpeirtimbangkan keimaslahatan anak, dimana 

                                                     
80Wawancara dengan  Bapak Muhammad Fadli selaku hakim pada tanggal 26 November 

2024, Pukul 09.00 Wib. 
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Peingadilan Agama Panyabuingan teilah meineitapkan meingabuilkan 

peirmohonan deimi keimaslahatan anak teirseibuit. Dalam hal ini teilah 

seijalan deingan keiteintuian Undang-Undang Dasar Neigara Reipuiblik 

Indoneisia tahuin 1945 pasal 28 B ayat (2) meinjeilaskan bahwa seitiap anak 

beirhak atas keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang seirta beirhak 

atas peirlinduingan dari keikeirasan dan deiskriminasi, dan pasal 28 D ayat 

(1) meinyatakan bahwa seitiap orang beirhak atas peingakuian jaminan 

peirlinduingan dan keipastian huikuim yang adil seirta peirlakuian yang sama 

dihadapan hu ikuim. 

b) Keimaslahatan bagi orang tuia 

Dalam meimuituis peirkara peirmohonan asal uisuil anak ini, 

Peingadilan Agama Panyabuingan teitap meimpeirtimbangan keimaslahatan 

keiduia orang tuia dimasa meindatang. Deingan puituisan Peingaduilan Agama 

Panyabuingan yang meinyatakan anak yang lahir dari peirkawinan yang 

tidak teircatat meiruipakan anak sah seicara langsuing keiduia orangtuia 

meimiliki hak dan tangguing jawab teirhadap seigala keibuituihan anak dari 

peindidikan , sandang pangan dan keibuitu ihan lainnya. Deingan seimuia 

peimeinuihan yang dibuituihi orang tuia seibagai orang tuia dari anak maka 

meireika suidah meimeinuihi tanggab jawabnya seibagai orang tuia.  

Peingakuian yang dibeirikan orang tuia meiruipakan beintuik keipeiduilian 

orang tuia teirhadap peimeinuihan tangguing jawabnya seibagai manuisia yang 

meimiliki iman dihatinya. Keimaslahatan bagi orang tuia disini maksuidnya 

kareina keitidak leipasan orang tuia teirhadap tangguing jawabnya seibagai 
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orang tuia teirhadap anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat, 

3. Teirpeinuihinya syarat formil dam mateiril 

Peineitapan majeilis hakim Peingadilan Agama Panyabuingan yang 

meingeisahkan asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat 

meimbeirikan keipastian huikuim bagi anak yang lahir dari peirkawinan tidak 

teircatat didasari pada teirpeinuihinya syarat formil dan syarat mateiril. 

Beintuik-beintuik syarat formil dan syarat mateiril antara lain, seibagai 

beirikuit : 

a) Alat buikti teirtuilis  

Dalam peirkara peineitapan asal uisuil anak ini, para peimohon 

meingajuikan alat buikti uintuik meinduikuing dalil-dali peirmohonan meireika, 

yaitui alat bu ikti teirtuilis. Dalam dasar peirtimbangannya, Mjeilis hakim 

meinyatakan bahwa alat buikti yang diajuikan oleih para peimohon teilah 

meimeinuihi syarat formil seibagai buikti yang diatuir dalam pasar 285, 308, 

309 RBg, seihingga dapat diteirima dan dipeirtimbangkan. 

Hasil wawancara deingan Bapak Hakim yang meinyidangkan 

peirkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb meinjeilakan bahwa peirmohonan 

ini adalah beirmuila dari pasangan suiami istri yang ingin mandapatkan 

keipastian statuis huikuim teirhadap anak yang lahir dari peirkawinan meireika 

yang tidak teircatat pada tahuin 2017, dan beirdasarkan keiteirangan yang 

didalilkan oleih Peimohon I dan Peimohon II keipada majeilis hakim adalah 

peingakuian teirhadap anak yang lahir dari peirkawinan meireika yang sah 
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meinuiruit huikuim Islam teitapi peirkawinan tidak teircatat. 81 

Pada saat peimbuiktian dimuika peingadilan Peimohon meindatangkan 

akta oteintik beiruipa suirat fotokopi kuitipan akta nikah yang dilaksankan 

pada tanggal 23 Seipteimbeir 2022 dan fotokopi yang teilah di neizeiglein dan 

dibeiri mateirai cuikuip dan teilah dicocokkan deingan aslinya teirnyata 

cocok, buikti teirseibuit diajuikan uintuik meimbuiktikan bahwa para peimohon 

teilah meilaku ikan peirnikahan ataui nikah uilang ataui meimpeirbaharuii 

nikahnya dan meinghadirkan duia orang saksi yang suidah deiwasa dan 

suidah disuimpah. 

Dari peimbuiktian yang didatangkan oleih para peimohon dan suidah 

reileivan deingan dalil-dalil para peimohon dan buikti yang di beirikan para 

peimohon suidah reileivan deingan dalil-dalil para peimohon seirta fakta yang 

dilihat seindiri ataui dideingar seindiri ataui dialami seindiri dan reileivan deingan 

dalil yang dibuiktikan para peimohon, seihingga teilah meimeinuihi syarat formil 

dalam peirkara ini. 

b) Alat buikti saksi 

Dalam peirkara peineitapan asal uisuil anak ini, para peimohon 

meingajuikan alat buikti uintuik meinduikuing dalil-dali peirmohonan meireika, 

yaitui alat buikti saksi.  

Majeilis hakim juiga meinimbang dalam peirkara Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb ini beirdasarkan pada buiktui-buikti yang diajuikan 

oleih para peimohon, maka beirdasarkan buikti-buikti yang diajuikan para 

                                                     
81Wawancara dengan  Bapak Muhammad Fadli selaku hakim pada tanggal 26 November 

2024, Pukul 09.00 Wib. 
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peimohon dalam peimbuiktian alasan dalam peirmohonan peineitapan asal uisuil 

anak pada peirkara ini  yaitui :  

1) agar meimpeiroleih peingakuian seibagai anak yang sah dari peirkawinan 

tidak teircatat; 

2) Peinguiruisan peingeisahan asal suisuil anak uintu ik akta keilahiran anak; 

3) Untuik keipeintingan huikuim lainnya bagi anak para peimohon.82 

Peirtimbangan hakim dalam hal meimuituis peirkara  Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb  adalah suidah teipat yang mana pada bagian 

peimbuiktiannya, kareina pada dasarnya hakim meimuituis suiatui peirkara 

beirdasarkan fakta yang teilah dibeirikan dimuika peirsidangan dan dikuiatkan 

lagi deingan buikti-buikti yang suidah seisuiai deingan Undang-Undang yaitui 

beiruipa alat buikti suirat-suirat dan keiteirangan du ia orang saksi. Seisuiai deingan 

pasal 22 ayat (2) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 9 Tahuin 1975 Jo. Pasal 76 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama, 

bahwasanya majeilis hakim peirlui meimandang dan meindeingar keiteirangan 

saksi-saksi yang beirasal dari pihak keiluiarga ataui orang-orang teirdeikat 

deingan peimohon. 

Beirdasarkan hasil peimeiriksaan dimuika peirsidangan dapat ditarik 

keisimpuilan bahwa teirbuikti dari pasangan suiami istri yang suidah 

meilangsuingkan peirkawinan pada tahuin 2017 teilah meilahirkan seiorang anak 

laki-laki dari peirkawinan tidak teircatat. Teirkait deingan buikti-buikti oteintik dan 

saksi yang diharidkan oleih para peimohon, seihingga majeilis hakim teilah 

                                                     
82Wawancara dengan  Bapak Muhammad Fadli selaku hakim pada tanggal 26 November 

2024, Pukul 09.00 Wib. 
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muisyawarah dan meimuituiskan peirkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb ini 

deingan alasan-alasan peirmohonan peineitapan asal uisuil anak yang lahir dari 

peirkawinan tidak teircatat. 

Pada puitu isan peirkara Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb ini majeilis 

hakim teilah meimeiriksa dan meindalami bahwa peirmohonan para peimohon 

teilah meimeinuihi syarat formil dan mateiril seisuiai deingan pasal 285 R.Bg  

juincto Pasal 1870 KUHP seihingga dapat diteirima dan dipeirtimbangkan. 

Hakim dalam peirkara ini teilah meimu ituiskan suiatui peirkara haruis 

meindeingarkan pihak peimohon dan keiteirangan saksi-saksi seirta buikti-buikti 

lain yang meinyatakan bahwa beinar peimohon teilah meilaksanakan 

peirkawinan pada tahuin 2017 dan meilahirkan seiorang anak laki-laki dan 

teilah meinikah uilang pada tahuin 2022 seihingga para peimohon dapat 

meingajuikan peingeisahan asal uisuil anak kei Peingadilan Agama Panyabuingan. 

D. Analisis Puituisan Hakim Teirhadap Peineitapan Asal-Usu il Anak Dari 

Peirkawinan Tidak Teircatat Ditinjaui Dari Maqashid Syariah 

Puituisan Peingadilan Agama Panyabuingan meinsahkan asal uisuil anak dari 

peirkawinan tidak teircatat seisuiai deingan maqashid syariah. Dalam maqashid 

syariah diakuii adanya 5 (lima) tuijuian huikuim, yakni : Meinjaga agama (hifz al-

din), Meinjaga jiwa (huifz al-nafs), Meinjaga akal (hifz al-‘aql), Meinjaga 

keituiruinan (hifz al- nasl), dan Meinjaga harta (hifz al-mal).83 Isi puituisan ini 

seijalan deingan tuijuian dalam Meinjaga keituiruinan (hifz al- nasl). 

 

                                                     
83Busyro, Maqashid al-Syariah : Pengantar Mendasar Memahami Maslahah, (Cet. I, 

Jakarta Timur: Prenadamedia Group), hal.109. 
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Dalam peineitapan asal uisuil anak dapat ditinjaui dari maqashid syari’ah 

yaitui meinjaga keitu iruinan yaitui deingan meilakuikan peirnikahan seisuiai deingan 

syariat dalam peirkara ini peirnikahnya orang tuianya teilah dilaksanakan meinuiruit 

huikuim Islam namuin peirluinya peincatatan peirkawinan agar peirnikahannya 

dapat diakuii sah oleih neigara, oleih kareina itui deingan peirkawinannya yang 

beiluim dicatatkan peirluinya peingakuian garis keituiruinan yang sah akan 

meimpeiroleih huibuingan huikuim-huikuim yang seilanjuitnya seipeirti keiwarisan, 

keikeirabatan dan seibagainya. 

Meinjaga keituiruinan dimana anak tidak akan leipas dari namanya nasab, 

kareina deingan nasab yang jeilas maka akan ada huibuingan keikeiluiargaan yang 

beirasal dari suiatui peirkawinan yang sah, anak-anak yang dibeiri hak nasab, 

peirwalian, hak warisan, dan nafkah. Yang mana jika tidak teirpeinuihi akan 

meiruisak masa deipan anak dimasa meindatang dan hak-hak yang haruis 

dipeiroleih anak juiga akan beirantakan. 

Adapuin ayat-ayat Al-Quir’an meingeinai peimeiliharaan nasab (meinjaga 

keituiruinan) seibagai beirikuit: 

Firman Allah SWT dalam QS. Al- Isra’ ayat 32 

أ بُ تَلْرَ ُّ  ۚ  ٱِزّنَِى  وَلََ  َّ ةً  كََنَ  ۥإُِ شَ حِ ٰـ ٓ  فَ  ٣٢ شَبًِلً  ءَ وَشَا

   

Artinya :  32. dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang 

buruk. 
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Firman Allah SWT dalam QS. An-Nuir ayat 30 : 

ٔا يَغُضُّ ِيَِْ  ٌِ ؤْ ٍُ ْ يِ و ىّ َْ كُ ٌِ  ًْ ِ رِْ ٰـ بصَْ
َ

ًْ  أ ُٓ وجَ حْفَظُٔافرُُ يَ زْكَٰ  ََِٰٰمَِ  ۚ  وَ
َ

ًْ  أ ُٓ َ َ  إنَِّ  ۚ  ِ ا بيِ   خَ  ٱللَّّ ٍَ ِ  ب
عُٔنَ  َِ  ٣٠ يصَْ

Artinya : 30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 

kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

mereka perbuat". 

 

Firman Allah SWT dalam QS. At- Tahrim ayat 6 : 
 

ى  ايـَ َٓ يُّ
َ

ََ  أ ي ِ لََّّ ٔا ٱ ُِ ٌَ ا ٔٓ  ءَ ًْ  اكُ صَكُ ُفُ
َ

ًْ  أ يًِكُ ْْ َ
ا ُاَرًا وَأ َْ لَّ  وَكُٔدُ ا ٱ َٓ ْ يًَ ََ رَِارَةُ  ِْ اسُ وَٱ

ى  يـَ ة  مَ ظ   ئهَِ اد   غِلَ دَ َ  يَعْصُٔنَ  لََّ  شِ ٓ  ٱللَّّ ا ٌَ  ًْ ُْ مَرَ
َ

ئُنَ  أ يَفْعَ ا وَ ونَ  ٌَ  ٦ يؤُْمَرُ
ُُّّArtinya :  6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

 

Firman Allah SWT dalam QS Al- Ahzab ayat 4 dan ayat 5 

وٍ   ُ ِرِجَُ وَ ٱللَّّ ا جَعَ ٌَّ َ ِ يبَْيِْْ  ٌّ ِّۦِ فِ  كَ ا ۚ  جَٔفْ ٌَ وَ  وَ ًُ  جَعَ زْوَجَٰكُ
َ

ِٔى أ ىـ ـ ونَ  ٱىَّ رُ ِٓ ٰـ ََّ  تُظَ ُٓ ْ ِ ٌِ 
جكُِ  ٰـ َٓ مَّ

ُ
ا ًْ  أ ٌَ وَ  وَ ًْ  جَعَ اءَٓكُ ًَ عِ دْ

َ
ًْ  أ اءَٓكُ َِ بْ

َ
ًْ  ۚ  أ ىٰكُِ ََٰ ً ىكُُ ْٔ ًْ  كَ كُِ وَْْٰ ف

َ
ُ  ۚ  بأِ  يَلُٔلُ  وَٱللَّّ

قَّ  َ ِْ َٔ  ٱ ُْ دِى وَ ْٓ وَ  يَ بًِ صَّ ِ   فإَن٤ِ ٱِ دَ ٱللَّّ ِ َِ طُ  صَْ ك
َ

أ  َٔ ُْ  ًْ ِٓ ِ اباَئٓ َٔ ًْ ىـِ ُْ ٔ َُ دْ ا ٱ ٓٔ ٍُ يَ تَعْ  ًْ  ىَّ
اح   َِ ًْ جُ يًَكُْ ََ ًْ   وَىيَسَْ  لَِٰكُ وَ ٌَ َِ وَ ي لِّ فِ ٱ  ًْ وَُٰكُُ ًْ فَإخِْ ُْ اباَءَٓ ِّۦِ  ءَ ًُ ب ث

ْ
أ خْطَ

َ
أ  ٓ ا ٍَ ػًِ

ا  ًٍ رًا رَّحًِ غَفُٔ  ُ كََنَ ٱللَّّ ًْ   وَ بُكُ ئُ دَتْ كُ ٍَّ تَعَ ا  ٌَّ كَِ  ٰـ  ٥وَىَ
Artinya : 4. Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 

hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu 

yang kamu zhihar[1198] itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
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(sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu 

saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan (yang benar). 

5. Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 

nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 

Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 

dan maula-maulamu[1199]. dan tidak ada dosa atasmu 

terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 

dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Maka dari peimeiliharan keituiruinan diatas dan Puituisan Peineitapan Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb dilihat dari maqasid syariah meinjaga keituiruinan (Hifdz 

al-nasl), kareina dari peirkawinan yang sah akan meilahirkan anak yang sah dan 

akan meinimbuilkan akibat huikuim yang barui teirhadap anak yang diakuii sah 

oleih neigara dari peirkawinan tidak teircatat dan akan meimpuinyai keipastian 

huikuim bagi anak dan meinghindari keimuidaratan dimasa meindatang. Hal ini 

seisuiai deingan kaidah fiqiyah “keimuidaratan haruis dihilangkan”. 

Suiatui beintuik impleimeintasi magasid syariah yaitui meinjaga keituiruinan 

(Hifdz al-nasl), deingan meinjaga nasab anak yang lahir dari peirkawinan yang 

tidak teircatat. Seisu iai deingan maqasid syariah meinjaga keituiruinan (Hifdz al-

nasl) dari puituisan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb teihadap peineitapan asal uisuil 

anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat, beirtuijuian uintuik keimaslahatan 

anak atauiuintuik keipeintingan huikuim bagi anak seipeirti keijeilasan statuis anak 

dalam peirkawinan yaitui anak sah, jika suidah meindapatkan statuis anak maka 

anak dapat meimpeiroleih akta keilahiran ataui dapat meinguiruiskan beirkas-beirkas 
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peinting lainnya, dalam bidang warisan anak laki-laki dan anak peireimpuian 

sangat dipeirluikan uintuik keiabsahan dalam statuisnya dan peirwalian uintuik anak 

peireimpuian dalam peirkawinan sangat dipeirluikan. Meinghilangkan 

keimuidharatan dimasa meindatang seipeirti hilangnya hak waris jika anak 

teirseibuit tidak diaku ii seibagaia anak yang sah, anak tidak bisa meindapatkan akta 

keilahiran dan peinguiruisan beirkas-beirkas lainnya dan hilangnya hak-hak dan 

keiwajiban yang haruis dipeiroleih anak dari orang tuia seipeirti anak tidak 

meindapat peimeiliharaan, peingasuihan dan peindidikan yang layak dari orang tuia, 

anak tidak meindapatkan hak nafkah dari orang tuia.  

Hasil puituisan peineitapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb yaitui 

meingabuilkan peirmohonan para peimohon. Seihingga anak yang lahir dari 

peirkawinan tidak teircatat meiruipakan anak kanduing dari peimohon I dan 

peimohon II. Dan meinuiruit peineiliti hal ini seisuiai deingan tuijuian maqasid syariah 

meinjaga keituiruinan (Hifdz al-nasl) yang meimeintingkan peirlinduingan nasab 

anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan teirhadap ruimuisan masalah 

yang teilah dipaparkan dan dibahas, maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit : 

1. Bahwasanya hakim dalam meimu ituis peirkara Nomor: 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb peirmohonan peingeisahan peineitapan asal uisuil anak 

yang dilihat dari peirkawinan tidak teircatat di Peingadilan Agama 

Panyabuingan deingan meimpeirtimbangkan : keipeintingan huikuim bagi anak, 

keipeintingan keimaslahatan, teirpeinuihinya syarat formil dan mateiril, dan 

buikti yang diajuikan dalam peirsidangan. Akibat dari puituisan teirseibuit 

Peingadilan Agama Panyabuingan meingabuilkan peirmohonan para peimohon 

yaitui meineitapkan seiorang anak laki-laki yang lahir dari peirkawinan tidak 

teircatat pada tahuin 2017 meiruipakan anak sah dari peirkawinan para 

peimohon. 

2. Puituisan hakim Peingadilan Agama seisuiai deingan Tinjauian maqashid syariah 

dalam peineitapan asal uisuil anak yang lahir dari peirkawinan tidak teircatat 

yaitui teirkait teiori maqasid syariah meinjaga keituiruinan (Hifdz al-nasl). 

Dalam meinjaga keituiruinan (Hifdz al-nasl) beirtuijuian uintuik keimaslahatan 

anak yang dilahirkan dan meinghilangkan keimuidharatan dimasa meindatang. 

Hasil puituisan peineitapan Nomor: 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb yaitui 

meingabuilkan peirmohonan para peimohon. Seihingga anak yang lahir dari 
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peirkawinan tidak teircatat meiruipakan anak kanduing dari peimohon I dan 

peimohon II seisuiai deingan tuijuian maqasid syariah meinjaga keituiruinan (Hifdz 

al-nasl) yang meimeintingkan peirlinduingan nasab anak.  

B. Saran 

1. Diharapkan peimeirintah meimbuiat peiratuiran peilaksanaan meingeinai 

keiduiduikan anak dari peirkawinan tidak teircatat seibagai acuian para hakim 

dalam meineitapkan peirmohonan asal uisuil anak dari peirkawinan tidak 

teircatat. Seihingga dapat meimbeirikan keipastian huikuim keipada dan 

peirlinduingan huikuim dari neigara, peimeirintah seirta masyarakat. 

2. Diharapkan peimeirintah meilakuikan sosialisasi keipada masyarakat meingeinai 

peirkawinan yang seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan seirta akibat 

huikuim yang ditimbuilkan jika peirkawinan yang dilangsuingkan tidak seisuiai 

deingan peiratu iran peiruindang-uindangan yang beirlakui, diharapkan 

peimeirintah meilakuikan sosialisasi keipada masyarakat meingeinai peintingnya 

peincatatan peirkawinan se irta akibat yang timbu il dari peirkawinan yang tidak 

teircatat, yang be irdampak pada keituiruinan dan administrasi ke ipeinduiduikan 

lainnya dan diharapkan adanya sosialisasi te irkait akibat-akibat hu ikuim yang 

akan teirjadi dari pe irkawinan yang tidak teircatat se icara jeilas, baik yang 

dilakuikan oleih pihak Pe ingadilan Agama, Kantor Uruisan Agama, dan aparat 

peimeirintahan lainnya keipada masyarakat. 
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ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN AGAMA PANYABUNGAN 

TERHADAP PENETAPAN ASAL USUL ANAK YANG LAHIR DARI 

PERKAWINAN TIDAK TERCATAT PERSPEKTIF MAQASHID 
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109/Pdt.P/2022/PA.Pyb) 

A. Daftar wawancara kepada Bapak/Ibu Hkim Pengadilan Agama 

Panyabungan 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu Hakim penetapan asal-usul anak ini perlu 

di lakukan untuk kedudukan status anak dalam perkawinan? 

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu Hakim dasar  hukumnya dalam HKI 

dan Hukum Positif  tentang status anak atau kedudukan anak dalam 
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109/Pdt.P/2022/PA.Pyb? 
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Hakim dalam memutus perkara penetapan asal usul anak Nomor : 

109/Pdt.P/2022/PA.Pyb? 

9. Apa yang akan di usulkan oleh Bapak/Ibu Hakim kepada penggugat 

yang memohon penetapan asal usul anak yang lahir dari perkawinan 



 

 

 

 

tidak tercatat seperti pada perkara Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb? 

10. Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Mengadidili Penetapan Asal 

Usul Anak Dengan Alasan Untuk Kepentingan Hukum Bagi si Anak 

B. Daftar data yang ingin diminta ke Pengadilan Agama Panyabungan 

1. Profil Dan Sejarah Pengadilan Agama Penyabungan 

2. Putusan dengan Nomor : 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  1 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

PENETAPAN 

Nomor  109/Pdt.P/2022/PA.Pyb  

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Panyabungan yang memeriksa dan mengadili 

perkara-perkara  tertentu  pada  tingkat  pertama  telah  menjatuhkan  penetapan 

dalam perkara asal usul anak yang diajukan oleh: 

XXXXX,  tempat  dan  tanggal  lahir  XXXXX,  05  Agustus  1999,  agama  Islam, 

pekerjaan  Pedagang,  Pendidikan  Sekolah  Lanjutan  Tingkat 

Pertama, tempat kediaman di Desa XXXXX, Kecamatan 

XXXXX, Kabupaten Mandiling Natal, Desa XXXXX, XXXXX, 

Kab. Mandailing Natal, Sumatera Utara sebagai   Pemohon 

I; 

XXXXX,  tempat  dan  tanggal  lahir  XXXXX,  15  November  1999,  agama  Islam, 

pekerjaan Ibu Rumah Tangga, Pendidikan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama, tempat kediaman di Desa XXXXX, 

Kecamatan XXXXX, Kabupaten Mandailing Natal, Desa Huta 

XXXXX,  XXXXX,  Kab.  Mandailing  Natal,  Sumatera  Utara 

sebagai Pemohon II; 

 Berdasarkan Surat Kuasa Khusus 26 September 2022, 

Pemohon I dan Pemohon II memberikan kuasa kepada 

XXXXX, S.H., dan XXXXX, S.H., dan XXXXX, S.H., 

Advokat/Konsultan Hukum pada Kantor XXXXX, SH & 

Rekan yang beralamat di XXXXX, Kecamatan XXXXX, 

Kabupaten Mandailing Natal selanjutnya disebut sebagai 

Kuasa Para Pemohon; 

 Pengadilan Agama tersebut: 

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara; 

Telah mendengar keterangan Pemohon I dan  Pemohon II serta 

memeriksa bukti-bukti di persidangan; 

DUDUK PERKARA 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  2 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

Bahwa  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  telah  mengajukan  permohonan 

penetapan asal usul anak sebagaimana diuraikan dalam surat permohonannya 

tanggal 26 September 2022 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 

Panyabungan dengan register Nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb tanggal 6 

Oktober 2022, dengan dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Bahwa  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  adalah  pasangan  suami  istri  yang  telah 

melangsungkan pernikahan menurut agama islam dengan wali nikah XXXXX, 

dihadiri 2(dua) orang saksi  nikah bernama  XXXXX dan XXXXX, serta 

seperangkat alat sholat di bayar tunai pada tanggal 23 Agustus 2017 di Desa 

XXXXX,  Kecamatan  XXXXX,  Kabupaten  Mandiling  Natal,  namun  pernikahan 

tersebut belum dicatatkan secara resmi di kantor Urusan Agama Kecamatan 

XXXXX karena belum cukup umur dan masalah ekonomi yang kurang mampu 

pada saat itu; 

2. Bahwa pada saat pernikahan tersebut Pemohon I berstatus Jejaka dan 

Pemohon II berstatus Perawan; 

3. Bahwa setelah menikah Pemohon I dan Pemohon II hidup rukun sebagaimana 

layaknya suami istri dan telah di karuniai 1(satu) orang anak, yang bernama 

XXXXX (Laki-laki) lahir tanggal 06 November 2017; 

4. Bahwa kemudian Pemohon I dan Pemohon II menikah ulang pada tanggal 23 

September  2022  dihadapan  Pegawai  Pencatat  Nikah  Kantor  urusan  Agama 

Kecamatan XXXXX, Kabupaten Mandailing Natal dengan wali nikah bernama 

XXXXX dan di hadiri 2(dua) orang saksi nikah masing masing bernama XXXXX 

dan XXXXX serta  mas kawin berupa emas lima gram dibayar tunai, serta di 

keluarkan Kutipan Akta Nikah tanggal 23 September 2022, Nomor ;  160/ 12/ 

IX/2022; 

5. Bahwa alasan pengurusan pengesahan asal-usul anak ini dikarenakan untuk 

mengurus akta kelahiran anak dan kepentingan hukum lainnya bagi anak para 

pemohon;  

6. Bahwa para pemohon telah datang ke Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan XXXXX, Kabupaten Mandailing Natal untuk meminta surat 

pengesahan asal-usul anak, akan tetapi pihak Kantor Urusan Agama 

Kecamatan XXXXX menyarankan agar para Pemohon mengajukan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  3 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

Pegesahan Asal-Usul anak ke Pengadilan Agama Panyabungan, oleh karena 

itu  para  Pemohon  memohon  penetapan  tentang  asal  usul  anak  yang  dapat 

dijadikan sebagai alas hukum yang mempunyai kepastian hukum; 

Berdasarkan dalil-dalil tersebut di atas, Pemohon memohon kepada 

Pengadilan Agama untuk menetapkan penetapan yang amarnya sebagai berikut:  

PRIMAIR: 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon II; 

2. Menetapkan anak yang bernama XXXXX (laki-laki), lahir tanggal 6 

November  2017  adalah  anak  sah  dari  perkawinan  Pemohon  I  dengan 

Pemohon  II  yang  dilaksanakan  pada  tanggal  23  September  2022  Nomor 

160/12/IX/2022  yang  dikeluarkan  oleh  Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan 

XXXXX, Kabupaten Mandailing Natal; 

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;   

SUBSIDAIR 

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon Penetapan yang seadil-adilnya;  

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan Pemohon I dan Pemohon II  

telah  dipanggil  untuk  menghadap  ke  persidangan,  atas  panggilan  tersebut 

Pemohon I dan Pemohon II datang menghadap didampingi oleh Kuasanya; 

Bahwa selanjutnya dibacakan surat permohonan Pemohon I dan 

Pemohon II dengan mengajukan perubahan sebagai berikut:; 

Dalam Petitum 

1. Petitum angka 2 (dua) diubah menjadi: Menetapkan anak yang bernama 

XXXXX  (laki-laki),  lahir  tanggal  6  November  2017  adalah  anak  sah  dari 

perkawinan tidak tercatat Pemohon I dengan Pemohon II yang 

dilaksanakan  pada  tanggal  23  Agustus  2017  di  Desa  XXXXX  Kecamatan 

XXXXX; 

Bahwa oleh karena Pemohon I dan Pemohon II telah mengakui adanya 

suatu peristiwa  yang mengandung suatu hak di dalamnya, dimana keduanya 

menyatakan  telah  terikat  dalam  suatu  perkawinan  yang  sah,  maka  secara 

hukum Pemohon I dan Pemohon II wajib membuktikan dalil-dalil 

permohonannya; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  4 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

Bahwa untuk membuktikan dalil-dalil permohonannya di persidangan, 

Pemohon I dan Pemohon II telah mengajukan bukti-bukti sebagai berikut: 

Bukti Surat 

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor Nomor:  160/12/IX/2022 yang 

tanggal  23  September  2022  oleh  yang  dikeluarkan  oleh  Kantor  Urusan 

Agama Kecamatan XXXXX, isinya menerangkan tentang pernikahan 

Pemohon I dan Pemohon II yang dilaksanakan pada tanggal 23 September 

2022 tercatat pada Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan  XXXXX. Fotokopi 

tersebut telah di-nazeglen dan diberi meterai cukup serta telah dicocokkan 

dengan aslinya ternyata cocok, selanjutnya oleh Ketua Majelis diberi tanda 

bukti P.1; 

2. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk NIK 1213020908990002 atas nama 

XXXXX yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Mandailing Natal tanggal 8 Maret 2019. Fotokopi tersebut telah 

di-nazeglen dan diberi meterai cukup serta telah dicocokkan dengan aslinya 

ternyata cocok, selanjutnya oleh Ketua Majelis diberi tanda bukti P.2; 

3. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk NIK 1213085511990001 atas nama 

XXXXX yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Mandailing Natal tanggal 1 November 2021. Fotokopi tersebut 

telah di-nazeglen dan diberi meterai cukup serta telah dicocokkan dengan 

aslinya  ternyata  cocok,  selanjutnya  oleh  Ketua  Majelis  diberi  tanda  bukti 

P.3; 

Bukti Saksi 

1. XXXXX  bin  XXXXX  umur  58  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  Petani, 

tempat kediaman di Desa XXXXX, Kecamatan XXXXX, merupakan 

Paman Pemohon I, di bawah sumpahnya memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

  Bahwa, saksi kenal dengan Pemohon I dan Pemohon II; 

  Bahwa,  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  menikah  dibawah  tangan  pada 

tahun 2017 yang lalu; 

  Bahwa  pernikahan  tersebut  dilangsungkan  karena  Pemohon  I  belum 

cukup umur, sedangkan Pemohon II dalam keadaan hamil; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  5 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

  Bahwa, saksi hadir pada saat pelaksanaan pernikahan Pemohon I dan 

Pemohon II; 

  Bahwa  yang  menjadi  wali  pernikahan  tersebut  adalah  ayah  kandung 

Pemohon II yang bernama XXXXX; 

  Bahwa  yang  menjadi  Saksi  pernikahan  Pemohon  I  dan  Pemohon  II 

adalah saksi sendiri yang bernama XXXXX dan XXXXX; 

  Bahwa  mahar yang diberikan Pemohon I kepada Pemohon II adalah 

seperangkat alat shalat, tunai; 

  Bahwa dari pernikahan Pemohon I dan Pemohon II tersebut telah lahir 

seorang anak yang bernama XXXXX (laki-laki); 

  Bahwa anak tersebut lahir  sekitar 3 atau 4 bulan setelah Pemohon I 

dan Pemohon II menikah; 

  Bahwa Pemohon I dan Pemohon II mengakui anak tersebut 

merupakan anak dari perkawinannya; 

  Bahwa tidak ada masyarakat yang keberatan atau 

mempermasalahkan tentang kelahiran anak Pemohon I dan Pemohon 

II tersebut; 

  Bahwa  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  telah  menikah  ulang  pada  bulan 

September 2022 yang lalu di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

XXXXX; 

2. XXXXX  bin  XXXXX  umur  45  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  Petani, 

tempat kediaman di Desa XXXXX, Kecamatan XXXXX, merupakan 

Paman Pemohon I, di bawah sumpahnya memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

- Bahwa, saksi kenal dengan Pemohon I dan Pemohon II; 

- Bahwa,  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  menikah  dibawah  tangan  pada 

tahun 2017 yang lalu; 

- Bahwa pernikahan tersebut dilangsungkan karena Pemohon I belum 

cukup umur, sedangkan Pemohon II dalam keadaan hamil; 

- Bahwa,  saksi  hadir  pada  saat  pelaksanaan  pernikahan  Pemohon  I 

dan Pemohon II; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  6 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

- Bahwa yang menjadi wali pernikahan tersebut adalah ayah kandung 

Pemohon II yang bernama XXXXX; 

- Bahwa  yang  menjadi  Saksi  pernikahan  Pemohon  I  dan  Pemohon  II 

adalah saksi sendiri yang bernama XXXXX dan XXXXX; 

- Bahwa mahar yang diberikan Pemohon I kepada Pemohon II adalah 

seperangkat alat shalat, tunai; 

- Bahwa  dari  pernikahan  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  tersebut  telah 

lahir seorang anak yang bernama XXXXX (laki-laki); 

- Bahwa anak tersebut lahir sekitar 3 atau 4 bulan setelah Pemohon I 

dan Pemohon II menikah; 

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II mengakui anak tersebut 

merupakan anak dari perkawinannya; 

- Bahwa tidak ada masyarakat yang keberatan atau 

mempermasalahkan tentang kelahiran anak Pemohon I dan 

Pemohon II tersebut; 

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II telah menikah ulang pada bulan 

September  2022  yang  lalu  di  Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan 

XXXXX; 

Bahwa  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  menyatakan  cukup  dengan  alat 

bukti yang ada dan dalam kesimpulannya menyatakan tetap dengan 

permohonannya dan mohon dikabulkan; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan  ini ditunjuk segala 

sesuatu  yang  tercantum  dalam  berita  acara  sidang  pemeriksaan  perkara  ini 

yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan penetapan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM  

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  permohonan  Pemohon  I  dan 

Pemohon II adalah seperti diuraikan di atas; 

Menimbang,  bahwa  para  Pemohon  mengajukan  penetapan  asal  usul 

anak yang merupakan bagian dari perkara di bidang perkawinan sebagaimana 

dimaksud  dalam  penjelasan  pasal  49  ayat  (2)  angka  20  UU  Nomor  7  tahun 

1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 

3  tahun  2006  dan  perubahan  kedua  dengan  UU  Nomor  50  tahun  2009  dan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman  7 dari 11 halaman, Penetapan nomor 109/Pdt.P/2022/PA.Pyb 
  

Para Pemohon beralamat di wilayah hukum Pengadilan Agama Panyabungan, 

maka Majelis Hakim menilai bahwa Pengadilan Agama Panyabungan 

berwenang secara absolut dan relative untuk memeriksa dan mengadili perkara 

ini; 

Menimbang bahwa Pemohon berdasarkan Surat Kuasa Khusus 

tanggal  26  September  2022,  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  memberikan  kuasa 

kepada  XXXXX,  SH  dan  XXXXX,  SH  dan  XXXXX,  SH.,  Advokat/Konsultan 

Hukum pada Kantor XXXXX, SH & Rekan yang beralamat di XXXXX, 

Kecamatan XXXXX, Mandailing Natal. Pemberian kuasa tersebut telah 

memenuhi  ketentuan  SEMA  Nomor  6  tahun  1994,  oleh  karena  itu  Majelis 

Hakim berpendapat pemeriksaan perkara aquo dapat dilanjutkan; 

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok dalam permohonan Pemohon 

I dan Pemohon II adalah, keduanya mohon agar anak yang bernama  XXXXX 

(laki-laki), lahir tanggal 6 November 2017 ditetapkan sebagai anak dari 

perkawinan yang tidak tercatat Para Pemohon tanggal  23 Agustus 2017 yang 

dilaksanakan di Desa XXXXX,  Kecamatan XXXXX, guna  mendapat kepastian 

hukum tentang status anak tersebut, maka Majelis Hakim  mempertimbangkan 

lebih lanjut sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa oleh karena Pemohon I dan Pemohon II mengakui 

adanya suatu peristiwa yang di dalamnya terkandung hak dan kewajiban, maka 

sesuai  dengan  ketentuan  Pasal  283  R.Bg  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  wajib 

membuktikan dalil-dalil permohonannya; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil permohonannya, Pemohon 

I dan Pemohon II  telah mengajukan bukti P.1 s.d P.3 dan 2 orang saksi; 

Menimbang, bahwa bukti P.1, merupakan Akta Otentik isinya 

menerangkan  tentang  pencatatan  perkawinan  Pemohon  I  dan  Pemohon  II  yang 

dilaksanakan  pada  tanggal  23  September  2022  tercatat  pada  Kantor  Urusan 

Agama XXXXX, fotokopi tersebut telah di-nazeglen dan diberi meterai cukup dan 

telah  dicocokkan  dengan  aslinya  ternyata  cocok,  bukti  tersebut  diajukan  untuk 

membuktikan bahwa Para Pemohon telah melakukan nikah ulang/memperbaharui 

nikahnya dan relevan dengan dalil-dalil Para Pemohon, sehingga  bukti  tersebut 

telah memenuhi syarat formil dan materiil, serta mempunyai kekuatan 
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pembuktian  yang  sempurna  dan  cukup,  sesuai  Pasal  285  R.Bg  juncto  Pasal 

1870 KUH Perdata; 

Menimbang,  bahwa  bukti  P.2  dan  P.3,  merupakan  Akta  Otentik  isinya 

menerangkan tentang identitas Pemohon I dan Pemohon II, fotokopi tersebut telah 

di-nazeglen dan diberi meterai cukup dan  telah dicocokkan dengan aslinya 

ternyata cocok, bukti tersebut relevan dengan dalil-dalil Para Pemohon, sehingga 

bukti  tersebut  telah  memenuhi  syarat  formil  dan  materiil,  serta  mempunyai 

kekuatan pembuktian yang sempurna dan cukup, sesuai Pasal 285 R.Bg juncto 

Pasal 1870 KUH Perdata; 

Menimbang,  bahwa  saksi  1  dan  saksi  2  Pemohon  I  dan  Pemohon  II 

sudah dewasa dan sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal 

sebagaimana diatur dalam pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg;  

Menimbang,  bahwa  keterangan  saksi  1  dan  saksi  2  Pemohon  I  dan 

Pemohon II adalah fakta yang dilihat sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri dan 

relevan  dengan  dalil  yang  harus  dibuktikan  oleh  Pemohon  I  dan  Pemohon  II 

oleh  karena  itu  keterangan  saksi  tersebut  telah  memenuhi  syarat materiil 

sebagaimana  telah  diatur  dalam  Pasal  308  R.Bg.  sehingga  keterangan  saksi 

tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti; 

Menimbang,  bahwa  keterangan  saksi  1  dan  saksi  2  Pemohon  I  dan 

Pemohon II bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena 

itu  keterangan  dua  orang  saksi  tersebut  memenuhi  pasal  308  dan  pasal  309 

R.Bg; 

Menimbang, bahwa berdasarkan permohonan para Pemohon, bukti P.1 

s.d P.3 serta saksi 1 dan saksi 2 terbukti fakta kejadian sebagai berikut: 

1. Bahwa, benar Pemohon I dan Pemohon II melangsungkan pernikahan tidak 

tercatat  pada  tahun  2017  dengan  wali  XXXXX,  saksi-saksi  XXXXX  dan 

XXXXX dengan mahar seperangkat alat shalat, tunai.; 

2. Bahwa, benar dari pernikahan Pemohon I dengan Pemohon II telah 

dikaruniai  seorang  anak  yang  bernama XXXXX  (laki-laki)  lahir  pada  6 

November 2017; 
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3. Bahwa, benar Para Pemohon telah memperbaharui nikahnya pada tanggal 

23 September 2022, tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

XXXXX; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas dapat 

disimpulkan fakta hukum sebagai berikut: 

1. Bahwa, anak yang bernama XXXXX (laki-laki), lahir pada tanggal 6 

November 2017 di dalam perkawinan tidak tercatat antara Pemohon I dan 

Pemohon II; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Majelis Hakim hanya memeriksa 

dan mengadili tentang asal usul anak yang bernama XXXXX (laki-laki); 

Menimbang,  bahwa  salah  satu  di  antara  hak  anak  adalah  mengetahui 

siapa orang tuanya, hal ini sesuai dengan pasal 7 ayat 1 UU Nomor 23 tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 

35 tahun 2014; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan di atas dihubungkan dengan 

fakta  hukum  bahwa  anak  yang  bernama  XXXXX  (laki-laki),  lahir  tanggal  6 

November  2017,  lahir  setelah  perkawinan  antara  Pemohon  I  dan  Pemohon  II 

yang tidak tercatat, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa permohonan Para 

Pemohon  tersebut  patut  dikabulkan  dengan  menyatakan  bahwa  anak  yang 

bernama XXXXX (laki-laki), lahir tanggal 6 November 2017 adalah anak 

Pemohon I dan Pemohon II sebagaimana dinyatakan dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal  89 ayat (1) Undang-undang 

Nomor  7  Tahun  1989  tentang  Peradilan  Agama    sebagaimana  telah  diubah 

dengan  Undang-undang  Nomor  3  Tahun  2006  dan  Undang  Nomor  50  Tahun 

2009, maka biaya dalam perkara ini dibebankan kepada Para Pemohon; 

Mengingat,  semua  pasal  dalam  peraturan  Perundang-undangan  dan 

hukum Islam  yang berkaitan dengan perkara ini; 

MENETAPKAN 

1.  Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon II; 

2. Menetapkan anak yang bernama XXXXX (laki-laki), lahir tanggal 6 

November 2017 adalah anak sah dari perkawinan tidak tercatat Pemohon I 
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dengan  Pemohon  II  yang  dilaksanakan  pada  tanggal  23  Agustus  2017  di 

Desa XXXXX Kecamatan XXXXX; 

4. Membebankan kepada Pemohon I dan Pemohon II untuk membayar biaya 

perkara ini sejumlah Rp. 110.000,00 (serratus sepuluh ribu rupiah); 

Demikian penetapan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan 

Majelis Hakim yang dilangsungkan pada hari  Kamis tanggal 26 Oktober 2022 

Masehi,  bertepatan  dengan  tanggal  1  Rabiul  Akhir  1444  Hijriah,  oleh  kami 

Hasanuddin, S.Ag  sebagai Ketua Majelis, Muhammad Fadli, S.H.I dan Abdul 

Azis Alhamid, S.H.I masing-masing sebagai Hakim Anggota, penetapan 

tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum, pada hari itu juga oleh 

Ketua  Majelis  tersebut  dengan  didampingi  oleh  Hakim  Anggota  dan  dibantu 

oleh    Zulpan,  S.Ag.,  M.H.,  sebagai  Panitera  serta  dihadiri  oleh  Kuasa  Para 

Pemohon;  

 

 

Hakim Anggota, 

 

 

Muhammad Fadli, S.H.I 

 

Ketua Majelis, 

 

 

Hasanuddin, S.Ag 

Hakim Anggota, 

 

 

Abdul Azis Alhamid, S.H.I 

 

  

Panitera, 

 

 

Zulpan, S.Ag., M.H., 

 

 

Perincian biaya : 

1.  Pendaftaran   Rp. 30.000,00  
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2.  Proses   Rp. 50.000,00  

3.  PNBP Panggilan Pertama  Rp. 10.000,00 

4.  Redaksi   Rp. 10.000,00  

5.  Meterai   Rp. 10.000,00  

    Jumlah Rp. 110.000,00 

    (serratus sepuluh ribu rupiah)  
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